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“UX 


Rp30.000 NETWORKING, SYSTEM ADMINISTRATION, AND OPEN SOURCE 


latJitu 


Nenghasilkan 


LINUX+ 


Berkecepatan 





Trik Menginstalasi 
Driver Windows di Linux 


Memanfaatkan ndiswrapper 
untuk menggunakan driver 
Windows adapter WLAN. 














Praktik Menginstalasi 
Linux ke USB Drive 


Trik menjalankan DSL dan Puppy 
Linux dari USB. 












Meramaikan Jaringan 
dengan Server MP3 


Langkah mudah membangun 
sistem Ampache. 





Menginstalasi Linux 
Langsung dari Harddisk 


Trik mem-booting iso Mandriva 
Linux tanpa bakar ke CD. 








Implementasikan Java 


Web Server di Linux! bekerja dengan komputer lamban? 
Memperlihatkan kekuatan Java Tuning Tin 


sebagai server web. 








Ikuti Kuis InfoLINUX Berhadiah USB Drive di halaman 80! 


aa LAINNYA: 
| DSL 2.2b, Gentoo 2006.0. 











a =| 1 ee Pcity 0.1, Viim 0.5.1. 
CA == Y — Skype 1.2.0.18. 

.. 1 Her ATI 8.22.5, Nvidia 1.0-8178. 
= Capivara 0.7.4. 








s A ma | n LA Cottage Med 2.0.1. 
seni Na Pe Ba Alien GUI 0.3. —— 
Mandriva Bata SimplyMEPIS 3.4-3 Visualroute 10.0. 





















301063 














Paket-paket tambahan Mandriva Distro tepat untuk laptop Mymp3db 1.2, 
Linux 2006.0. kesayangan Anda. Linux Video Studio 0.1.7. 


995152 
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Semua tip yang ada di dalam majalah ini gunakan atas risiko 
Anda sendiri. Kami tidak bertanggung jawab atas kehilangan 
data atau kerusakan pada komputer, alat-alat, atau software 
yang Anda miliki ketika menggunakan tip atau saran. 
Linux merupakan trademark terdaftar dari Linus Torvalds. 
Linux di sini adalah pemendekan dari GNU/Linux. 
Semua trademark lainnya merupakan 
hak masing-masing pemiliknya. 





PUBLICATIONS Publications. Pinpoint Publications juga mener- 
bitkan majalah bulanan PC Media, tabloid dwi-mingguan PC 
Mild, Buku Mini PC Media, dan Buku Mini InfoLINUX. Dila- 
rang mereproduksi seluruh atau sebagian materi di media ini 
dalam bentuk dan dengan tujuan apapun tanpa izin. Pinpoint 
Publications tidak terafiliasi dengan perusahaan atau produk 
yang dimuat di InfoLINUX. Semua anggota redaksi InfoLINUX 
tidak memiliki investasi pada perusahaan atau produk yang 
dimuat. Hasil ulasan dan tes yang dimuat di InfoLINUX tidak 


EDITORIAL 


MENGHEMAT 
DENGAN DVD 


Sungguh luar biasa, kami menerima banyak respon pembaca terhadap peru- 
bahan bonus InfoLINUX dari CD ke DVD. Sebagian besar ungkapan itu berupa 
ucapan selamat, salut, dan terimakasih atas keputusan kami berubah dari CD 
ke DVD. Beberapa pembaca langsung memesan paket program dan distro 
Linux agar masuk dalam DVD edisi-edisi selanjutnya. 

Kami juga menerima ungkapan hati pembaca yang kecewa karena beberapa 
alasan. Misalnya, sebagian isi DVD tidak terbaca, yang kami sarankan untuk 
menukarnya ke tempat pembaca membeli atau ke kantor Redaksi InfoLINUX. 
Kekecewaan lainnya, biaya memanfaatkan InfoLINUX menjadi lebih mahal 
karena harus membakar file-file ISO CD distro Linux ke 





CD-R/CD-RW sebelum menginstalnya. 

Kami gembira dan mengucapkan terima kasih atas 
respon yang sangat baik dari Anda, para pembaca setia 
majalah ini. Kami telah menjawab satu per satu respon 
itu melalui e-mail. Semua pesanan isi DVD telah kami 
catat, dan kami gunakan sebagai pertimbangan penting 
untuk menyusun isi DVD edisi-edisi yang akan datang. 
Meskipun belum tentu semua pesanan dapat terpenuhi, 
kami akan tetap menyusun isi DVD berdasarkan kebu- 
tuhan pembaca, sesuai pesanan yang masuk, keterkaitan 





dengan artikel di majalah, dan update distro lama atau 


— 





distro baru yang biasanya sangat dibutuhkan pembaca Rusmanto Maryanto [rus @intolinuxco.id] 


dan pengguna Linux umumnya. 

Dalam edisi ini kami juga memberi tanggapan secara khusus terhadap res- 
pon salah seorang pembaca yang mengatakan bahwa menggunakan DVD men- 
jadi mahal karena harus membakar file ISO ke CD. Tanggapan khusus itu kami 
tulis dalam bentuk tutorial singkat cara menginstalasi sebuah distro Linux dari 
file ISO dalam hard disk. Pada artikel yang lain, kami tunjukkan bahwa Linux 
juga dapat diinstalasi dan dijalankan dari USB Drive. Oleh karena itu, kami 
sebut “Linux is Flexible!” 

Tanggapan berbentuk tutorial ini kami nilai penting untuk dimuat dalam 
majalah, karena akan bermanfaat bagi Anda pada saat membutuhkannya. Tu- 
torial dan artikel lainnya kami harapkan dapat menjadi referensi pribadi Anda, 
dibagikan ke teman sesama pengguna Linux, dan Anda simpan sebagai bahan 
pustaka. Inilah salah satu tujuan utama penerbitan majalah dan CD/DVD Info- 
LINUX, yakni memenuhi kebutuhan para pengguna Linux di Indonesia. 

Kami tetap menunggu saran, kritik, dan pesanan paket atau distro Linux 
apa saja yang Anda inginkan ada dalam DVD edisi-edisi mendatang melalui 


e-mail ke redaksi@infolinux.co.id. AV 





KONTAK REDAKSIONAL E-mail: redaksi@infolinux.co.id, Telepon: (021) 315-3731 
CD BERMASALAH E-mail: redaksi@infolinux.co.id, Telepon: (021) 315-3731 ext. 127 
BERKONTRIBUSI NASKAH submissions@infolinux.co.id atau redaksi@infolinux.co.id 


terkait dengan iklan atau hubungan bisnis perusahaan atau 
produk tersebut dengan InfoLINUX. Kecuali disebutkan, tes 
dilakukan InfoLINUX pada produk dan layanan yang tersedia 
pada saat ini. 


PCMedia LINUX GOH 


ALAMAT ADVERTISING E-mail: iklan@infolinux.co.id, Telepon: (021) 315-3731 ext. 105-107 
MAILING-LIST PEMBACA pembaca@infolinux.co.id, Pendaftaran: pembaca-subscribe@infolinux.co.id 
BERLANGGANAN ATAU PEMESANAN EDISI-EDISI SEBELUMYA 

E-mail: sirkulasi@infolinux.co.id, Telepon: (021) 4682-6816, 461-6779, Faksimili: (021) 4682-6817 





www.infolinux.web.id INFOLINUX = 04/2006 3 








Software 
[23] Ampache 3.3.1.7 
[23] ZoneMinder 1.22 







Game 
[24] SolarWolf 1.5 


NU) 
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[25] Linux Server Security 
[25] Just Say No To Microsoft 
[25] Linux Networking dan Internet untuk 























Pemula 


Software Pilihan 
[26] Simplebackup 1.7.0 

[27] VIIM 0.5.1 

[27] Capivara 0.7.4 

[27] Linux Video Studio 0.1.7 
[27] Kmp3burn 0.3.0 

[28] PCity 0.1 

[28] Alien GUI 0.3 

[28] Issue Dealer 0.9.98 

[28] Cottage Med 2.0.1 

[29] MyMP3db 1.2 

[29] CookiePie 0.5.4 

[29] kstreamrecorder 0.1 
[29] VisualRoute 10.0h 
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Utama 
[30] Mengoptimalkan Sistem Linux 





Alternatif 
[38] Lingkungan Terpadu Para Programer 


[42] Bisnis 









Praktik Instan 





















a» = j [44] Ndiswrapper: Trik Menggunakan Driver 
<E. =- r. 2 Windows 
= aan NN E l "9 g [46] Linux on USB Drive 











tali to USB Pemirive 


[48] Solusi 


For USB-ZIP Pendrive 
For USB-HDD Pendrive 


z hemne terat DCi Cryme: sd 
= Zingame Zidane Go 
` æ ‘ube: t 


[50] Komunitas 







Tutorial 

















[52] Emulasi Komputer dengan VMware 
[3] Editorial Opini Workstation 
[10] I Made Wiryana: Load Balancer Andal [58] Mengamankan Sistem dengan Firewall (1) 
[4] Indeks dan Murah Meriah [62] Mengoptimalkan Proses Mounting di 


[12] Budi Rahardjo: BLOG 2.0 Debian 




































Aktual dan Profil [68] Langkah Mudah Membuat MP3 Server 
[6] Photoshop Paling Diidamkan [16] Surat Anda [70] Trik Menginstalasi Linux Mandriva 
[7] Linus Torvalds Belum Sepenuhnya 2006.1 dari Harddisk 

Mengacuhkan GPLv3 Hardware [74] Implementasi Java Web Service di Linux 
[7] Profil: Dicky Wahyu Purnomo, Technical [19] HP ProLiant ML110 G3 

Operations Manager [19] ATEN VS-0202 [78] Info Harga 
[8] Database Free dari Oracle Sudah Rilis [20] Senao SL-2511CD PLUS 

Secara Umum [20] Surecom EP-9001-g [80] Kuis InfoLINUX 
[8] Scalix Merilis E-mail/Calendaring versi 10 [21] ProLink Hurricane 9000G 
[8] Sleepycat Diakuisisi Oracle [21] Surecom EP-9611SX-gu [82] Edisi Mendatang 
[9] DreamWorks Melakukan Transisi Sistem 

ke SOA Distro 
[9] Profil: Anmad Riza H. Nasution, System [22] SimplyMEPIS 3.4-3 

Administrator [22] Gentoo Linux 2006.0 
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Deg 


download from your bank. 


Quicken Tips 


a a 
Date ana 
8/1/2005 Primrose- -~ NemejPaye Monitor your investment 
osei - Performance in the Portfolio 


8/4/2005 c Amount Web Actions 
8/9/2005 Coane “2.00 
5 CoServ 


8/15/2005 Primrosei ss | Quicken Services | 
Paman “5 Pa T A 





Photoshop Paling Diidamkan 


dobe Photoshop menempati urutan pertama aplikasi khusus Windows/Mac-OS yang 





demikian pernyataan dari Novell awal Februari 2006 lalu. 


Novell telah melakukan polling publik sejak 
Januari 2006 untuk mencari tahu aplikasi- 
aplikasi khusus Windows apa saja, yang jika 
dibuatkan versi Linux, akan meningkatkan 
minat orang-orang untuk melakukan mig- 
rasi ke Linux. Editor situs CoolSolutions, 
Scott Morris melaporkan bahwa sudah ter- 
hitung lebih dari 10.000 pemilih sejak ming- 
gu pertama bulan Januari 2006. 

10 aplikasi teratas sementara, yaitu: 
Adobe Photoshop, AutoCAD, Macromedia 
Dreamweaver, Apple iTunes, Macromedia 
Studio, Macromedia Flash, Ouicken, Micro- 
soft Visio, Ouickbooks, dan Lotus Notes. 

Scott Morris mengatakan, “Pada hasil 
akhirnya nanti, kami akan menghubungi 
vendor-vendor dari masing-masing aplikasi 
tersebut, dan meminta mereka untuk ber- 
partner dengan Novell untuk membuat 


versi Linux dari software mereka.” 
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Scott Morris juga mengatakan bahwa 
sudah terjadi berbagai perubahan posisi ap- 
likasi yang diinginkan pemilih sejak mulai 
dilaksanakan Januari lalu. 

“Sejujurnya, saat kali pertama kami 
melakukan survai, kelihatannya aplikasi- 
aplikasi keuangan menjadi yang paling di- 
inginkan oleh publik,” tulis Scott Morris di 
situs web. “Seperti yang Anda lihat, semua 
telah sedikit berubah. Area-area umum 
yang sepertinya diinginkan adalah publikasi 
Internet, desain, dan multimedia. Tipe-tipe 
tren ini tidak akan selalu seperti ini.” 

Setelah tiga minggu pertama, Adobe Pho- 
toshop berada di urutan ketiga dibelakang 
Ouickboocks di urutan pertama dan Auto- 
CAD diurutan kedua. Apple iTunes sebe- 
lumnya berada diurutan keempat, diikuti 
Macromedia Dreamweaver (kelima), Micro- 
soft Visio (keenam), Lotus Notes (ketujuh), 


paling diidamkan oleh pengguna Linux, menurut sebuah polling online di situs Cool- 
Solutions milik Novell (http://www.novell.com/coolsolutions). Sedangkan, AutoCAD dan 


Macromedia Dreamweaver menempati posisi kedua dan ketiga dalam polling tersebut, 


Ouicken (kedelapan), Macromedia Sudio 
(kesembilan), dan Act! (kesepuluh). 

“Beberapa tahun yang lalu, ketika kali 
pertama saya menggunakan Linux, terlihat 
bahwa, ketika orang-orang membayangkan 
Linux, kebanyakan mereka membayang- 
kan bahwa Linux digunakan untuk server,” 
demikian kata Scott Morris. Kebanyakan 
dalam bentuk server web. Seiring kede- 
wasaan Linux, jumlah pengguna Linux se- 
bagai desktop meningkat mengikuti waktu. 
Pada titik tersebut, permintaan terbesar 
adalah aplikasi-aplikasi tipe dasar, seperti 
word processing, e-mail client, browser web, 
aplikasi spreadsheet, dan lainnya.” 

Scott Morris mengatakan bahwa Novell 
akan terus melaporkan perkembangan sur- 
vey dan mengumpulkan data selama satu 
tahun. Survai ini dapat Anda lengkapi dalam 
waktu kurang lebih 10 menit. A 
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Linus Torvalds belum Sepenuhnya 
Mengacuhkan GPLv3 


inus Torvalds bisa saja menggunakan 
È GPLv3 untuk Linux, tetapi dia 

memikirkan bahwa hal tersebut akan 
sangat susah dilakukan dan Linus Torvalds 
masih memikirkan tentang bagian yang 
membahas tentang Complete Correspond- 
ing Source Code. 

Tidak lama sejak kemunculan draft per- 
tama dari GPLv3, Torvalds, pendiri Linux, 


menyatakan keberatannya terhadap GPLv3 


pada Linux Kernel Mailing List: “Kernel 


Linux akan selalu di bawah GPLv2. Tidak 
ada hal lainnya yang benar-benar valid.” 
Torvalds juga menyertakan tulisannya de- 
ngan pernyataan bahwa “Konversi (GPLv2 
ke GPLv3) tidak akan terjadi.” 

Richard M. Stallman, penulis utama GPL 
dan pendiri FSF (Free Software Founda- 








MHobi yang bersifat positif, dapat berman- 
faat ke lingkungan kerja. Begitu juga yang 
dirasakan Dicky Wahyu Purnomo atau yang 
akrab dipanggil Dicky. Kesenangannya untuk 
mempelajari berbagai sistem operasi mem- 
buatnya akrab mengenal Linux. Untuk menge- 
tahui bagaimana keseharian Dicky dengan 
Linux, kami telah mewancarainya via e-mail. 

Saat kami tanyakan alasannya meng- 
gunakan Linux, Dicky menjelaskan kalau 
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tion), menjelaskan bahwa ia tidak mengerti 
keberatan Torvalds terhadap GPLv3, tetapi 
dalam kasus apapun, “Para pengembang 
Linux dapat memutuskan apakah Linux 
akan menggunakan GPL versi 3. Hal ini se- 
cara langsung tidak akan berdampak pada 
bagian-bagian lainnya dari sistem.” 

Akan tetapi, tidak semua para pengem- 
bang kernel Linux mengikuti kepemim- 
pinan Torvalds dalam hal ini, oleh karena- 
nya debat masih terus berlangsung di LKML 
(Linux Kernel Mailing List) mengenai apa- 
kah GPLv3 akan melindungi kernel Linux. 

Akhir Februari 2006 lalu, debat ker- 
nel Linux ini sedang membahas mengenai 
penanganan GPLv3 terhadap DRM (Digital 
Rights Management). Torvalds merasa bah- 
wa DRM tidak berhubungan dengan GPL. 

“Secara personal saya pikir bahwa ma- 
salah anti-DRM lebih masuk akal jika 
dalam konteks lisensi Creative Commons, 
daripada lisensi software. Jika kamu men- 
ciptakan isi yang bernilai dan berguna yang 
oleh orang lain ingin digunakan (nada-nada 
catchy, animasi lucu, icon-icon bagus), saya 
akan menyarankan kamu untuk melindungi 
isi dengan mengatakan bahwa isi tersebut 
tidak bisa digunakan dalam skema-skema 
apa saja,” demikian tulis Torvalds. A 


Profil: Dicky Wahyu Purnomo 
Technical Operations Manager 


pada awalnya dia hanya ingin menginstala- 
sikan Linux di komputer PowerMac. “Saat itu 
saya tertarik untuk menginstalasikan distro 
MkLinux, porting RedHat untuk mesin ber- 
prosesor PowerPC di PowerMac 9600. Awal 
belajar instal linux di PowerMac, saya sam- 
pai lembur dua minggu pagi siang malem di 
lab, sampai akhirnya kena tiphus dan masuk 
rumah sakit,” kenang Dicky mengingat masa 
awal mengenal Linux. 
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MEPIS 


Mepis berencana melakukan arah baru 
dalam gerakannya. Pendiri MEPIS, War- 
ren Woodford akan membangun rilis-rilis 
MEPIS mendatang dari sumber-sumber 
Ubuntu, bukannya dari Debian. Rilis terbaru 
SimplyMEPIS 3.4-3 memiliki banyak per- 
juangan dalam membangun di belakang- 
nya, demikian Woodford mengatakan. 


Opera 


Perusahaan software asal Norwegia ini 
berencana untuk menyertakan protokol Bit- 
Torrent pada rilis versi browser web Opera 
mendatang. Opera mengatakan bahwa 
mengintegrasikan teknologi BitTorrent ke- 
dalam browser Opera akan mempercepat 
dan mengefisienkan download file-file ber- 
ukuran besar. BitTorrent merupakan sebuah 
protokol open source, peer-to-peer (P2P) 
untuk mendistribusikan file di Internet. 


ATI 


Dalam sebuah jurnal open source milik Pete 
pada Driver Heaven, mengatakan bahwa 
sudah lima bulan sejak produk R5XX diri- 
lis, ATI belum menyediakan driver Linux 
untuk produk tersebut. Dikutip bahwa ATI 
mengatakan perlu waktu sebelum driver- 
driver tersebut tersedia. Di artikel tersebut 
mengklaim bahwa ATI kalah dibandingkan 
Nvidia dalam penyediaan driver Linux. 


Dicky yang pernah menjadi redaksi maja- 
lah /nfoLINUX dengan nickname massaint ini, 
dalam pekerjaan sehari-hari, banyak berkutat 
di dunia SysAdmin dan Web Programming. 
Untuk urusan distro, Dicky memilih distro 
Slackware karena simpel dan menyenang- 
kan. Beberapa project yang pernah diker- 
jakan Dicky, di antaranya saintSQLadmin, 
openoffice2txt, dokumentasi, dan berperan 
serta dalam komunitas Linux Indonesia. 

Apa harapan Dicky terhadap perkem- 
bangan Linux di Indonesia. “Kalau saja ada 
dukungan dan support dari pemerintah yang 
ngak tanggung-tanggung, mungkin para 
pengembang Linux disini bisa lebih total 
dalam mengembangkan Linux,” jelas Dicky. 

E-mail Dicky: dicky.wahyu@gmail.com 
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Database Free dari Oracle Sudah 


8 


Rilis Secara Umum 


racle merilis kepada publik database 
miliknya yang low-end, Oracle Database 
10g Express Edition yang gratis. 

Oracle Database 10g Express yang dike- 
nal sebagai database XE, versi beta dari soft- 
ware ini telah diluncurkan sebagai produk 
beta sejak Oktober tahun lalu. 

Rencananya Oracle akan merilis database 
XE akhir tahun lalu, tetapi penundaan dilaku- 


kan demi meningkatkan fitur keamanan. 












Oracle Database 10g Express Edition 


Free io develop, deploy, and distribute 





homepage 


Background Information 








Pembatasan penggunaan dari database 
XE masih sama. Storage data dibatasi hing- 
ga 4Gbyte untuk data dan 1Gbyte untuk 
RAM pada saat melakukan proses. Dan para 
pengguna hanya bisa menggunakan sebuah 
CPU untuk setiap host server. 

Database XE mendukung 32-bit plat- 
form Windows dan distribusi Linux dari 
penguasa pasar Red Hat dan Novell. 

XE mendukung pengembangan ling- 
kungan termasuk Java, .NET dan PHP dan 
dibangun berdasarkan kode yang sama de- 
ngan Oracle Database 10g Release 2 yang 
merupakan database level enterprise. 

Oracle mengharapkan pengguna yang 
menggunakan XE edisi free nantinya akan 
melakukan upgrade ke database 10g yang 
lebih powerfull. Oracle juga mengharap- 
kan XE juga akan menarik perhatian para 
pengembang dan komunitas akademis. A 





Scalix Merilis E-mail/Calendaring 


versi 10 


erusahaan Scalix Corp., yang meru- 

pakan pembuat produk-produk e-mail/ 

calendaring open source enterprise untuk 
desktop Linux, membuat dua pengumuman 
pada Februari 2006 lalu. Scalix Corp. meri- 
lis Scalix 10, yang merupakan versi terbaru 
dari software server e-mail miliknya. 

Scalix juga merilis Scalix Connect for 
Evolution, sebuah aplikasi penghubung 
opensource sehingga e-mail client Novell 


s8 A E mp: //www.scalix.com/products/communityedition.html "00 Kl 
SCALIX #steeerise Email and Calengaring on Linux 
| Home Producte | Downloads | Customers | Support | Partners | N 





Products: 
Scalix Community Edition 


Download Now! 





=a Gel the 
Sasana ee, 
= The best free unlimted-use 
— email for ae ie 
tee ommuni 
um Organizations. Edition 
(ack: Goa including Scalix 
ae Scalix Community Edition is a free, unlimited © Server, Scalix 
use, award winning email and calendaring © eh Access and 
worse platform. It includes a fll version of Sean's "O SOAM 
occ indus strength server and Seal Weh Mimisraion 
Exchange =, a Console.» 
commer Access (SWA), a revolutionary 
— cross-browser, cross-platform web client scalic CommunityScaiix 


that delivers desktop-grade functionality 


navon enon hofano in a woh annliration 


6 Learn from other 
Scalix users in 
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Evolution dapat digunakan pada server- 
server Scalix. 

Scalix 10 utamanya menyelesaikan 
masalah jadwal pertemuan dengan peng- 
guna-pengguna pada multiplatform dan lin- 
tas organisasi, demikian pernyataan Scalix 
Corp. Dengan menggunakan software iCal 
Exchange, maka Scalix 10 dapat diguna- 
kan calendaring—memberikan pergantian 
transparan dari permintaan-permintaan 
dan respon-respon rapat diantara sistem- 
sistem server dan e-mail Scalix—yang lin- 
tas platform, seperti Microsoft Exchange, 
Notes/Domino, dan GroupWise, demikian 
kata Scalix Corp. 

Scalix 10 hadir dalam dua versi, yaitu 
Enterprise Edition dan Community Edition 
yang gratis dan penggunaan yang unlimit- 
ed. Informasi lengkapnya dapat diperoleh di 
www.scalix.com. A 


Sleepycat Diakui- 
sisi Uracle 


leepycat Software yang merupakan ven- 

dor database open source, diakuisisi oleh 

Oracle pada Februari 2006 lalu. Hal ini 
menguatkan Oracle dalam pasar database 
dan sekaligus sebagai konfirmasi mengenai 
rencana Oracle untuk membeli perusahaan- 
perusahaan open source. 

Akuisisi ini semakin meluaskan baris 
produk database Oracle, termasuk Oracle Lite 
untuk piranti mobile dan TimesTen, yang 
diakuisisi tahun lalu, untuk aplikasi-aplikasi 
database berperforma tinggi in-memory. 

Produk Sleepycat, yaitu Berkeley DB 
telah diembed dalam beberapa produk 
opensource yang sudah dikenal, termasuk 
dalam sistem operasi Linux dan BSD Unix, 
server wen Apache, direktori OpenLDAP 
dan suite pruduktivitas OpenOffice.org, 
demikian kata Oracle pada pertengahan 
Februari 2006 lalu. 

Chief Executive Officer Sleepycat, Mike 
Olsen mengatakan dalam sebuah pernyataan 
perusahaannya “Senang bergabung dengan 
perusahaan software enterprise terbesar di 
dunia.” Dengan sumber daya Oracle akan 
membuat produk Sleepycat memberikan 
hasil terbaik bagi pelanggan dan komunitas 
open source, demikian pernyataan Olsen. 

Oracle telah lama dirumorkan berusaha 
membeli vendor-vendor open source. Busi- 
nessWeek melaporkan pada awal Februari 
2006 lalu bahwa perusahaan Oracle me- 
mang sedang dalam diskusi untuk membeli 
Sleepycat, vendor aplikasi server Java, JBoss 
dan pengembang PHP, Zend Technologies. 

Pembelian vendor opensource yang 
telah dilakukan Oracle lainnya adalah In- 
nobase pada tahun 2005. Innobase meru- 
pakan pembuat database InnoDB, yang 
merupakan mesin yang digunakan sebagai 
pusat database MySOL AB. A 


Berkeley DB is the leading open source 
developer database in the world with 
over 200 million deplc ents 
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DreamWorks Melakukan Transisi 


Sistem ke SUA 


reamWorks Animation SKG Inc. me- 
ngumumkan kesuksesan transisi ke 


service-oriented architecture (SOA) untuk 


menyederhanakan dan mengonsolidasikan 


kunci operasi-operasi bisnis. 

Proyek SOA dalam hal ini berarti melaku- 
kan perencanaan, desain, dan re-engineering 
aplikasi-aplikasi DreamWorks Animation 
yang sudah ada. Dan proyek ini, yang dimu- 
lai sejak Januari 2006, memerlukan waktu 
enam bulan untuk selesai. 

Beberapa driver mendorong para ani- 
matornya ke SOA. Transisi perusahaan ke 
Linux dan aplikasi-aplikasi open source dan 
menjauh dari teknologi yang lebih tua telah 
dilakukan lebih dari setahun yang lalu. 

DreamWorks dikenal sebagai penghasil 
film-film laris seperti “Shrek”, “Shrek2”, dan 


“ag 


= DRE DREAMWORKS 





mMasalah bahasa, terkadang menjadi ken- 
dala bagi user baru yang ingin menggunakan 
Linux. Untungnya, di Linux sudah tersedia 
project penerjemahan bahasa ke bahasa In- 
donesia yang dikenal sebagai project 18n. 
Kali ini kami mewancarai Ahmad Riza H. 
Nasution atau yang biasa dipanggil Riza, 
seorang aktivis Linux dari Medan yang turut 
serta dalam project penerjemahan GNOME. 
Riza turut serta dalam project ini karena 
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Madagascar, perusahaan animasi ini ingin 
membersihkan ruang pusat data untuk me- 
luaskan ladang render-nya, di mana server 
cluster melakukan proses computer-gene- 
rated imagery untuk sekuen-sekuen film. 

Para analis mengharapkan, SOA akan 
memberikan dampak yang signifikan pada 
bisnis sebagai kedewasaan teknologi. Abe 
Wong, kepala IT, DreamWorks Animation, 
telah melihat hasil-hasil positif. “Kami bisa 
meningkatkan kecepatan untuk menulis 
dan menggunakan aplikasi-aplikasi baru 
dengan banyak komponen reusable yang 
sekarang menjadi bagian dari arsitektur,” 
demikian kata Abe Wong. 

Dan dengan SOA, DreamWorks dapat 
melanjutkan menambahkan aplikasi-aplika- 
si bisnis, demikian juga terhadap dukungan 
peningkatan yang sedang berjalan. “Kami 
menggunakan arsitektur referensi Linux 
dari HP,” kata Abe Wong. “HP mengambil 
banyak teknologi dan aplikasi open source 
dan membagi semuanya bersama-sama un- 
tuk mengembangkan framework ini.” 

DreamWorks Animation berjalan di- 
atas Linux yang dilengkapi database Oracle 
Corp, demikian juga pada aplikasi-aplikasi 
finansial dan human resource, dan JBoss En- 
terprise Middleware Suite (JEMS). Â 


Profil: Ahmad Riza H. Nasution 


System Administrator 


ingin ingin memberikan sumbangsih nyata 
bagi dunia open source. “Sekitar tahun 2003 
saya mencoba menggunakan setting-an ba- 
hasa indonesia di slackware 9.1 dan karena 
saya telah menggunakan GNOME pada saat 
itu, saya menemukan bahwa di sebagian ap- 
likasi GNOME telah diterjemahkan ke bahasa 
Indonesia dengan baik. Salah seorang pe- 
nerjemahnya, adalah MDAMT. Saya berpikir 
kalau selama ini saya belum pernah mem- 


AKTUAL PROFIL 





berikan sumbangan yang berarti untuk dunia 
Linux dan open source, maka dari itu saya 
segera menggabungkan diri dengan proyek 
GNOME indonesia ini di bawah koordinasi de- 
ngan bang MDAMT hingga saat ini,” jelas Riza. 
Untuk melakukan penerjemahan GNOME ke 
bahasa Indonesia, Riza menggunakan gtrans- 
lator sebagai tool yang digunakan. 

Terakhir, apa harapan Riza terhadap 
perkembangan Linux di Indonesia. “Saya 
hanya ingin berpesan kepada para peng- 
guna Linux, kalau mungkin Linux dapat lebih 
berkembang di indonesia dan di daerah kita 
masing masing, jika kita dapat mengurangi 
rasa ego serta mau berbagi informasi dan 
ilmu terhadap orang lain,” harap Riza. 

E-mail Riza: rizahnst@eriagempita.co.id 


INFOLINUX m 04/2006 


9 


OPINI 


| Made Wiryana 


Load Balancer Andal 
dan Murah Meriah 





resmi 


residen SBY telah meluncurkan situs 


[http://www.presidensby.info]. 


Sayangnya, teknologi di belakangnya 

sangat sedikit didiskusikan orang ter- 

masuk praktisi TI, ketimbang ributnya urusan 
domain yang dipilih. Dirilisnya biaya yang di- 
gunakan untuk membangun sistem ini menja- 

_ dikan orang dengan mudah menebak perang- 
l kat lunak dengan lisensi apa yang digunakan. 
| Keinginan penggunaan biaya negara untuk si- 


tus ini secara efisien oleh Presiden SBY, tetapi 


tanpa adanya sponsor dari vendor, akan mengakibatkan open source 


menjadi pilihan yang sulit dihindari. 


Salah satu keuntungan tanpa dukungan 
sponsor ini adalah lepasnya ketergantung- 
an dari belas-kasihan vendor. Sehingga 
memudahkan perhitungan pembiayaan un- 
tuk ditiru oleh badan pemerintah lain yang 
tak memiliki posisi seperti lembaga Kepresi- 
denan dalam menerima sponsor. Bila model 
ini berfungsi baik, tidak ada salahnya men- 
jadi suatu role model bagi situs lainnya? 
Memang untuk situs seperti kepresidenan 
ini, beberapa persyaratan membutuhkan ada- 
nya teknologi yang mahal bila menggunakan 
perangkat lunak proprietary (atau sulit di- 
penuhi). Salah satunya adalah persyaratan 
beban 


Karena jaringan yang digunakan memiliki 


kemampuan menangani tinggi. 
kapasitas link yang tinggi, maka kemungki- 
nan permintaan akses ke server juga tinggi. 
Sehingga jelas akan membutuhkan lebih dari 
satu web server untuk melayaninya. Ini juga 
untuk fungsi cadangan bila salah satu web 
server tak beroperasi, maka web server lain 


secara otomatis mengambil alih. 
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Tentu saja agar lebih aman, demi melin- 
dungi server aslinya dari pengaksesan lang- 
sung dari Internet dan memudahkan pemba- 
gian beban, maka cukup digunakan satu IP 
saja di server depan. Ini yang dikenal dengan 


Fasilitas lainnya dari LVS adalah KTCPVS 
(Kernel TCP Virtual Server), yang mengimple- 
mentasikan load balancing atas aplikasi, tetapi 
diimplementasikan dalam kernel Linux. Sering 
juga disebut Layer-7 switching. Karena imple- 
mentasi di aras aplikasi memiliki pemborosan 
(overhead) yang tinggi, maka implementasi di 
kernel lebih efisien karena penyalinan memo- 
ry dan context switching lebih cepat. 

Untuk mengatur pembagian beban ke 
server yang tepat di server cluster digunakan 
keepalived. Keepalived ini akan memberi- 
kan fasilitas untuk memeriksa ketersediaan 
layanan server di belakangnya dengan ber- 
bagai jenis pemeriksaan yaitu Layer 4, Layer 
4 serta Layer5/7. Ketika satu server sedang 
tak bekerja maka keepalived akan mengin- 
formasiken ke kernel Linux untuk meng- 
hilangkan server dari daftar server yang 
siap menerima layanan. Sehingga tidak ada 
permintaan dikirimkan ke server tersebut. 
Keepalived mengimplementasikan VRRP 
(Virtual Router Redundancy Protocol) untuk 
menyediakan fasilitas fail-over. 

Tapi ada kalanya kita ingin membagi be- 
ban dengan melihat apakah server tersebut 
sedang menganggur atau sibuk. Untuk itu, 
dapat digunakan feedbackd. Program ini 
merupakan penambahan di LVS yang me- 
nyediakan umpan balik secara dinamis ten- 
tang kesehatan server, dengan menggunakan 
2 bagian, master dan agen. Secara rutin ada 
suatu agen di server yang mengirimkan in- 
formasi ke redirector, sehingga load balancer 
dapat menentukan pengiriman permintaan 
ke server yang sedang tidak sibuk. Ketika 


suatu mesin rusak, maka tidak ada informasi 


1 
Linux Virtual Server (LVS) merupakan 
solusi yang dapat dimanfaatkan,, 


istilah load balancer atau sebagai redirector 
ke server-server di belakang. Linux Virtual 
Server (LVS) merupakan solusi yang dapat 
dimanfaatkan. Pada dasarnya LVS menye- 
diakan IPVS (IP Virtual Server) untuk fasili- 
tas load balancing di dalam kernel Linux. Ini 
dikenal dengan Level-4 switching. IPVS ini 
akan dijalankan di server muka sebagai load 
balancer dan akan mengarahkan permintaan 


TCP/UDP ke server sesungguhnya. 


dari agen tersebut dan dicoret dari daftar 
server yang siap menerima permintaan. 

Itu baru dari sisi untuk faktor reliabilitas 
saja, belum sisi lainnya, misal sekuriti, vir- 
tualisasi, dan sebagainya. Bayangkan kalau 
fasilitas itu harus dipenuhi oleh perangkat 
lunak proprietary. Apakah bisa sekitar 50 
juta saja? Silakan Anda menebak sendiri 
apakah open source pantas untuk solusi si- 
tus badan pemerintah di Indonesia. A 
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OPINI 


Budi Rahardjo 





BLOG 2. 
$ 





eberapa waktu yang lalu saya pernah 
menulis opini tentang blog di kolom ini. 
Kali ini saya ingin menuliskan lagi ten- 
tang blog babak berikutnya, yang saya 
sebut blog 2.0. (Mengenai penomoran ini, 
saat ini sedang ada tren penggunaan nomor 


versi seperti halnya versi software. Saya jadi 


3 A ikut-ikutan. Istilah “blog 2.0” hanya karangan 





saya saja.) 


Kalau dulu penyedia layanan blog di Indonesia 


masih langka, saat ini penyedia layanan blog 


di Indonesia sudah menjamur. Komunitas-komunitas blog Indonesia 


sudah terbentuk, mulai dari kumpulan ABG sampai ke yang serius. 


Untuk mengembangkan komunitas dan 
kualitas isi blog bahkan diadakan beberapa 
kompetisi. 

Blog dapat dianggap sebagai diary online 
karena berisi curahan hati. Dia juga bisa 
dianggap sebagai “pendapat online” karena 
isinya adalah opini dari penulis. Jika dilihat 
dari aspek ini saja blog sudah luar biasa. Se- 
bagai perbandingan jika di dunia software 
ada gerakan open source, maka di dunia blog 
ini terjadi open diary atau open opinion 
(pendapat terbuka) dalam skala raksasa yang 
tidak pernah terbayangkan sebelumnya. 

Saya perkirakan mayoritas pengisi blog 
saat ini bukan orang teknis (techie), tapi 
justru orang “biasa” saja. Ini yang membuat 
skala dari blog ini menjadi besar karena jum- 
lah pengguna biasa melebihi jumlah orang 
teknis. Fenomena yang sama juga dapat kita 
lihat pada penggunaan SMS, yaitu semua 
orang (bukan orang teknis saja) bisa me- 
ngirim SMS. Ketika jumlah pengguna sudah 
melewati sebuah batas tertentu, batas tip- 
ping point, maka banyak hal yang menarik 
muncul. Termasuk di dalamnya adalah ada- 
nya peluang bisnis. (Hayo, peluang bisnis 
apa yang bisa kita lakukan?) 
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Ketika gerakan software bebas dan 
open source mulai muncul, orang banyak 
yang heran. Mengapa kunci ide atau resep 
software, diberitahukan ke banyak orang? 
Jawabannya sederhana, berbagi itu me- 
nguntungkan semua pihak. Seperti filsafat 
saja ya? Tapi, kenyataannya memang benar 
demikian, saling menguntungkan. Adanya 
semangat berbagi kode software ini mem- 
buat kita dapat memecahkan masalah ber- 
sama-sama. Kita tidak perlu lagi mencari 
solusi yang sudah ditemukan orang sebe- 
lumnya. Tidak perlu “reinvent the wheel” 
kata orang Barat. Dampaknya, secara ko- 
munitas kita berkembang bersama-sama 
dengan pesat. 

Impak dari blog sama dahsyatnya de- 
ngan gerakan open source. Jika dahulu kita 
hanya dapat membaca opini dan pengala- 
man dari orang-orang tertentu saja dan dari 
media yang sangat terbatas, maka sekarang 
makin banyak sumber referensi yang dapat 
kita gunakan. Dahulu ada banyak batasan 
dari media, seperti ruang kolom tulisan 
yang terbatas, waktu penerbitan yang ter- 
tentu, kesesuaian isi tulisan dengan misi 


dan kebijakan dari penyedia media, kese- 


suaian target pembaca, dan ketakutan pe- 
milik media akan tuntutan isi yang mung- 
kin saja membuat orang lain tidak senang. 
Sekarang blog menghilangkan batasan itu. 
Penulis blog bisa menulis apa saja dan ka- 
pan saja. 

Opini-opini yang saya tuliskan di maja- 
lah InfoLINUX ini sebetulnya bisa muncul 
menjadi tulisan di blog saya. (Apa yang 
menghalangi saya untuk melakukan hal 
itu?) Anda tidak perlu menunggu sebulan 
sekali sampai majalah InfoLINUX terbit un- 
tuk mengikuti opini saya. Begitu ada tulisan 
opini saya yang baru, Anda bisa langsung 
membacanya. Tulisan saya pun tidak diba- 
tasi oleh ruang, waktu, dan kebijakan ter- 
tentu. Seberapa panjang isi tulisan, kapan 
mau diterbitkan, dan apa isinya sepenuh- 
nya bergantung kepada saya. 

Jika dilihat dari kacamata ini mungkin 
Anda bisa berpendapat bahwa blog akan 
membuat majalah konvensional seperti 
InfoLINUX ini mati. Bisa jadi. Memang ada 
beberapa majalah yang akhirnya memilih 
untuk menghentikan penerbitan konven- 
sional dan menggunakan jalur online saja. 
Memang adanya blog membuat hambatan 
untuk membuat sebuah majalah (media) 
online menjadi sangat rendah. 


1 
Impak dari blog 
sama dahsyatnya 
dengan gerakan 
open source,, 


Penerbitan InfoLINUX seperti ini masih 
memiliki nilai lebih bagi saya karena dia 
memaksa saya menjadi lebih tertib dan te- 
pat waktu dalam menulis. Adanya batasan 
ruang dan waktu memaksa saya untuk lebih 
memeras otak dan mencari kreativitas. Se- 
lain itu, publikasi cetak ini masih jauh lebih 
nyaman (majalah bisa dilipat, dimasukkan 
ke dalam tas, dibawa ke mana-mana tanpa 
memikirkan baterai atau listrik) dan mu- 
rah (sehingga bisa dibeli oleh siapa saja). 
Bagaimana kalau blog dan majalah konven- 
sional digabungkan? Mungkinkah terbit 
majalah blog? A 
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SURAT ANDA 


Sampaikan opini, pendapat, kritik, dan saran Anda dengan menulis surat 


ke Redaksi InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11 Jakarta 10430 atau e-mail di 


redaksi@infolinux.co.id. 





InfoLINUX dengan DVD? 


Salam, 

Saya sedang jalan-jalan di mal sambil 
menemani istri belanja bulanan. Seper- 
ti biasa, pada kesempatan seperti ini 
saya selalu menyempatkan mampir ke 
penjual majalah/tabloid untuk membeli 
InfoLINUX. Saya amati sejenak dan saya 
agak heran, biasanya ada dua CD yang 
disertakan. Tapi kali ini saya lihat hanya 
ada satu keping. Setelah saya lihat label- 
nya, ternyata kepingan itu adalah DVD. 

Sesampai di rumah, saya langsung 
membaca dan menelusuri isi DVD terse- 
but. Saya senang karena ada file iso Man- 
driva Linux 2006.1. Lumayan, tidak perlu 
repot-repot mengunduh (download) dan 
keluar biaya mahal. Tinggal bakar dan 
langsung saya instalasi di notebook saya. 

Dalam DVD tersebut juga disertakan 
paket SMS Tools. Wah, kebetulan sekali 
saya sedang puyeng mencoba-coba Play- 
SMS, Gnokii, dan Kannel. Sebetulnya 
saya sudah menguduh SMS tools tiga 
hari yang lalu tapi belum mencobanya. 
Langsung saja saya instalasi yang dari 
DVD InfoLINUX. 

Akhirnya saya pun berhasil berkirim 
dan menerima SMS dengan menggu- 
nakan SMS Tools meski semalaman 
saya tidak tidur mencoba mengutak-atik 
konfigurasinya agar bisa sesuai dengan 
modem (saya menggunakan SE t68i via 
bluetooth) saya. Tapi sayang, kenapa 
tidak diulas sekalian tutorialnya di Info- 
LINUX? Kalau bisa sekalian bagaimana 
cara membuat eventhandler yang ter- 
hubung ke MySOL. 

Akhirnya, selamat dan terimakasih 
kepada tim InfoLINUX. Ide menggunakan 
DVD saya rasa merupakan keputusan 
yang tepat. Semoga InfoLINUX semakin 
hari semakin baik dan berbobot isinya. 

Muhammad Rachmadi - via e-mail 


Salam juga Bung Rachmadi. 
Mulai edisi 03/2006, InfoLINUX akan terus 
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menyertakan DVD. Demi memenuhi kebutuh- 
an paket-paket aplikasi dari para pembaca. 
Dan mulai edisi ini, kami juga tampil dengan 
wajah baru. Semoga dapat diterima di hati 
para pembaca. 

Pembahasan tutorial mengenai SMS me- 
lalui Linux ini menarik. mudah-mudahan di 
masa mendatang dapat kami realisasikan. 

Terimakasih atas tanggapan dan sarannya, 
Bung Rachmadi. 


Isi CD kurang Lengkap!! 

Dear InfoLINUX. 

Pada bonus CD InfoLINUX edisi 11/2005 
dan beberapa CD InfoLINUX edisi-edisi 
sebelumnya, saya selalu merasa kesu- 
litan dengan proses instalasi program. 
Satu contohnya adalah program grip 
3.2.0-5. Padahal kondisi fisik CD masih 
baik. Masalahnya terletak pada depen- 
densi library yang tidak ada. Sedangkan 
pada direktori PENTING (CD InfoLINUX 
edisi 11/2005) hanya ada kernel 2.6.xxx. 
Kalaupun harus download di Internet, 
sepertinya itu akan memakan waktu cu- 
kup lama dan kurang efisien. Oh iya, sa- 
ya menggunakan Linux Mandrake 10.0. 
Solusi apa yang bisa saya ambil? 

Mohon agar redaksi InfoLINUX atau 
pihak lain yang berkepentingan, bisa 
mangantisipasi masalah ini. Mungkin 
untuk edisi-edisi berikutnya, redaksi In- 
foLINUX dapat menyertakan library-lib- 
rary dan dependensi lainnya yang lebih 
lengkap, yang jarang ada di beberapa 
distro umum ke dalam paket CD yang 
disertakan dalam majalah. 

Mohon maaf jika ada yang kurang 
berkenan di hati dan salut untuk InfoLI- 
NUX. Terimakasih atas jawabannya. 

Budi Wicak - via e-mail 


Dear Bung Budi. 

Mengenai paket-paket dependensi, kami me- 
mang sengaja tidak memasukkan semua paket 
dependensi ke dalam CD. Hal ini dilakukan, 
karena selain masalah ruang CD yang terbatas, 


juga karena paket-paket dependensinya sudah 
dapat diperoleh pada CD-CD instalasi Linux. 
Jika Anda memperhatikan pesan error 
ketika mengompilasi paket program dari CD 
InfoLINUX, paket-paket yang kurang tersebut 
bisa diperoleh di CD instalasi Linux. Pertama- 
tama, pastikan paket gcc sudah terinstalasi di 
Linux Anda, karena tool ini paling berperan 
penting dalam proses kompilasi. Selanjutnya, 
Anda tinggal melihat pesan-pesan error saat 
kompilasi yang biasanya memberikan informa- 
si paket dependensi yang diperlukan. Kemudian 
tinggal mencarinya di CD instalasi Linux. Dan 
instalasi paket tersebut ke sistem Linux Anda. 


Kok 150? 

Salam hormat, 

Saya telah membeli InfoLINUX edisi 
DVD, cuma kok distro Linux yang di- 
masukan berbentuk iso? Saya jadi agak 
sedikit kecewa, karena harus membakar 
file iso tersebut ke CD lagi. 

Bagaimana bagi yang tidak memiliki 
drive CD-RW? Kok InfoLINUX malah 
mendahulukan yang minoritas dan me- 
ngabaikan yang mayoritas? Tidak sesuai 
dengan OPINI yang dimuat. 

Saya berharap agar InfoLINUX edisi- 
edisi selanjutnya yang menyertakan 
DVD, distro yang disertakan adalah 
berupa intalasi. Soalnya, kalau berupa 
ISO lagi percuma, saya harus keluar duit 
lagi. Terimakasih. 

Yoga Permana - via e-mail 


Bung Yoga yang terhormat, 

Kami mengerti keinginan Anda. Tapi sebenar- 
nya, Anda tidak harus membakar file-file iso 
tersebut ke CD agar dapat menginstalasi Man- 
driva Linux 2006.1. Pada “Tutorial” edisi kali 
ini, Anda akan menemukan trik untuk men- 
jalankan file-file iso tersebut pada saat booting. 
Sangat menarik, bukan? 

Tapi, pada InfoLINUX edisi mendatang, 
kami akan mengusahakan agar menyertakan 
distro yang berupa instalasi pada bonus DVD 
kami. Tunggu saja! 


www.infolinux.web.id 
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empelajari Linux sama halnya seperti 
kita mempelajari bermain sepeda. Awal- 
nya kita pasti akan gagal, tapi dengan 





terus-menerus mencoba, pada akhirnya 
kita akan berhasil mengendarai sepeda. Demiki- 
an halnya dengan Linux. Kita tidak mungkin 
bisa langsung menguasai Linux. Berbagai ke- 
salahan akan kita temukan, tapi setiap kesala- 
han tersebut akan menjadi pelajaran. 

Kali ini, lab InfoLINUX mengetes beberapa 
hardware yang memperoleh predikat “Linux 
Ready’. Yang menarik perhatian mungkin 
adapter WLAN Surecom EP-9001-g dan Senao 
SL-2511CD PLUS. Karena, kedua device tersebut 
merupakan hal yang jarang berfungsi di Linux. 
Sedikit sekali adapter WLAN USB yang berfung- 
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si di Linux, namun Surecom EP-9001-g mem- 
perlihatkan kompatibilitasnya terhadap Linux, 
demikian juga dengan Senao SL-2511CD PLUS. 

Pada tes distro kali ini, InfoLINUX menguji 
SimplyMEPIS 3.4-3. Berbeda dengan edisi ter- 
dahulu, kali ini InfoLINUX menambahkan ko- 
lom penilaian agar bisa menjadi patokan kepada 
pembaca. Dan InfoLINUX menyarankan distro 
SimplyMEPIS bagi para pemula, karena kemu- 
dahan serta kemampuannya yang lebih dalam 
mengenali hardware-hardware baru. 

Dan yang menarik, di review buku kali ini, 
InfoLINUX membahas buku unik yang berjudul 
Just Say No To Microsoft. Buku ini menyarankan 
kepada pembacanya untuk berani mencoba 
menjauhi produk-produk Microsoft. AEWS 


Hardware 

Server 19 
HP ProLiant ML110 G3 

KVM 19 
ATEN VS-0202 

Adapter WLAN 20 
Senao SL-2511CD PLUS 

Adapter WLAN 20 
Surecom EP-9001-g 

Router 21 
ProLink Hurricane 9000G 

Router 21 


Surecom EP-9611SX-gu 


Distro 

SimplyMEPIS 3.4-3 22 
Gentoo Linux 2006.0 22 
Software 

Ampache 3.3.1.7 23 
ZoneMinder 1.22 23 
Game 

SolarWolf 1.5 24 
GNOME Sudoku 0.4.0 24 
Buku 

Linux Server Security 25 


Just Say No To Microsoft 25 
Linux Networking dan Internet 25 
untuk Pemula 


Definisi Label “On the DVD” 


Sebuah software yang 
memperoleh label “On 
the DVD”, berarti Anda 
dapat menemukan paket 
software tersebut dalam 

bonus DVD InfoLINUX edisi kali ini. 





Prosedur “Linux Ready” 

Sebuah PC atau notebook “A fa 
yang mendapatkan predi- " . 
kat “Linux Ready”, berarti ?,, vas 
semua peripheral standar 

seperti adapter jaringan LAN 
maupun WLAN dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya mulai dari 
proses instalasi sebuah distro 
Linux dilakukan hingga instalasi 
driver hardware tersebut. Dis- 

tro Linux yang digunakan dalam 
pengujian “Linux Ready” adalah 
Knoppix 4.0.2, Mandriva Linux 
2006, Fedora Core 4, dan SUSE 
LINUX 10. 


www.infolinux.web.id 


SERVER 


HP ProLiant ML110 G3 


PROCESSOR Intel Pentium 640, 3.2GHz/800MHz (2MB L2 cache) 

MEMORI 512 MB (Standard) to 8 GB (Maximum) ECC PC2-4200 DDR2 (533MHz) 
HARD DRIVE 80-GB NHP SATA HDD OPTICAL DRIVE 48x IDE (ATAPI) CD-ROM Drive 
NETWORK CONTROLLER Broadcom 5721 Gigabit NIC (embedded) 10/100/1000 WOL 


HARGA — (Hubungi Penyedia) 


INFO http://www.hp.com/id/ PENYEDIA HP Indonesia, Telp. (21) 5799-1088 


ali ini lab InfoLINUX ke- 

datangan server HP kelas 

ML, yang memberikan 
storage internal maksimum dan 
fleksibilitas I/O. Server HP Pro- 
Liant ML 110 G3 hadir untuk 
pasar bisnis kelas menengah 
dan dibuat sebagai remote dan 
kantor cabang ke data center. 
Dan bentuk server-nya hadir 
dalam opsi tower dan rack. 

Kebetulan yang datang ke 
lab InfoLINUX adalah yang 
berbentuk tower, dan disertai 
keyboard dan mouse HP. Yang 
aneh, CDROM yang terpasang 
dikenali sebagai DVD Combo 
oleh BIOS, sedangkan di sistem 
Linux dikenali sebagai “ATAPI 
48X CD-ROM drive, 96kB 
Cache, UDMA(33)”. 

Datang dengan tanpa OS, 
kami mencoba menginstalasi 
dua distro pada server ProLiant 
ML 110 G3, yaitu dengan SUSE 
Linux 10.0 dan Fedora Core 4. 
Semua device di server ini dapat 
dikenali dan difungsikan de- 
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ngan baik. Kami menginstalasi 
server web Apache dan data- 
base MySOL, untuk memfung- 
sikan server ini sebagai server 
web dan database. 

Pada pengujian performa 
server web, ProLiant ML 110 
G3 menghasilkan kecepatan 
transfer hingga 1126.55 Kbps, 
dengan 1154.822 request per 
detik. Sedangkan sebagai ser- 
ver database, dengan 9 pengu- 
jian guery database, ProLiant 
ML 110 G3 menjalankannya 
selama 3227 detik per operasi, 
untuk 364.7 user per operasi, 
dan dan tes sebanyak 3425950 
per operasi. NEWS 


Hasil Pengujian 
Kelengkapan (20%) AMM MMMMHL// 85 
Handling (15%) JAMMALL 68 


Layanan (10%) MAMMA 88 
Harga (25%) 














III LLL LL / A00 
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Performa (30%) 


ATEN VS-0202 


HARDWARE 


CONNECTOR OUT Video: 2 x HDB-15 Female; Audio: 2 x Earphone Jack Female 
CONNECTOR IN Video: 2 x HDB-15 Male; Audio: 2 x Earphone Jack Female 
RESOLUSI VIDEO 1920 x 1440@ 1,8m TIPE SIGNAL XGA; VGA; SVG 

PANJANG KABEL maks 65m (Device ke monitor) DIMENSI 13 x 7,7 x 4,5cm, 0,45kg 


HARGA US$204 (kisaran) GARANSI 2 Tahun 


INFO http://www.aten.com PENYEDIA Gigantika Pratama Prima, Telp. (21) 6530-5789 


engawasan server memang 

bisa dilakukan secara re- 

mote. Apalagi dengan me- 
manfaatkan SSH yang ampuh. 
Akan tetapi, dengan membuka 
satu port di sistem server Anda, 
berarti manambah peluang le- 
bih kepada penyusup-penyu- 
sup agar bisa membuka pintu 
menerobos sistem server. 
penga- 
wasan server lebih baik dilaku- 
kan secara lokal. ATEN VS- 
0202 memberikan solusi yang 


Oleh karenanya, 


baik untuk memonitor server. 
Hanya saja, server di sini bu- 
kanlah server yang kita kenal, 
akan tetapi server ‘kecil untuk 
mengirimkan data video dan 
suara, karena berbeda dengan 
KVM seperti biasanya, ATEN 
VS-0202 hanya sebagai termi- 
nal video dan audio, bukannya 
keyboard, video, dan mouse. 
Dengan dua buah input dan 
dua buah output, ATEN VS- 
0202 sebenarnya diperuntuk- 
kan bagi acara-acara presen- 


tasi atau aplikasi-aplikasi yang 
membutuhkan agar informasi 
dari multi komputer diantar- 
kan ke multi tujuan. Dan ATEN 
VS-0202 mengantarkan video 
dan audio dari satu sumber ke 
dua buah output video dan dua 
buah output audio. 

Untuk berpindah dari sum- 
ber komputer pertama ke sum- 
ber komputer kedua, ATEN 
VS-0202 menyediakan tombol 
pada panel bagian depan. Sa- 
yangnya, perpindahan sumber 
komputer ini harus dilakukan 
secara manual, tidak bisa di- 
lakukan dengan menggunakan 
shortkey dari keyboard. NEWS 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) AMMA 117 61 
Handling (6%) AMM MMMM LL) 10 
Layanan(5%) NIAGA) 85 
Harga (35%) ILLLLLLL 00 
Performa (35%) MAAMA 90 
#LINU RATING 
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HARDWARE 


ADAPTER WLAN 


Senao SL-2511CD PLUS 


STANDAR IEEE802.11b SECURITY 64/128-bit WEP 

BAND FREKUENSI 2,4 — 2,484 GHz TIPE RADIO Direct Sequence Spread Spectrum 
MODE OPERASI Jaringan Ad-Hoc (Peer-to-Peer) dan Infrastructure (dengan AP) 
FORM FACTOR PCMCIA Type II PC Card DIMENSI 118 x 54 x 7,5 mm, 40 g 


HARGA US$70 (kisaran) GARANSI 1 Tahun 


INFO http://www.senao.com PENYEDIA Bumikharisma Lininusa, Telp. (21) 633-4888 


enggunakan PCMCIA 
adapter WLAN di Linux 
sedikit ber- 


hati-hati, karena saat ini, tidak 


memang 


semua device adapter WLAN 
berbentuk PCMCIA yang bisa 
langsung berjalan mulus di 
Linux. Namun, seiring jalannya 
waktu, memang semakin ba- 
nyak device yang dapat dikenali 
oleh Linux. 

Senao SL 2511CD PLUS 
sudah bersahabat 
dengan Linux. Kami menguji 
SL-2511CD PLUS dengan dis- 
tro Knoppix 4.0.2 dan Sim- 
plyMEPIS 3.4-3. Dan kedua 
distro tersebut, adapter WLAN 
ini langsung dapat berfungsi 


ternyata 


dengan baik. 


Dengan distro Knoppix 
4.0.2, kami mudah mengkon- 
figurasi PCMCIA ini sesuai 
dengan jaringan wireless yang 
sudah ada dan mengaktifkan- 
nya dengan melakukan penge- 
tesan pengiriman data antar- 


komputer dalam satu jaringan. 
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Sedangkan pada Simply- 
MEPIS 3.4-3, SL-2511CD 
PLUS langsung berfungsi de- 
ngan baik dan konfigurasinya 
dilakukan melalui fitur MEPIS 
OS Center. 

Dengan harga yang tidak 
SL-2511CD 
PLUS bisa menjadi solusi wire- 


terlalu mahal, 
less murah untuk pengguna 
laptop. Hanya saja, sayangnya 
SL-2511CD PLUS menggu- 
nakan standar 802.11b yang 
memiliki skala kecepatan 
transfer 11 Mbps, bukannya 
menggunakan standar 802.11g 
yang memiliki skala kecepatan 


transfer 54 Mbps. NEWS 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) GGA Lal 6,0 
Handling (15%) JAMAE 12 
Layanan (10%) JAMAM 55 
Harga (357%) ILL LLL Ls 
Performa (25%)  AMMAAHMEM/7 9,0 
“LINUX RATING 
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ADAPTER WLAN 


Surecom EP-9001-g 


STANDAR |EEE802.11g SECURITY 64/128/256-bit WEP, WPA 

BAND FREKUENSI 2,4 — 2,4835GHz TIPE RADIO DS-SS & OFDM 

MODE OPERASI Jaringan Ad Hoc (Point-to-Point) and Infrastructure (dengan AP) 
FORM FACTOR USB 2.0 DIMENSI 81 x 28 x 10 mm, 50 g 


HARGA US$23 (kisaran) GARANSI 1 Tahun 


INFO http://www.surecom-net.com PENYEDIA Asiaraya Computronics, Telp. (21) 601-9408 


alaupun sudah banyak 

produk adapter WLAN 

yang menggunakan port 
USB, namun kebanyakan ma- 
sih belum dapat difungsikan 
di Linux. Hal ini membuat, ba- 
nyak pengguna wireless Linux 
yang menjauhi penggunaan 
adapter WLAN yang meng- 
gunakan port USB. Padahal, 
adapter-adapter WLAN USB 
bentuk-bentuk 
yang kompak dan bisa lang- 


menawarkan 


sung dipasangkan dikomputer 
apa saja dengan mudah. 

Untungnya Surecom de- 
ngan EP-9001-g dapat meng- 
obati rasa penasaran kami akan 
adapter WLAN USB. 

Dengan distro SUSE Linux 
10.0, EP-9001-g dikenali se- 
bagai “Ralink 802.11g WLAN + 
PenDrive”. Dan di SUSE Linux 
10.0, EP-9001-g 
dapat berfungsi dengan baik di 


langsung 


lingkungan Linux. Hanya saja, 
EP-9001-g belum dapat ber- 
fungsi pada distro Mandriva 


Linux 2006.1 dan Fedora Core 
4. Selain itu, EP-9001-g juga 
tidak menyediakan driver ber- 
bentuk file INF, sehingga kami 
tidak dapat menggunakan trik 
ndiswrapper. 

Yang menarik dari EP- 
9001-g ini, walaupun meng- 
gunakan port USB, namun 
menawarkan harga yang pa- 
ling murah dibandingkan de- 
ngan produk-produk adapter 
WLAN lainnya yang pernah 
diuji di lab kami. Sehingga, se- 
lain menawarkan harga yang 
EP-9001-g juga 
sudah memperoleh cap “Linux 
Ready” dari kami. NEWS 


terjangkau, 


Hasil Pengujian 

Kelengkapan (20%) AMM MMMM 117 10 
Handling (15%) JAME 80 
Layanan (10%) = MIMIN 45 
Harga (35%) IIIT LLL/ / ee 
Performa (25%) SAMAA 9,0 
“LINUX RATING 
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ROUTER 


ProLink Hurricane 90006 


STANDAR IEEE 802.3, IEEE 802.119 SECURITY 128-bit WEP, WPA, PAP, CHAP 
INTERFACE PORT 4 x LAN RJ11, 1 x WAN RJ45 

MANAJEMEN SNMP, Web-based config, Remote, System dan Security log 

VPN L2TP/PPTP, IPSec pass-through ROUTING RIPv2, Static 

HARGA Rp1.200.000 (kisaran) GARANSI 1 Tahun 

INFO http://www.prolink.co.id PENYEDIA Prolink Indonesia, Telp. (21) 628-3205 


emilih router yang ter- 
baik memang mudah di- 
lakukan. Tinggal melaku- 
kan pengujian, maka akan 
diperoleh hasil yang terbaik. 
Namun, yang sulit mungkin 
adalah menentukan router 
yang tepat bagi perusahaan . 
Router ProLink Hurricane 
9000G diperuntukkan bagi per- 
usahaan yang membutuhkan 
router dengan output WAN 
PPP over ATM ke service line 
ADSL dan memiliki jaringan 
private serta menginginkan 
keamanan yang terjamin, kare- 
na Hurricane 9000G sudah 
dilengkapi dengan fitur VPN 
dan Firewall. 
Fitur-fitur firewall Hur- 
9000G mendukung 
NAT. 


9000G secara otomatis mende- 


ricane 

teknologi Hurricane 
teksi dan memblokir serangan 
Denial of Service (DoS). Hur- 
ricane 9000G juga mendukung 
URL-blocking dan packet filter- 
ing. Setiap serangan para hacker 
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akan direkam lengkap dengan 
catatan waktunya di area log- 
ging security. Agar fitur firewall 
terus ter-update, penggunanya 
disarankan untuk selalu men- 
download firmware terbaru. 

Sedangkan fitur-fitur Virtu- 
al Private Network VPN) Hur- 
ricane 9000G, pengguna dapat 
membuat terowongan secara 
langsung dengan tempat re- 
mote untuk mengamankan 
transmisi data. 

Fasilitas Ouick Installation 
Wizard, memudahkan penggu- 
nanya untuk mengonfigurasi 
Hurricane 9000G sesuai de- 
ngan konfigurasi ISP. EWS 


Kelengkapan (20%) A) I 6,9 
Handling (5%) MMMA 83 
Layanan (5%) == MIMIN LILIN 50 
Harga (35%) 19993311117 66 
Performa (35%) MARREL +9 
“LINUX RATING 
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ROUTER 


Surecom EP-9611SX-gu 


HARDWARE 


STANDAR IEEE 802.119, IEEE 802.3, IEEE 802.3u SECURITY 64/128-bit WEP, WPA 
INTERFACE PORT 4 x LAN RJ11, 1 x WAN RJ45, 1 x Print Server USB 1.1 
MANAJEMEN SNMP, Web-based configuration, System log and Security log 

VPN L2TP, IPSec pass-through ROUTING Static, Dynamic RIP 1/2 


HARGA US$61 (kisaran) GARANSI 1 Tahun 


INFO http://www.surecom.com.tw PENYEDIA Asiaraya Computronics, Telp. (21) 601-9408 


engan seiringnya waktu 

dan teknologi yang sema- 

kin maju, fungsi router 
pun semakin meluas. Jika du- 
lunya router hanya berfungsi 
sebagai pintu gerbang ke dunia 
maya luar, sekarang, dengan 
teknologi wireless, router 
juga sudah dilengkapi dengan 
teknologi wireless. 

Dengan standar teknologi 
802.11g, EP-9611SX-gu sudah 
mendukung kecepatan data 
hingga 54 Mbps, namun tetap 
kompatibel dengan device-de- 
vice standar 802.11b. 

Sayangnya EP-96115X-gu 
hanya dilengkapi USB 1.1, 
sehingga mungkin akan ti- 
dak kompatibel secara penuh 
dengan printer-printer yang 
membutuhkan USB versi 2.0. 

Sedangkan fitur-fitur lain- 
nya, memang sudah biasa 
ditemui pada router-router 
lainnya, seperti port ethernet 
RJ45 yang sudah mendukung 


auto negotiation dan auto MDI/ 


MDI-X, fitur service DHCP 
server pada port LAN dan fi- 
tur service DHCP client pada 
port WAN, telah mendukung 
server virtual dan dynamic 
DNS, hingga dukungan Simple 
Network Management Protocol 
(SNMP). 

Apabila terjadi kesalahan 
konfigurasi, pada GUI konfi- 
gurasi web EP-9611SX-gu telah 
dilengkapi dengan fitur configu- 
ration backup, untuk menyim- 
pan konfigurasi EP-96115X-gu, 
dan fungsi restore, agar kon- 
figurasi EP-9611SX-gu dapat 
dikembalikan menjadi seperti 
semula. NEWS 


Kelengkapan (20%) MAGA Lal 7,1 
Handling (6%) MAMMAL 60 
Layanan (59) MMAM 45 
Harga (35%) IILLL LLL Le 
Performa (35%) MAMARE LLU 58 
“LINUX RATING 
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DISTRO 


LIVECD/DESKTOP 


SimplyMEPIS 3.4-3 


Untitled] - OpenOffice.org Writer 


LIVECD/DESKTOP 


Gentoo Linux 2006.0 


LA Applications Places Desktop 4 


Pre-install Config «© Partitioning > Network Mounts 


On this screen, you will be presented with a list of detected partitionable devices. Selecting 
a device will show you the current partitions on it (If any) and allow you to add, remove, and 
resize partitions, 


Devices; |/dewhda > Dump to console (debug) 
[LT I emeas J momaas | sos [once 


ara 
OpenOffice.org 2.0 

Copyright 2000-2005 Sun Microsystems Inc, 
This product has been created by Debian based 
on OpenOffice.org. 

OpenOffice.org acknowledges all community 
members, especially those mentioned at 
http://www.openoffice.org/welcome/credits htm. 
openoffice. org-core 2.0.1-1, Fr 23 Dez 23:39:52 CET 2005 


INSTALL ME AEPIS 








0 Kaffeine Player Ba 
File View Player Playlist Settings Help 
Be Woh H 
Player Go! 
[Kaffeine Player] 





= Gentoo Linux 
File Edit View Go i Installer 





File Edit View Go Bookmarks Tools Help 


ka @- D- fy (x) A [à http://www. infolinux, web. id/ p @ co 
> 





=| Personal [MEPIS 


Ga @ 


Play Playlist Open Files Open URL 

















nrinnl he co 





axe o @ Kaffeine Player 
SSS Oe = 


PEMBUAT Warren Woodford 
SITUS http://www.mepis.com 


Firefox 


version L5 


©1998-2005 Contributors, All Rights 
Reserved, Firefox and the Firefox logos are 
trademarks of the Mozilla Foundation, All 
rights reserved. Some trademark rights used 
under license from The Charlton Company. 


Mozilla/5.0 (X11; U; Linux i686; en-US; 
Firefox 


E ooo o 2 (CIE, 


KERNEL 2.6.15 DESKTOP KDE 3.4.3 OFFICE OpenOffice.org 2.0.1, Kontact 
INTERNET Firefox 1.5, Thunderbird 1.0.7, Skype 1.2.0.18 
MULTIMEDIA Real Player 10.0.6.776, kino 0.8.0, Kaffeine 0.7.1 


implyMEPIS memang ti- 

dak seterkenal Ubuntu, na- 

mun kemampuannya tidak 
dapat diragukan. Kami menco- 
banya pada sebuah notebook 
dan SimplyMEPIS memperli- 
hatkan kemampuannya yang 
hebat dalam mengenali hard- 
ware. Jika kebanyakan distro 
bermasalah dengan modem 
internal dan adapter WLAN 
di notebook, berbeda dengan 
SimplyMEPIS. Distro yang satu 
ini bisa menanganinya dengan 
baik. SimplyMEPIS juga dileng- 
kapi tool untuk konfigurasi 
video card untuk nVIDIA dan 
ATI, untuk mengoptimumkan 
kinerja video card. 

Bentuk yang ditawarkan 
juga menarik. Karena Simply- 
MEPIS bisa berguna sebagai 
LiveCD sekaligus sebagai CD 
instalasi. Sebagai LiveCD, di 
desktop akan terdapat icon 
“INSTALL ME” untuk meng- 
instalasi SimplyMEPIS ke 
harddisk. Dengan 
proses instalasi yang seder- 


tampilan 
hana, namun SimplyMEPIS 
menawarkan proses yang lebih 
mudah dan jauh dari kesan ru- 
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Kebutuhan Hardware 


Processor : kelas Pentium III 
Harddisk : 2 GB 
Memory :128 MB 


mit. Selain itu, pada tahap par- 
tisi harddisk, gtParted mampu 
memperlihatkan kemampuan- 
nya mempartisi dengan baik, 
bahkan memodifikasi partisi 
milik Windows sekalipun. 
Yang menarik, Simply- 
MEPIS memiliki fitur System 
bagian dari MEPIS 
yang berguna me- 


Tweaks, 
Config, 
ningkatkan kinerja sistem. 
Tampilan desktop-nya pun eye 
cachy, apalagi dengan adanya 
KAguarium yang menampilkan 
akuarium mini di bar menu. 
SimplyMEPIS juga sudah me- 
nyediakan aplikasi Java Web 
Server dan tool untuk menggu- 


nakan WebCam. “A EWS 


Hasil Pengujian 

Fungsionalitas (20%) MAMMA 7,5 
Fitur (40%) MMMM LL) 6,5 
Kemudahan (30%) AMAA 9,0 
Dokumentasi (10%) A/G 330 8,8 
“LINUX RATING 
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Ice) Rackspace bekerjasama dengan JBoss 


i Buddies Tools Help 
> work (12/22) 
D relasi (3/5) 
> math9g (2/18) 
> cinefriends (1/4) 
> General (1/1) 
> Friends (2/35) 





l 
Advanced byGoode Mengintensifkan Hosting Linux. G Q D g 


a 17:43:24 WIT (14 reads) 


(Kt) (@ ntounux.. (E isento- Ema 


PEMBUAT Daniel Robbins 
SITUS http://www.gentoo.org 


Diposting oleh sapta pada Selasa, 28 Pebruari @ 


Get Info Chat Away 


KERNEL 2.6.15 DESKTOP Gnome 2.12.2, KDE 3.4.3 OFFICE OpenOffice.org 2.0.1 
INTERNET Mozilla 1.7.12, Firefox 1.0.7, Thunderbird 1.0.7, Gaim 1.5.0, X-Chat 2.4.5 


MULTIMEDIA MPlayer 1.0pre7, Xmms 1.2.10 


ntuk kali pertama Gen- 

too Linux Installer secara 

resmi rilis dengan ben- 
tuk LiveCD x86. Hal tersebut 
menggantikan bentuk terda- 
hulu, yaitu set Universal dan 
PackageCD. Gentoo Linux Live- 
CD menghadirkan fitur penuh 
dari desktop Gnome. Gentoo 
Linux akan merilis LiveCD 
versi selanjutnya yang menyer- 
takan dukungan terhadap KDE 
dan selain itu juga akan merilis 
LiveDVD. 

Berbeda dengan versi-versi 
terdahulu, Gentoo Linux rilis 
kali ini lebih memperhatikan 
kemudahan bagi penggunanya. 
Termasuk dalam hal instalasi. 

Dengan LiveCD ini, peng- 
guna bisa melakukan instalasi 
Gentoo Linux ke harddisk de- 
ngan melakukan klik pada icon 
Gentoo Linux Installer atau 
Gentoo Linux Installer (Com- 
mand Line) di desktop. Pada 
Gentoo Linux Installer, proses 
instalasi dilakukan dengan 
tampilan GUI yang memudah- 
kan penggunanya. Sedangkan 
versi Command Line, proses 


instalasi dilakukan dengan 
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tampilan teks. Hanya saja, 
pada versi Command Line ter- 
dapat opsi Simulating’, sehing- 
ga pengguna dapat melakukan 
tes percobaan instalasi Gentoo 
Linux. 

Pada Gentoo LiveCD, me- 
mang menggunakan desktop 
Gnome 2.12.2, 


melalui 


akan tetapi 
repository Gentoo, 
pengguna bisa menginstalasi 
dekstop KDE 3.4.3 atau paket- 
paket lainnya. 

Hanya saja, Gentoo LiveCD 
tidak melakukan mount secara 
otomatis apabila kita mema- 
sang USB Flash. Sehingga kita 
harus melakukan mount secara 


manual. “A EWS 
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APPLICATIONS / VIDEO CAMERA SECURITY 


ZoneMinder 1.22 


http://shuttleS52 - ZM - Home - Montage - Mozilla Firefox 
Go Bookmarks Tools Help - SES ee 


APPLICATIONS / MP3 SERVER 


Ampache 3.3.1.7 


For The Love of Music - Mozilla Firefox 


©- > - ©) @ @ UM http://localhost/ampache/artists.php?action-show. all songs&artist-2 


I Red Hat, Inc. [Red Hat Network MSupport MShop MProducts MTraining 
TMPACHE 


All songs by PADI 





422M8 12808A 
460MB 128CBR 
277 WB 128-CBR 


Done 


PEMBUAT Ampache Development Team <dev@ampache.org> 


SITUS http://www.ampache.org 
LISENSI GPL 

HARGA Gratis 

DEPENDENSI Apache, PHP, MySQL 


ernahkan terlintas di piki- 

ran Anda untuk membuat 

suatu MP3 server, sehing- 
ga semua user yang terdapat 
di lingkungan Anda dapat 
mendengarkan lagu yang Anda 
miliki? Jika jawabannya adalah 
ya, Anda dapat memanfaatkan 
Ampache sebagai aplikasi MP3 
server yang terdapat di Linux. 

Ampache adalah aplikasi 
berbasiskan PHP yang berfung- 
si untuk memanajemen, meng- 
update, dan memainkan file 
lagu yang dapat diakses melalui 
web browser. Beberapa format 
file lagu yang dapat dimasuk- 
kan di Ampache, antara lain, 
MP3, OGG, RM, FLAC, WMA, 
M4A, dan WAV. Dengan meng- 
gunakan Ampache, Anda dapat 
menyimpan playlist, membuat 
user account, dan saling berbagi 
katalog musik. 

Beberapa fitur yang dimi- 
liki oleh Ampache, antara lain, 
fitur katalog lagu, dapat me- 
lihat lagu yang paling sering 
diakses, fitur statistik katalog, 
memiliki fitur pencarian lagu, 
themes yang dapat diubah- 
ubah, pengaturan dan manaje- 
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men (user, mail, catalog, dan 
access list), dan beberapa yang 
lainnya. 
Untuk 
Ampache ke sistem Anda juga 


menginstalasikan 


cukup mudah. Pastikan kalau 
LAMP sudah ada di sistem 
Anda, lalu ekstrak tarball Am- 
pache ke document root web 
server Anda, kemudianjalankan 
file install php untuk memulai 
installasi. Beberapa themes un- 
tuk membuat penampilan Am- 
pache lebih terlihat eye candy, 
juga dapat Anda tambahkan di 
Ampache. 

Jadi tunggu apalagi, instal 
segera Ampache dan mulailah 
saling berbagi file lagu dengan 
rekan-rekan Anda. ASup 
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PEMBUAT Philip Coombes <philip.coombes@zoneminder.com> 


SITUS http://www.zoneminder.com 
LISENSI GPL 
HARGA Gratis 


DEPENDENSI Perl, MySql, libjpeg, ffmpeg, xvidcore 


oneMinder merupakan 
aplikasi video camera se- 
curity, yang menyiapkan 
solusi untuk meng-capture, 
menganalisis, merekam, dan 
memonitoring setiap kamera 
CCTV yang dihubungkan ke 
mesin berbasiskan Linux. 

Aplikasi ini didesain untuk 
men-support aplikasi Video 
For Linux (V4L) dan telah diuji 
dengan kamera video yang 
terhubung ke BTTV cards, ber- 
bagai macam USB kamera, dan 
kamera jaringan yang berbasis- 
kan IP. 

Beberapa fitur yang ter- 
dapat di ZoneMinder, antara 
lain mendukung kamera (vi- 
deo, USB, dan network), mul- 
tinle zone dapat didefinisikan 
per kamera, user friendly web in- 
terface untuk mengontrol sys- 
tem atau kamera, mendukung 
live video dalam mpeg video, 
mendukung notifikasi melalui 
e-mail atau SMS, multiple user 
dan user access levels, dan be- 
berapa yang lainnya. 

Dengan menggunakan 
ZoneMinder, Anda dapat me- 
monitor segala kegiatan yang 
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terekam di kamera melalui web 
browser Anda secara realtime. 
Hebatnya lagi, peringatan ba- 
haya yang terekam di kamera 
CCTV, dapat dikirimkan ap- 
likasi ini melalui pesan e-mail 
maupun SMS. Hal tersebut 
dapat Anda lakukan jika sudah 
men-setting gambar ataupun 
video, pada spesifikasi kejadian 
yang diinginkan pada Zone- 
Minder dengan menggunakan 
filter. 

Jadi, jika Anda ingin me- 
miliki suatu sistem keamanan 
video monitoring yang canggih 
dan tidak mahal, ZoneMinder 
merupakan aplikasi yang baik 
sebagai pasangan video kamera 


yang Anda miliki. ASup 
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SolarWolf 1.5 





SolarWolf 
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PEMBUAT Pete Shinners <pete@shinners.org> 
SITUS http://pygame.seul.org/shredwheat/solarwolf 


LISENSI GPL 
HARGA Gratis 
DEPENDENSI python, pygame, SDL 


olarwolf merupakan game 
action yang diadopsi dari 
game Solarfox yang ada 
di masa Atari 2600. Game ini 
dibuat dengan menggunakan 
pustaka pygame dan SDL yang 
populer digunakan oleh banyak 
game Linux. 

Pada game ini, Anda akan 
memainkan objek sebuah pe- 
sawat yang berada di luar ang- 
kasa. Berbeda dengan kebanya- 
kan game action pesawat yang 
biasanya bertempur dengan 
pesawat lainnya, dalam games 
ini Anda mempunyai tugas un- 
tuk mengoleksi seluruh power 
cubes yang bertebaran di ang- 
kasa. Untuk mengoleksinya, 
Anda 
pesawat ke posisi power cubes 


cukup menggerakkan 


tersebut berada. 

Jumlah level yang dapat 
Anda mainkan pada games So- 
larWolf versi 1.5 ini berjumlah 
60 level. Untuk menamatkan 
tidaklah mudah, 


karena Anda akan menemui 


games ini 


berbagai tantangan seperti, as- 
teroid, missile yang dilepaskan 
oleh pesawat musuh, dan lain- 
nya, pada saat mengoleksi selu- 
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ruh power cubes yang terdapat 
disetiap level. Meski hanya 
diberikan tiga nyawa didalam 
permainan ini, Anda dapat 
melanjutkan kembali game ini 
pada level terakhir pesawat 
Anda hancur. 

Secara umum, games ini 
sudah memiliki tampilan grafis 
yang cukup baik. Panduan 
yang diberikan selama per- 
mainan juga mempermudah 
dalam mengenali semua item 
yang terdapat pada games ini. 
Games ini juga dapat dimain- 
kan dalam modus Full Screen. 

Jika Anda penggemar jenis 
game pesawat, SolarWolf dapat 
menjadi hiburan yang menarik 


untuk dimainkan. ASup 


Hasil Pengujian 

Grafik (40%) MMMA 9,2 
Suara (40%) MAMAMA 8.8 
Fitur (20%) MMMA 90 


“LINUX RATING 
0 2 4 6 








PUZZLE 


GNOME Sudoku 0.4.0 


File Edit View Game Help 
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GNOME Sudoku 


@ 


Hint Fill Track additions ` Increase size 





[PI m [Score 
906.810110358 
Puzzle Puzzle 75 
Auto-fills 0 
Wamings about unfillable sguares 0 
0 
Easy (-0.03070) 
11 minutes and 
-1910.40163356 





PEMBUAT Thomas M Hinkle «Thomas. Hinkle@alumni.brown.edu- 


SITUS http://gnome-sudoku.sourceforge.net 


LISENSI GPL 
HARGA Gratis 


DEPENDENSI python-imaging, python-numeric, pygtk 


aat ini, permainan Sudoku 
sedang tren di sebagian 
penggemar games Puzzle. 


Sudoku 


jenis games puzzle yang ber- 


sendiri merupakan 
asal dari Jepang, yang kemu- 
dian populer di negara Inggris 
dan beberapa negara lainnya. 
Salah satu games Linux yang 
mengadopsi Sudoku adalah 
GNOME Sudoku. 

GNOME Sudoku meru- 
pakan GNOME-games yang 
memiliki beberapa tingkat 
kesukaran yang terdapat di 
permainan Sudoku. Games ini 
dibuat dengan menggunakan 
bahasa python sebagai engine 
untuk permainannya. Aturan 
untuk memainkan Sudoku sa- 
ngat mudah. Anda hanya perlu 
mengisi kotak kosong yang ada 
di kotak dengan angka antara 
1 sampai dengan 9. Syaratnya, 
peletakkan angka antara 1 
sampai 9 tersebut tidak boleh 
ada yang rangkap baik secara 
kolom, baris, maupun di antara 
kotak 3X3. 

Secara default, Sudoku 
akan dimulai dari level easy 


terlebih dahulu. Jika 


dirasa 


Kebutuhan Hardware 


Processor : Kelas Pentium II 
Harddisk : 3 MB 
Memory : 128 MB 


terlalu mudah, sudah tersedia 
level medium sampai dengan 
level advanced. Jika merasa 
bingung dalam mengisi angka- 
nya, Anda dapat menggunakan 
fitur Hint maupun Fill yang 
sudah disediakan oleh games 
ini. Permainan akan berakhir, 
jika Anda sukses mengisi ke- 
seluruhan kotak sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 

Secara umum, banyaknya 
kombinasi permainan yang 
terdapat di GNOME Sudoku 
sudah lebih dari cukup untuk 
dimainkan. Sebagai sarana 
untuk melatih tingkat kecer- 
dasan, GNOME Sudoku bisa 
menjadi pilihan yang menarik 


untuk Anda mainkan. ASup 
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Linux Server Security 
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O'REILLY” MICHAEL D. BAUER 





PENGARANG Michael D. Bauer 
PENERBIT O'Reilly Media, Inc. 
TERBIT Januar! 2005 

HARGA US$44.95 (542 halaman) 
ISBN 0-596-00670-5 

BONUS - 


aat ini, Linux termasuk sistem operasi 

populer dari server-server Internet di 

seluruh dunia. Namun, yang terpen- 
ting dalam membangun server Linux, 
tentu mengenai masalah keamanan. 

Buku ini memberikan saran praktis 
dengan pengetahuan solid mengenai tool- 
tool teknis untuk memastikan keamanan. 
Pembahasan yang diberikan merupakan 
hal-hal yang umum digunakan di Linux, 
seperti menghubungkan service-service 
dengan organisasi sistem atau dengan 
Internet, dan memperlihatkan kepada 
kita bagaimana menguatkan pertahanan 
sistem dari serangan-serangan. 

Hal-hal keamanan secara umum, se- 
perti deteksi intrusi, mengonfigurasi fire- 
wall, serta service-service seperti DNS, 
Apache Web Server, mail dan secure shell 
telah dicakup dengan lengkap di buku ini 
dengan bahasa yang terperinci. 

Seperti pada bab 12 yang memba- 
has mengenai manajemen dan moni- 
toring sistem log, pembahasan dimulai 
dengan pengenalan terhadap syslog dan 
saudaranya klogd, kemudian menjelaskan 
bagaimana melakukan konfigurasi log. 
Selain itu, buku ini juga memperlihatkan 
trik-trik seperti Stealth Logging. NEWS 
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Just Say No To 
Microsoft 
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PENGARANG Tony Bove 
PENERBIT No Starch Press 
TERBIT November 2005 

HARGA US$24.95 (256 Halaman) 
ISBN 1-59327-064-X 

BONUS - 


ersaingan antarsistem operasi me- 

mang semakin menarik untuk diikuti. 

Setiap vendor memperlihatkan kelebi- 
han-kelebihannya. Berbagai trik bisnis di- 
lakukan untuk mendapatkan pengakuan. 

Nah, buku Just Say No To Microsoft 
merupakan satu di antara banyak buku 
yang mendorong pembacanya agar mau 
melakukan migrasi ke Linux. 

Pada bagian awal, buku ini memba- 
has secara rinci, bagaimana perjalanan 
sebuah Microsoft dari hanya sebuah soft- 
ware startup kecil hingga saat ini menjadi 
penguasa software monopolistic, demikian 
bahasa yang digunakan penulisnya. 

Kemudian, buku ini memperlihatkan 
hasil latihan yang bertahun-tahun dari 
Microsoft ternyata telah menurunkan 
inovasi, takut berkompetisi, dan malah 
membantu membentuk lingkungan yang 
ramah terhadap virus, bug, dan hacker. 

Namun, buku ini juga memberikan 
penjelasan yang lengkap mengenai solusi 
alternatif dari yang ditawarkan Microsoft. 
Dan bagaimana mencapai sukses dalam 
pekerjaan dengan solusi tersebut diban- 
dingkan dengan komputer-komputer dan 
orang yang masih terkungkung dengan 
Microsoft. “A EWS 


BUKU 


Linux Networking dan 
Internet untuk Pemula 


— -G m 
LINUX Buku Mini 


pw sG 
Linux Networking 
C ETE Internet TR RAE 


PENGARANG Rusmanto dan Dedy Hariyadi 
PENERBIT Dian Rakyat 

TERBIT Oktober 2005 

HARGA Rp40.000 (150 Halaman) 

ISBN 979-523-735-7 

BONUS CD Ubuntu 5.10 


aman sekarang, Internet sudah men- 

jadikebutuhan. Berbagaijenis informa- 

si tersedia sangat lengkap dan terbuka 
bagi siapa saja. Linux sendiri berkembang 
hingga seperti sekarang ini karena ban- 
tuan Internet. Namun, bagaimana meng- 
gunakan Linux sendiri untuk networking 
atau bahkan Internet? 

Linux Networking dan Internet untuk 
Pemula memperlihatkan bahwa betapa 
Linux sangat bersahabat dengan network- 
ing. Berbagai aplikasi-aplikasi berbasis 
Linux yang digunakan untuk melakukan 
komunikasi jaringan dibahas satu per satu 
berdasarkan topik aplikasi. 

Dimulai dengan pembahasan aplikasi 
browsing, mengakses e-mail, chatting, 
transfer file, tool download, hingga aplika- 
si-aplikasi pendukung lainnya. 

Pertanyaan mengenai langkah-langkah 
agar bisa terkoneksi ke Internet baru di- 
jawab pada bab-bab terakhir. Dimulai de- 
ngan perkenalan terhadap jaringan TCP/ 
IP, hingga proses konfigurasi modem. 

Pada bagian akhir, buku ini bahkan 
membahas konfigurasi jaringan pada 
Linux LiveCD. Dan bagaimana langkah- 
langkah menyimpan file konfigurasi terse- 


but ke harddisk. NEWS 
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DVD sertaan terdiri dari berbagai macam aplikasi gratis, 


shareware, maupun demo. Susunan kategori selalu berubah 


tergantung pada tren aplikasi yang tengah berlaku. Namun, 


ada beberapa kategori yang selalu ada tiap-tiap edisi. 


da mam 1.1.0 


Session Edit View Bookmarks Settings Help 


ane ...: Sinplebackup.pl v1.6.0 rc2 A October 2005) 
License : GNU GENERAL PUBLIC LICENSE Version 2, June 1991. 


or .: Miguel Angelo Martins Leite 
: migas.miguelOgnail.com 


n ..: http://migas.kicks-ass.org/phpBB2 


@....i http://migas.kicks-as “org/index. php?pagsen .myapps&subpagesimplebac 


Do a simple backup of directories and files by compressing each backup 
directory or file listed on the backup list into a separated archive file 
and then placing each one into some other path, machine or tape device 


(unix only), this also includes ftp servers and 


email accounts, 


Supported formats: rar, zip, tar, tarscompress, tar+gzip or tar+bzip2. 


Creati ing/ (Editing configuration files 
Un 


.> simplebackup.pl --econf “ful /path/contig. file.conf 
Window > perl -w simplebackup.pl --econf full\path\config file.conft 


Te ae Configuration : 
Un 


> simplebackup.pl --tconf full/path/config file.conf 
Window > perl -w sinplebackup.pl --tconf full\path\config file.conf 


se Exe ee on : 


sinplebackup.pl --conf full/path/config file.conf 
ndows > perl -w sinplebackup,pl --conf full\path\config file,conf 


log file (if it exists 


see e lo 2 it exists) : 
J sinplebackup.pl --lconf full/path/config file.conf 
Windows > perl -w sinplebackup.pl —-lconf full\path\confige file.conft 


Force a pe backup (under differential/incremental backup 
Unix ...> sinplebackup.pl --ffconf full/path/co 
Windows > perl -w sinplebackup.pl --ffconf by Aes Kp i file.con 


Restore Execution 


--end session ; what se 


Notes 


sinplebackup-p1 — --rconf AMA in De H0) Environ 


ndows > perl -w sinplebac Kop. pl --rconf full\path\config file.conf "1 
° one er restore arguments that can be defined : 
--restore_into SOME RESTORE PATH ; where to restore, defaults into the 
original Dabs has defined by the input backup configuration key. 
sta sion ; what session number the restore will begin, 
ssion number the restore will finish. 
-restore node Kl ARTS) autosync ; how simplebackup will restore, 
in ( manual ) a nenu will be presented and questions are made 
in ( auto ] the restore starts and no questions are 
finally ( autosync J is similar to auto but only restores the backups 
files that where never restored, allowing sinplebackup to create 


syncing nechanisns across different systems. 


tes : 
1 > Don't forget to edit and configure your backup configuration files. 

2 > You can use this program to create automatic backups using Unix Cron, 
Windows Task Scheduler, etc. 


The crc32 algorithm used is based on the Swissknife library (crc92 pm 
module) fron Wolfgang Fleischnann wfl@ebi.ac.uk 
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pa yang terjadi jika tiba-tiba semua isi 
harddisk Anda tidak dapat terbaca? Pu- 
sing tujuh keliling. Pasalnya, semua pe- 
kerjaan penting Anda tersimpan di dalam- 
nya. Benar kata pepatah bahwa lebih mudah 
untuk menanggulangi ketimbang meng- 
obati. Lakukan backup sejak dini. Jika Anda 
pengguna operating system Linux, Anda 
dapat menggunakan aplikasi yang satu ini. 
Simplebackup merupakan aplikasi yang 
akan mempermudah Anda membuat back- 
up tersebut. Uniknya, ia dapat melakukan 
backup meskipun operating system yang 
Anda miliki berbeda. Aplikasi ini akan mem- 
baca file konfigurasi, lalu membuat sebuah 
file kompresi untuk setiap back-up yang 
di-backup ataupun file. Letakkanlah file 
kompresi tersebut pada lokasi yang aman. 
Bisa saja lokasi tersebut ada pada Windows, 
drive yang di-mount pada Unix, FTP sever, 
dan lain-lain. Apa saja fitur-fitur menarik 
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lainnya? Men-support beberapa format 
kompresi popular seperti rar, zip, tar, tar. 
bz, dan lain-lain, men-support tiga macam 
model back-up: Full, Incremental, dan Dif- 
ferential, dapat membaca daftar backup dari 
file txt yang berbeda-beda, dapat melaku- 
kan filterisasi terhadap file-file yang tidak 
akan disertakan. Misalnya, Anda hendak 
melakukan back-up terhadap semua file 
di dalam direktori tertentu kecuali file-file 
berformat .mp3. Selain itu, aplikasi ini juga 
dapat melakukan pembatasan ukuran file 
yang hendak di-backup, Anda juga dapat 
menghentikan pembuatan proses kompresi 
juga file yang hendak di-back-up sudah ter- 
kompresi sebelumnya. Ñ Su 


PEMBUAT Miguel Angelo 

SITUS http://migas.kicks-ass.org 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window, Perl 5.6 
REQUIREMENT - 
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/System 
Alien GUI 0.3 


/Update 
Mandrivalinux 2006.0 


DVD RUSAK? 


Apabila DVD yang diterima tidak terbaca atau 
rusak dan ingin menggantinya. Hubungi kami 
melalui e-mail ke redaksi@infolinux.co.id atau 
telepon ke sekretariat redaksi (021) 315-3731 
ext.127. 
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Eile Edit View Settings Help 


Beh M3 A2Rears OO 


Image 


Key Value 


Height 1050 


a S Ff N ES G 


xfantasy4_1200 car17 1024 genwood 16207-Amarilloverdoso xmovie3 10434 008 


morninglight xmms-portoo 


sunset1024 102k1 


xnature26 1200 


sith 
caste 
sierramoon 





Punya banyak kumpulan file gambar? Bu- 
kan masalah. Anda dapat mengaturnya 
dengan baik di komputer. Operating 
system Linux kebanyakan sudah menye- 
diakan fasilitas yang satu ini, tapi mungkin 
bagi beberapa dari kita kurang memadai. 
Coba gunakan VIIM. Aplikasi yang berada 
di bawah lisensi GPL ini berfungsi sebagai 
image manager sekaligus image browser. 
VIIM merupakan singkatan dari Very Incom- 
plete Image Manager. VIIM menggunakan 
wxWidgets untuk desain tampilan, visuali- 
sasinya serta library Exiv2 untuk memberi 
dukungan terhadap bagian metadata. Jadi, 


a rreeByte 


BEM software 


ii ViiM (0.5) - Very Incomplete Image Manager :: 01-01- 
We ha > inform our users that new proje t 


2 at new - 

Linki ser with EXIF and IPTC metadata 
ISivy HomePage] 

project: ADSLIrafCounter :: 30-10 

Buttony New project has been add abas 
IPTables and www with ph 
11 Crystal GL 1.0 :: 18-01 
New project has arrived... C 
11 ECK ISDN Monitor 0.41 :: 2 
I uploaded new vers 





Anda dapat melakukan pengeditan infor- 
masi yang ada pada sebuah gambar. Apa 
saja yang terdapat di dalamnya? Scaling dan 
rotating gambar, browser lengkap dengan 
direktorinya, fitur drag&drop, import daf- 
tar gambar yang ada, dan masih banyak lagi 
lainnya. Untuk dapat menjalankan aplikasi 
ini, Anda membutuhkan wxWidgets versi 
2.6.2, dan Exiv2 versi 0.8. NSu 


PEMBUAT FreeByte Software 

SITUS http://www.freebyte.one.p! 

LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window, wxWidgets, Exiv2 
REQUIREMENT - 
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Connection details (Connection details 
Connection: saschaSiocalhost "| Connection: sascna@tocainost 
Path: /home/sascha/tmp/worker Path: /home/sascha/tmp/x! lvnc-0.7.1 


Location: /home /sascha/tmp /xi lunc-0.7.1 





Korine 

Unengetas 

vw AS 

Matene 

Mabetie ae 

Petahana om 

paves 

jer apart 

jar met lm we Sers pi 
TODO 














| Synchronize || Cancel 
(make right folder same as left 
ratus 


- — l 
X Show complete sync tree LY. | | Close 

















us [Connected [iocar / /sascha@tocainost | raw: [Connected iocar//sascha@iocalhost 





Jika Anda kerap bekerja dalam network, 
baik local maupun remote kemungkinan 
besar membutuhkan aplikasi ini. Capivara 
merupakan aplikasi yang berfungsi melaku- 
kan sinkronisasi antar folder pada jaringan. 
Selain itu, ia juga dapat melakukan sinkro- 
nisasi remote. Keseluruhan aplikasi ditulis 
dalam bahasa pemrograman java. Hal ini 
bertujuan untuk memperluas daya guna 
pemakainya mengingat java sedemikian po- 
pular. Kali pertama Capivara diluncurkan, 
tahun 2003, aplikasi ini belum memiliki 
tool sebanyak versi yang ada sekarang. Java 
yang disarankan adalah versi 1.5.0, sebab 
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capivara = Java file synchroniz 


va 


ila cunrhrani7 
Hom Capivara 


f Capiva 
E Home of Capivara 
E News 

History 

& Road Map 
Requirements 


Home of Capivara 


About 


Downloads Capivara is a two pane file manager witt 
Screenshots for SFTP and FTP servers. Capivara is not é 
file manager because it adds synchronizat 


E 
: SSHTools features like comparing timestamps or SHA- 
HOWTOs values, 


E contact 
Feedback 
E Contributors 


The synchronization of Capivara has a prev 
going to be deleted or copied. 

The basic look and most key bindings are ins 
like to work with: me and worker. 


pengujian aplikasi ini menggunakan JDK 
versi 1.5. Untuk melakukan pekerjaannya 
ke bagian protocol transportasi, Capivara 
juga menggunakan banyak plugins, seperti 
j2ssh, FTP, commons-net-1.4.0.jar, dan 
lain-lain. Fitur-fitur yang disediakan pada 
versi ini, diantaranya: sudah mensupport 
SFTP, penambahan file filter, dan masih 
banyak lagi. Asu 


PEMBUAT Sascha Hunold 

SITUS http://capivara.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window 
REQUIREMENT - 


SOFTWARE 


[ MULTIMEDIA | 


Linux Video Studio 0.1.7 


File Options Help 


| Da, Capture Video "= Edit Video | mm Playback Video | a» Encode Video | 


| Editing | add Scenes | Effects | 


[Start] [Stop] 


© @ ke) 
New Editlist | Open Editlist | Save Editlist 
ea ea 
Delete Scene Split Scene 
a LI 
Move Scene to Left | Move Scene to Right 


= = | cr 
“| 4) | “| »| 2| »| Create Screenshot Scene Detection 


Time: 0:00:23:04 Frames; 729/5312 


Untuk memudahkan proses perekaman 
video lewat hardware MJPEG codec 
board, kemungkinan besar Anda mem- 
butuhkan aplikasi yang satu ini. Linux 
Visual Studio mewajibkan Anda mengin- 
stal MJPEG tool terlebih dahulu sebelum 
menginstal aplikai yang satu ini. Selain 
itu, Anda juga membutuhkan GTK, x- 
server, xfree 4.x,. Asu 


PEMBUAT Ronald Bultje 

SITUS http://ronald.bitfreak.net 

LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window, MJPEG Tool, GTK 
REQUIREMENT - 


[ MULTIMEDIA ] 


Kmp3burn 0.3.0 


Eile Settings Help 


Selectbox 








show - 0 | 
em - The real slim shady.mp3 
Without Me (Very Real 











| Oe: H) Eee ji 
Total Time — -A 


(VI GIGI GIO) 


[Create files for burnina 





Ada beberapa fitur menarik pada apliaksi 
ini, seperti Normalize yang dapat difung- 
sikan untuk mengatur volume audio 
ke posisi standar. Hal ini berguna jika 
Anda tengah membuat koleksi lagu dari 
CD maupun mp3 yang memiliki level 
berbeda-beda. Masih ada fitur otomatis 
untuk mendeteksi CD burner, dukungan 
drag&drop, dan sebagainya. Asu 


PEMBUAT Martin Keil 

SITUS http://www.martin-keil.de 
LISENSI BSD License 
DEPENDENSI X Window 
REOUIREMENT - 
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SOFTWARE PILIHAN 


[ MANAJEMEN INFORMASI 1 


Issue Dealer 0.9.98 


File Edit View Go Bookmarks Tools Help ( 
@- > -@& O A [MntpsisherednicevenstnomorphenmeB (vj Oco fig 


LINTissues |jMorten'sissues | JNIT/AktivNett project |)Blogdome D} Save link Music 











.1Issue Dealer | J issue Dealer 
Morten's issues » Work » Issue Dealer 


Tree Basic Edit Add + Unmark Session + Filters + Publishers + 


* Issue Dealer (undefined, open) 


Full screen view 


Issues 





| shared.nidelven-it.n 


The Issue Sealer digunakan sebagai ap- 
likasi manajemen informasi. Fitur-fitur 
yang disediakan: manajemen informasi 
dan task, relation, publisher, dan lain-lain. 
Aplikasi ini juga dapat digunakan untuk 
melakukan pencarian issue dalam ber- 
bagai tipe. Formatnya bisa berupa: raw 
text, maupun HTML. Asu 


PEMBUAT Morten W. Petersen 
SITUS http://issuedealer.com 
LISENSI Free Distributable 
DEPENDENSI X Window 
REQUIREMENT - 


[ MEDICAL ] 


Cottage Med 2.0.1 





Oe 


Ar 


TUNEZEEEEENE 


Cottage Med didesain untuk PC, Apple, 
dan Linux. Anda dapat melakukan insta- 
lasi dengan mudah, mengembangkannya 
dengan cepat, dan membuktikan bahwa 
aplikasi ini sangat berguna bagi health- 
care. Fitur-fitur yang disediakan, di anta- 
ranya foto para pasien, standar database, 
wireless networking, dan lain-lain. Asu 


PEMBUAT Stefan Topolski, M.D 
SITUS http://mtdata.com 
LISENSI Freeware 
DEPENDENSI X Window 
REOUIREMENT - 
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Biasanya pembuatan sebuah sketsa tata 
ruang kota atau peta, sangat memakan bi- 
aya. Hal ini dikarenakan biaya pembelian 
aplikasi yang dapat memenuhi kebutuhan 
si penggunanya teramat mahal. Pada ope- 
rating system Linux Anda tidak perlu pu- 
sing memikirkan hal tersebut. PCity dapat 
Anda gunakan secara gratis tanpa menge- 
luarkan kocek dari kantong kecuali untuk 
membeli majalah ini. Fungsinya adalah un- 
tuk membuat model 3D dari sebuah sket- 
sa. Aplikasi ini menggunakan pendekatan 
berbeda dari biasanya. PCity memiliki 
sistem yang dapat menampilkan secara 


Alien GUI 0.3 


Alien GUI 0.3 


0 2002 ¢ 
ALIEN 


The Graphical User Interface 
Select your final package's folder 


Select your final package 


AIaq00 aos 


Solaris Insta 


Select your file 








| Exit 


Note : You must be logged as root 





Seperti apa format file yang Anda ingin- 
kan untuk melakukan proses instalasi ke 
komputer? Rpm?, Dpkg? Atau yang lain- 
nya? Coba gunakan aplikasi ini. Alien GUI 
berfungsi untuk mengubah format insta- 
lasi tertentu, ke format lain yang sesuai 
dengan kebutuhan Anda. Format-format 
yang tersedia, di antaranya stampede, 
rpm, dpkg, slackware tgz, dan lain-lain. 
Anda jangan mencoba-coba mengubah 
langsung paket tertentu, tanpa melakukan 
percobaan terlebih dahulu. Masih banyak 
terdapat bugs pada versi ini. Ada beberapa 
distro yang tidak dapat disilang bila Anda 





PCity - Procedural Modeling and Rendering of 4 


Motivation 


One goal of computer graphics is the modeling of our everyday environment. This includes cities and metropo| 
offen time consuming or even impossible. Other solutions are needed. One possibility is the extraction fr 
However this is expensive and the user is not able to create completely artifical cities 


Project 


This project shows a different approach. The presented system offers a complete procedural city generato 
configuration file and few maps (fe. population density or height map). However the output can be tuned via vl 


e street network generation including several street patterns 
e building generation 

e texture generation from a texture library 

e visuakzation engine 








The system is inspired by the paper “Procedural Modeling of Cities" by Y. Parish and P. Miller presented at 4 





lengkap prosedur pembuatan tata ruang 
kota. Anda sebagai pengguna hanya cukup 
memasukkan sedikit input data, misal file 
konfigurasi dan beberapa peta. Lalu, pada 
bagian output-nya dapat dihubungkan 
dengan parameter yang telah tersedia. Fi- 
tur-fitur lain yang tersedia, seperti strret 
networg generation termasuk beberapa pola 
jalan, dan lain-lain. (Su 


PEMBUAT Sebastian Paetzold 
SITUS http://pcity.sourceforge.net 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window 
REQUIREMENT - 





ver i Linux Thin Clients 
KDE-APPS opc ao Avesta ng Topics Ziff Davis Lir ux Thin Client Terminals fr 


PLICATIONS FOR YOUR KDE-DESETOP Starting at $149 


latest alphabetical highest rated most downloads 


Office FE Tellico 1.1.2 SEE Score: MEME £5% good 
Database Updated: 06 Mar 06 

Multimedia E 95 comments Omore 

Graphic 

Network ST kongi.bros.us 0.1 Cy Score: MEE 54% good 

Printing Service Menu Updated: 06 Mar 06 

Text Editors | Smore 

Education : 

Business EF“ 

Telephony 

Games 

Development 

Administration 


amaroK 1.4-beta2 REI Score: MEET 91% good 
Sound Application Updated: 06 Mar 06 
440 comments ore 


iriverh10.amarokscript 0.9.0 II Score: SEE 54% good 
rok Script Submitted: 05 Mar 06 
Scientific ®more 
Security = = firefox like finder bar for all kde Score: TE 82% good 
Utilities Fi = apps 0.2 PENTI Updated: 05 Mar 06 
Screensavers . KDE Improvement ®more 
Kommander Scripts = = 8 comments 
PDA Software =F Molphin - DVD Copy 2006-03- 
Accessibility al 050701 Ni 
Service Menus Kommander Script 
8 comments 
KDE Improvements aa 
Other Software k9copy 1.0.3b Gy Score: ZZ 87% good 
CD/DVD Software Updated: 05 Mar 06 
—. 126 comments 


Score: MZ 68% good 
Updated: OS Mar 06 
Om 


io aa 


menggunakan aplikasi ini. Misalnya, jika 
Anda hendak melakukan konversi ke for- 
mat rpms, Anda mesti memiliki Red Hat 
Packet Manager terlebih dahulu. Dan, jika 
Anda hendak paket tertentu ke format 
yang dapat digunakan oleh Debian, Anda 
memerlukan dpkg, dpkg-dev, dan paket 
debhelper. Selain itu, Anda juga membu- 
tuhkan gcc. Asu 


PEMBUAT Thibault Baldetti 
SITUS http://kde-apps.org 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window, Perl 5.6 
REQUIREMENT - 
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MyM P3db 1.2 (murrimeoia i 





Admin Page 
Album Detail & Playlist Formatting 


The following text field formats how songs appear in playlists 4 
The default is "sa - s1 - sn - t" Enter '.' to reset to this defau 








Yon - %t (Sea) (Yel) 
Enter any text you like, using the following wildcards. 
ta — Artist Title 


81 = Album sn = Track # 
g = Genre sy = Year 


Clear Play History 


Check here [ to clear the play history. 


Clear Play Counts 


Check here F to reset all playcounts to 0. 


Apply Changes 














carts. 


Don't Poke Ba 





MP3db 


This script will display your MP3 collection as a searchable, browseable, streamable website, Think; Tunes for 
your web browser. Stream your music from anywhere, and without installing anything. 


Features: 
« Stream songs to any Icecast compatible MP3 player 
» Feature rich yet easy to navigate Interface 
+ Quick search across artists, albums and song titles with autocomplete. 


» Browse through artists and albums 











» View detais on an album and all the songs in it 





Kumpulan file mp3 bertebaran di kom- 
puter. Anda kesulitan ketika suatu saat 
Anda hendak mencari lagu dengan judul 
tertentu. Nah, coba gunakan aplikasi yang 
satu ini. Fungsinya adalah untuk mencari 
sekaligus menemukan file-file mp3 yang 
ada pada komputer. MyMP3db, nanti 
dapat digunakan sebagai daftar panjang 
lagu-lagu yang Anda punya. Namun, keti- 
ka melakukan proses pencarian, semuanya 
tidak akan berlangsung lama. Selain itu, 
Anda juga dapat menggunakan lagu Anda 
untuk streaming ke berbagai Icecast yang 
kompatibel dengan MP3 Player. Sebenar- 


CookiePie 0.5.4 i interner: 


COMPANY | PRODUCTS..| SERVICES | CASE STUDIES. | RESOURCES |. DOWNLOADS | CONTACT NEKTRA 


> Home > CookiePie Firefox Extension 
CookiePie (aka ChocoTorta) Firefox Extension 
Author: Sebastian Wain 
Contributor: Mauro Asprea 
Install Now 
+ Whatis CookiePie? 


+ CookiePie is a firefox extension enabling you to maintain different cookies storage 
in different tabs and windows. 


+ How! can obtain and use it? 
« Download it from: CookiePie Extension 
+ Use the tab context menu to enable CookiePie 


+ For example: Toogle CookiePie in three tabs, and login to different GMail account in 
both 


Kemungkinan besar Anda sudah menge- 
tahui bahwa ketika Anda melakukan 
browsing secara otomatis berbagai file 
bernama cookie akan masuk ke harddisk. 
Normalnya, file-file ini digunakan untuk 
membantu Anda lebih cepat jika hendak 
masuk situs yang pernah Anda masuki. 
Tapi seberapa banyak cookie yang Anda bu- 
tuhkan? Tentu tidak semuanya. Gunakan 
CookiePie untuk membantu Anda meng- 
atur keseluruhan cookie tersebut. Aplikasi 
hadir dalam format Firefox, jadi syarat 
utamanya tentu saja Anda mesti memiliki 


aplikasi Firefox terinstal. Dengan aplikasi 
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nya aplikasi ini mirip dengan Apache 
MP3, hanya saja tampil lebih kaya fitur, 
dan sangat mudah untuk dioperasikan. 
Secara cepat Anda dapat mencari sebuah 
lagu berdasarkan artis, album, ataupun 
judulnya. Untuk urusan cover album, Anda 
dapat memasukkan gambar yang sesuai ke 
dalamnya. Proses browsing lagu-lagu pun 


menjadi lebih mudah. (Su 


PEMBUAT Joshua Cantara 

SITUS http://www.dontpokebadgers.com 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window 

REQUIREMENT - 


An enra ee 


» Our Products 
> Latest News! OEAPI - Outlook Express AP 
« 23rd February 2006 Free NKTWAB - Read and Write contacts in Outlook Express 
CookiePie Firefox Extension 


Released 
-7th Februay 2006 NKTwas  * Our Services 
System Inte 


Freeware with Groups and nternal 


Folders su 
= 7th Februa 
v2.3.1 Rele 


ini, Anda dapat membuka multiple Gmail, 
Yahoo!, Hotmail, maupun account lainnya 
pada tab yang berbeda-beda. Pihak develop- 
er saat menguji aplikasi web menggunakan 
CookiePie sehingga dapat menjalankan 
tanpa mesti membukan aplikasi yang ber- 
sangkutan. Cara penggunaannya sangat 
mudah. Ada bagian tab menu untuk enable 
CookiePie. “Su 


PEMBUAT Sebastian Wain 
SITUS http://www.nektra.com 
LISENSI BSD License 
DEPENDENSI X WINDOW 
REQUIREMENT - 


SOFTWARE 


[ MULTIMEDIA | 


kstreamrecorder 0.1 


“ Kstreamrecorder 





Options | About | 





mAction 
@ Play stream 


© Record stream 





Record time in minutes 





Í Deutschlandradio Start 








Quick play | 


Delete stream | 





Update 





Placa 


Anda dapat mendengarkan setiap stream 
yang di-support oleh player Anda. Ap- 
likasi ini memperbolehkan Anda juga 
merekam file-file mp3 atau ogg stream 
dan mms video stream. Jangan khawatir, 
file stream tersebut tidak akan di-encode. 
Anda membutuhkan setidaknya satu ap- 
likasi player (Amarok atau Xmms), dan 
sebuah video player. Su 


PEMBUAT Sascha Marx 

SITUS http://www.kommander-fanpage.de.vu 
LISENSI GPL 

DEPENDENSI X Window 

REQUIREMENT - 


[ NETWORKING | 


VisualRoute 10.0h 


Personal This is a time-limited trial edition of VisualRoute. This 
Edition means that you are free to evaluate the software for 15 days 
before purchasing it If you have already purchased, you can 
dick here to enter your license key. 


VisualRoute you would like to trial. 


Ifyou are unsure, just click OK to use the Business Edition 
where most features are available. 
Business 
Edition Personal Edition is for non-technical users that want to 
perform connectivity testing of their Internet connection or get 
more information about an IP address or website. 
Advanced Edition is for more technical users; provides 
additional trace analysis options; helps resolve network 
connectivity and performance problems. 
Business Edition is for networking professionals; provides 
more diagnostics of network and application performance 

> 4 Professional plus remote single-user access via the browser. 
& Support Edition Support Edition is for technical support groups; provides 
forward and reverse tracing options (single-user); helps 
resolve connectivity and performance problems at remote 


Server Edition user locations. 
Professional Support Edition is for technical support 
groups; provides forward and reverse tracing options 


VisualRoute mengombinasikan beberapa 


Support Edition 





tool, seperti Traceout, Ping, dan Whois. 
Semua tool tersebut digabungkan men- 
jadi sebuah interface yang user-friendly. 
Fungsinya adalah untuk melakukan 
analisis terhadap koneksi Internet. Anda 
dapat mengetahui dengan apa yang me- 
nyebabkan koneksi Anda melambat, atau 
hal-hal mengganggu lainnya. (\Su 


PEMBUAT Julie Lancaster 

SITUS http://www.visualroute.com 
LISENSI Shareware 

DEPENDENSI X Window 
REQUIREMENT - 





INFOLINUX = 04/2006 29 


UTAMA 


Noprianto 


istem yang optimal 
adalah dambaan setiap 
administrator dan 
sekaligus menjadi 
dambaan manajemen pula. 
Di “Utama” kali ini, kita akan 
melihat optimasi sistem 


Linux dari berbagai sisi. 


Sistem yang tidak optimal mirip dengan 
badan yang kurang fit. Badan yang kurang 
fit dapat memicu tumbuhnya berbagai jenis 
penyakit yang bisa menjadikan hidup kita 
menjadi kurang berwarna. Kita mungkin ha- 
rus istirahat total, atau dalam kondisi yang 
lebih ringan, kita menjadi kurang produktif. 

Sistem yang kurang optimal bisa pula 
menyebabkan kegiatan komputasi menjadi 
kurang nyaman. Login ke server membu- 
tuhkan waktu yang sangat lama. Kemudian, 
web server internal secara berkala harus di 
restart secara manual karena down. Bahkan 
hal yang sepele seperti harddisk yang cepat 
sekali penuh karena terlalu banyak program 
dan game yang tidak perlu yang terinstal 
juga bisa terjadi. 

Apa saja contoh akibat dari sistem yang 
tidak optimal tersebut? Mula-mula mungkin 
hanya berupa gangguan kecil. User mungkin 
hanya merasakan lambat. Akan tetapi, hal- 
hal yang lebih serius bisa terjadi. Perusahaan 
mungkin harus menambah harddisk baru 
karena harddisk yang ada sudah penuh. 
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Bahkan, pada server publik, terlalu banyak 
servis yang terbuka bisa menyebabkan sis- 
tem dimasuki oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab karena salah satu servis 
yang tidak perlu rupanya memiliki kelemah- 
an. Layanan kita ke client pun bisa menjadi 
terganggu karena servis yang dibutuhkan (se- 
perti web server yang dibahas sebelumnya) 
tiba-tiba mati. Atau, karena pengaturan jari- 
ngan dan server yang tidak optimal, waktu 
tunggu customer menjadi lebih lama. 

Terkadang, mudah sekali bagi kita untuk 
menginstal program ataupun pustaka pada 
suatu sistem tanpa menghitung dengan cer- 
mat seberapa butuh kita akan program atau 
pustaka tersebut. Bahkan, kadang-kadang, 
kita menginstal sampai dua versi program 
pada satu sistem walaupun kita dan sistem 
hanya membutuhkan satu versi. Kesalahan 
dalam pengaturan lanjutan bisa saja mem- 
buat kita kehilangan data. 

Kondisi yang tidak optimal bisa pula 
terjadi pada desain sistem komputasi secara 
keseluruhan. Alih-alih menggunakan remote 









desktop connection seperti VNC atau rdesk- 
top misalnya, kita malah sibuk berlari-lari 
menyelesaikan masalah dengan mendata- 
ngi komputer yang bersangkutan. 

Membicarakan suatu sistem yang opti- 
mal adalah sesuatu yang sangat kompleks. 
Oleh karena itu, kita harus batasi. Pemba- 
hasan kita soal mengoptimalkan sistem 
akan kita batasi sampai kernel dan manaje- 
men memori, disk dan filesistem, aplikasi 
dan pustaka, servis sistem, user dan ke- 
amanan dan manajemen desktop. 

Linux adalah sistem operasi yang sangat 
mungkin untuk diatur bekerja optimal. 
Semua terbuka, dan semua pilihan ada di 
kita. Semua tergantung seberapa kita ingin 
membuat sistem kita optimal dan bisa me- 
layani user dengan baik, yang berujung pada 
pelayanan yang lebih baik untuk client kita. 


KERNEL DAN MEMORY 


Pembahasan kernel dan memory kita jadi- 
kan satu bagian besar—namun akan kita 
bahas terpisah—karena dua hal tersebut 
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memiliki hubungan yang cukup dekat. Pada 





pembahasan memory, kita juga akan mem- 
bahas mengenai pengaturan proses sistem. 
Kita akan mulai terlebih dahulu dengan 
pembahasan mengenai kernel. 


Kernel 

Salah satu bukti bahwa Linux sangat ter- 
buka adalah kita bisa mengatur kernel yang 
kita butuhkan. Semuanya. Mulai dari mem- 
bangun kernel yang miskin fitur sampai 
membangun kernel yang dilengkapi dengan 
fitur komplit. Kita pun bisa memilih untuk 
menggunakan kernel yang disediakan oleh 
distribusi yang kita gunakan, atau memilih 
untuk menggunakan kernel rilis terbaru. 
Setiap rilis baru kernel umumnya menawar- 
kan pengingkatan kinerja, penambahan du- 
kungan hardware baru, ataupun perbaikan 
bug. 

Satu hal yang perlu kita pahami, kernel 
adalah inti dari sistem operasi. Kernel yang 
optimal akan membantu sistem bekerja op- 
timal. Sebaliknya, kernel yang tidak optimal 
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akan dengan mudah membuat sistem men- 
jadi tidak optimal sama sekali. 

Tergantung dari kebutuhan kita, tetap 
menggunakan kernel yang datang bersama 
distribusi atau selalu mengupgade kernel, 
kedua-duanya bisa dianggap sebagai cara 
mengoptimalkan sistem. 

Kita ambil satu contoh, ketika kita meng- 
anggap bahwa tetap menggunakan kernel 
yang datang bersama distribusi adalah cara 
mengoptimalkan sistem. Asumsikan bahwa 
Anda menggunak an distribusi dengan OC 
yang baik, maka seharusnya, kernel yang 
datang bersama distribusi Anda sudah di- 
pertimbangkan sebagai kernel yang dapat 
bekerja dengan optimal. 

Sementara itu, kebutuhan Anda adalah 
pada level aplikasi. Artinya, Anda mungkin 
hanya membutuhkan web server yang baik, 
database server yang baik, serta bahasa 
pemrograman yang berjalan baik agar dapat 
membangun aplikasi dengan lancar. 

Sesuai kebutuhan Anda tersebut, alang- 
kah baiknya apabila Anda tetap menggu- 
nakan kernel yang datang bersama distri- 
busi. Di level kernel, Anda mungkin tidak 
perlu melakukan apapun karena sudah bisa 
dipertimbangkan optimal. 

Sebaliknya, contoh berikutnya, kebutuh- 
an utama Anda adalah mengembangkan ap- 
likasi yang dekat ke kernel. Membuat driver 
atau bekerja dengan berbagai jenis hardware 
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adalah contoh yang baik. Maka, Anda wajib 
meng-upgrade kernel Anda dengan rilis yang 
Anda anggap memenuhi kebutuhan. Di sini, 
meng-upgrade kernel perlu kita lakukan se- 
bagai usaha untuk mengoptimalkan kinerja 
kernel. 

Distribusi umumnya tidak datang khu- 
sus untuk developer driver atau untuk peng- 
guna yang banyak bermain pada level hard- 
ware. Beberapa distributor Linux bahkan 
mematikan dukungan hardware tertentu 
yang dianggap masih terlalu eksperimental. 

Berikut ini adalah beberapa catatan yang 
mungkin perlu diperhatikan apabila Anda 
harus selalu meng-upgrade atau memba- 
ngun kernel sendiri: 

@ Optimal adalah kondisi yang tidak 
tidak 


membangun kernel dengan mengatur 


ekstrim. Artinya, sebaiknya 
opsi yang terlalu ekstrim. Bisa-bisa, ki- 
nerja sistem secara keseluruhan malah 
Misal, Anda 
berpendapat bahwa kalau bisa, semua 


menjadi tidak optimal. 


fasilitas harus dijadikan sebagai modul. 
Ini tentu sedikit merepotkan karena 
bisa-bisa Anda harus menggunakan ini- 
trd yang begitu rumit. Di luar itu, tentu 
kita juga tidak perlu berpendapat bahwa 
kita tidak membutuhkan modul karena 
semua yang penting bisa dimasukkan ke 
dalam kernel. Ini bisa merepotkan kare- 
na bisa-bisa Anda harus selalu meng- 
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kompilasi kernel apabila ada penambah- 
an hardware baru. Kalau dilihat secara 
apa adanya, kernel Anda mungkin terli- 
hat begitu canggih. Namun, selebihnya, 
Anda yang repot sendiri. 

@ Rilis terbaru tidak selalu yang paling baik. 
Lihat-lihat terlebih dahulu dalam change- 
log rilis terbaru, apakah mengandung per- 
baikan untuk fitur yang Anda butuhkan. 
Karena, apabila tidak ada perbaikan yang 
berhubungan dengan fitur yang Anda 
butuhkan, maka upgrade hanya akan sia- 
sia saja. Kita perlu mengingat bahwa ker- 
nel cukup sering dirilis. Kita tidak ingin 
menghabiskan waktu kita dengan kompi- 
lasi kernel terus menerus, bukan? 

@ Berhati-hatilah dengan fitur yang masih 
eksperimental. Terkadang, kernel datang 
dengan fitur baru yang eksperimental, 
yang mungkin bisa digunakan, namun 
mungkin pula tidak. Kita tidak perlu sela- 
lu berpikir bahwa kita fitur yang eksperi- 
mental adalah fitur yang berbahaya dan 
tidak perlu dimasukkan. Kita hanya perlu 
berhati-hati. Bacalah berita di Internet, 
kemudian ikuti sejenak perkembangan 
fitur tersebut, dan barangkali, Anda lebih 
memiliki dasar untuk memilih atau tidak 
memilih fitur tersebut. Terkadang, fitur 
yang masih eksperimental sudah bisa di- 
gunakan untuk bekerja. 

@ Gunakan tool yang stabil ketika melaku- 
kan kompilasi. Jangan gunakan tool 
yang eksperimental dan memiliki isu 
kurang baik dengan kernel ataupun 
sistem Anda. Misal, gunakanlah hanya 
GCC yang benar-benar stabil. 


Kita masih punya satu catatan seputar 
masalah kernel: masalah modul kernel. 
Beberapa pengguna menerapkan policy un- 
tuk menjalankan beberapa modul kernel 
tambahan pada saat boot sebagai langkah 
antisipasi kalau-kalau dibutuhkan nanti- 
nya. Misal, selalu menjalankan modul un- 
tuk PCMCIA pada saat booting. Terkadang, 
PCMCIA tidak pernah kita gunakan sama 
sekali. Hal ini tentu bisa kita anggap sebagai 
pemborosan. Dalam kondisi demikian, usa- 
hakanlah untuk menjalankan suatu modul 
hanya kalau diperlukan. Beberapa distribusi 
sudah mengatur dengan baik servis sistem 
yang berhubungan dengan modul kernel 
tertentu. Kita akan membahas lebih banyak 
pada pembahasan mengenai servis sistem. 
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Memory 

Memory digunakan oleh proses-proses 
sistem. Kita tahu bahwa stabil atau tidak- 
nya, bisa diandalkan atau tidaknya suatu 
sistem operasi adalah bagaimana sistem 
operasi tersebut mampu menangani proses- 
proses yang ada dengan baik. 

Semakin banyak proses yang berjalan, 
semakin banyak pula memory yang dibu- 
tuhkan. Apabila diperlukan, maka swap 
partition akan digunakan oleh kernel. Untuk 
membuat sistem bekerja lebih optimal, kita 
akan berbicara mengenai dua variabel: pro- 
ses dan memory yang harus disediakan. 

Secara sederhana, proses adalah pro- 
gram yang berjalan. Usahakan sebisa mung- 
kin untuk hanya menjalankan program 
yang dibutuhkan. Kerja kernel akan lebih 
ringan dan memory yang dibutuhkan akan 
lebih sedikit. 

Namun, apabila proses yang diperlukan 
memang banyak dan sudah tidak dapat 
ditawar lagi, maka kita perlu berbicara me- 
ngenai masalah memory. Di Linux, swap 
filesistem dan memori utama akan bekerja 
bahu membahu dalam mewujudkan sistem 
operasi yang stabil. Ada kalanya, kebutuhan 
akan memory yang besar bisa diselesaikan 
dengan memanfaatkan swap yang besar. 
Masalah swap akan dibahas lebih lanjut 
pada pembahasan mengenai filesistem. 
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Bagaimana kalau swap sudah tidak bisa 
membantu? Akankah upgrade memory 
utama menjadi solusinya? Linux mampu 
menangani memory sampai ukuran GB, 
namun jawabannya sangat tergantung pada 
proses yang dijalankan. 

Apabila aplikasi memang memory-inten- 
sive, maka upgrade memory mungkin diper- 
lukan. Namun, apabila aplikasi merupakan 
aplikasi yang cpu-intensive, maka mengup- 
grade memori mahal-mahal bukanlah solusi 
yang baik. Ketahuilah aplikasi yang Anda 
jalankan. Sistem yang optimal bukanlah 
sistem yang ekstrim. Menambah memory 
sampai 1 GB atau 2 GB sering kali tidaklah 
diperlukan. Periksalah juga hardware (CPU, 
bus system dan perangkat IO) lain. Ingatlah 
bahwa sistem yang optimal mensyaratkan 
subsistemnya juga bekerja optimal. 

Kalkulasikan dengan baik kebutuhan 
memory Anda. Mekanisme copy on write 
(COW) pada proses di Linux terkadang bisa 
membantu dalam menangani banyak proses 
terutama proses dengan banyak anak. 

Selain itu, jumlah memory yang diper- 
lukan untuk n proses tidak harus selalu n * 
ukuran memory yang diperlukan oleh pros- 
es tunggal. Apabila Anda harus menjalan- 
kan lima proses yang masing-masingnya 
membutuhkan 20 MB, maka Anda tidak se- 
lalu harus menyediakan 100 MB. Umumnya 
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bisa kurang karena beberapa bagian statis 
telah berada di memory. 


DISK DAN FILESISTEM 

Disk dan filesistem adalah bagian tidak ter- 
pisahkan. Yang kita maksud dengan disk 
di sini adalah semua storage device. Pemba- 
hasan kita akan mencakup berbagai aspek 
seputar storage device, mulai dari yang 
sering kita temukan seperti pengaturan 
partisi untuk Linux, filesistem, swap, dan 
fasilitas seperti automount. 


Pemilihan partisi 

Sering kali kita menemukan pertanyaan: 

skema partisi seperti apa sih yang paling 

baik untuk menginstal Linux? Kita juga 

sering mendapatkan berbagai jawaban, di- 

antaranya: 

@ Sediakan partisi untuk root fs (/), un- 
tuk boot (/boot), untuk home directory 
(/home), untuk user volume (/usr), un- 
tuk variabel fs (/var), untuk temporary 
fs (/tmp) dan lain sebagainya. Sediakan 
tambahan satu lagi untuk swap. 

@ Sediakan cukup dua partisi, yaitu untuk 
root fs (/) dan untuk swap. 


Bagaimana pemilihan partisi yang baik? 
Menurut penulis, hal ini akan sangat ter- 
gantung sebagai apa sistem digunakan. Ka- 
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lau sistem digunakan sebagai workstation, 

maka solusi yang kedua sudah mencukupi. 

Penjelasannya di antaranya karena: 

@ User yang menggunakan sistem terse- 
but umumnya tidak banyak. Bahkan, 
terkadang hanya satu user yang meng- 
gunakan. Oleh karena itu, kita tidak 
perlu menyiapkan partisi khusus untuk 
/home, misalnya. 

@ Selain itu, kita juga tidak perlu khawatir- 
khawatir amat akan serangan DoS yang 
misalnya memenuhi semua partisi de- 
ngan file agar gagal bekerja. Kebanyakan 
dari workstation dinyalakan dalam wak- 
tu yang terbatas dan tidak kritikal. 

@ Dan, cukup repot untuk menyiapkan 
cukup banyak partisi seperti pada solusi 


nomor satu. 


Perlu kita catat bahwa apabila diban- 
dingkan, solusi nomor satu jelas lebih baik 
dari solusi nomor 2. Namun, ketika kita 
bicara soal sistem yang optimal, bagi peng- 
guna workstation, solusi nomor 2 lebih op- 
timal. Tidak ada usaha yang terbuang untuk 
mengatur partisi atau sekedar me-maintain 
filesistem pada partisi yang digunakan. 

Solusi nomor satu memang layak di- 
gunakan di server yang melayani banyak 
user dan mungkin menjalankan tugas yang 


kritikal. Server tidak boleh menggunakan 
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Introduction 


GNU Parted is a package for creating, destroying, resizing, checking and copying partitions, and the file 
systems on them. This is useful for creating space for new operating systems, reorganising disk usage, 


se es 
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solusi nomor dua karena terlalu sederhana 
(banyak keterbatasan) dan berbahaya (misal 
kalau terkenal serangan DoS). 

Umumnya, pengguna Linux yang masih 
menggunakan Windows akan mengguna- 
kan skema partisi seperti ini: 

@ Partisi 1 (primary) untuk Windows (di- 
mount di Linux sebagai /windows). 

@ Partisi 2 (primary) untuk Linux (di- 
mount di Linux sebagai /). 

@ Partisi 3 (primary) untuk data bersama 

(dimount di Linux sebagai /data). 

@ Partisi 5 (logical) untuk swap (dimount 
sebagai swap fs). 


Sebenarnya, kalau kita bicara soal par- 
tisi, kita juga bisa memanfaatkan virtuali- 
sasi storage seperti halnya LVM. Dengan 
menggunakan LVM, kita bisa sesuka hati 
mengatur partisi yang diinginkan. Hanya, 
butuh usaha tambahan untuk maintenance 
(termasuk troubleshooting). Saat ini, sema- 
kin banyak distro yang sudah mendukung 
LVM. 

Untuk tool pengaturan partisi, kita bisa 
mengandalkan fdisk ataupun GNU Parted. 
Keduanya bisa saling bekerja sama dalam 
pengaturan partisi. 


Pemilihan filesistem 

Pemilihan filesistem juga merupakan topik 
yang cukup menarik untuk dibahas, meng- 
ingat jumlah filesistem di Linux relatif ba- 
nyak dan masing-masing distro umumnya 
memiliki satu filesistem favorit. 

Pada prinsipnya, karena saat ini teknolo- 
gi filesistem di Linux sudah cukup maju (kita 
anggap semua yang tidak eksperimental 
berarti layak digunakan untuk menyeder- 
hanakan pembahasan), kita bisa memilih 
suatu filesistem yang ingin kita gunakan 
berdasarkan kebutuhan kita. 

Apa artinya sesuai kebutuhan? Misal 
Anda butuh meng-organize banyak file 
dalam harddisk superbesar, Anda mungkin 
akan membutuhkan XFS. Langkah nyata- 
nya, tuliskan semua kebutuhan Anda dalam 
satu kertas, kemudian buatlah matriks file- 
sistem dan dukungan akan kebutuhan, beri 
skor dan mulailah memilih. 

Berikut ini adalah beberapa saran tam- 
bahan: 

@ Pilihlah filesistem yang didukung oleh 
cukup banyak distro. Tidak perlu semua 


distro, namun cukup empat atau lima 
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distro mayor. Jangan pilih filesistem 
yang hanya didukung oleh satu atau dua 
distro. Bagaimana kalau kita berpindah 
distro? 

@ Pilihlah filesistem yang sudah berumur 
cukup panjang dan memiliki track record 
yang cukup bagus. 

@ Pilihlah filesistem yang memiliki tool 
bantu (misal undelete, resizer) apabila 
memungkinkan. 

@ Pilihlah filesistem yang mendukung 
teknologi tambahan yang ingin Anda 
gunakan. Misal: karena ingin menggu- 
nakan LVM dan sering terbukti bahwa 
ReiserFS sangat klop dengan LVM, maka 
Anda bisa memilih ReiserFS. 


Apapun filesistem yang Anda pilih, laku- 
kanlah pemeliharaan agar data tetap awet. 
Tidak perlu mount filesistem dengan ber- 
bagai opsi aneh-aneh yang mungkin tidak 
diperlukan. 


Isu mengenai swap 
Berapa ukuran yang optimal untuk sebuah 
swap partition? Ada pendapat yang me- 
ngatakan bahwa ukuran swap adalah dua 
kali ukuran memory utama (RAM). 

Ukuran swap sebenarnya sangat tergan- 
tung pada kebutuhan Anda: 
@ Apabila Anda mengelola server besar 
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yang menjalankan banyak aplikasi be- 
sar seperti database server yang besar 
dan kompleks (misal: ORACLE), uku- 
ran swap yang diperlukan mungkin bisa 
lebih dari dua kali ukuran RAM. Sangat 
tergantung pada kondisi mesin dan load 
sistem. Sediakan beberapa partisi swap 
apabila diperlukan. 

@ Apabila Anda bekerja pada sistem kom- 
putasi menengah atau server pada 
umumnya (web server, database server 
menengah), maka patokan dua kali uku- 
ran RAM bisa dipakai. 

@ Namun, apabila Anda hanya menginstal 
server sebagai percobaan atau sekedar 
menggunakan Linux untuk bekerja de- 
ngan aplikasi Office dan Internet, maka 
swap 64 MB sampai 256 MB sudah jauh 
lebih dari cukup. 


Gunakan program top untuk melihat 
status penggunaan swap. Apabila memang 
sangat diperlukan, kita selalu bisa menam- 
bahkan partisi swap lainnya. 


Automount device removeable 

Saat ini, device removeable di Linux umum- 
nya sudah bisa di-automount—dapat digu- 
nakan tanpa harus di-mount secara manual. 
Distro desktop seperti SUSE dan lainnya su- 
dah memaketkan fasilitas ini sejak lama. 


Bagi sistem desktop, fasilitas ini tentu 
berguna, terutama bagi pengguna yang 
datang dari dunia Windows. Namun, bagi 
sistem server, fasilitas ini tidak mutlak di- 
perlukan. Terkadang, memanfaatkan pro- 
gram mount atau wrapper-nya jauh lebih 
bisa diandalkan. 


APLIKASI DAN PUSTAKA 


Setelah menginstal Linux, umumnya, isu 
mengenai sistem yang tidak optimal sering- 
kali merupakan isu aplikasi dan pustaka. 
Kita akan mulai terlebih dahulu dari ap- 
likasi. 


Aplikasi 

Apabila Anda mengelola server. Melayani 
user apakah Anda? Apakah Anda melayani 
user terminal server/mengelola terminal 
server? Kalau ya, maka aplikasi jelas meru- 
pakan masalah yang cukup serius (kalau 
Tidak atau bukan, maka Anda cukup berun- 
tung). Cukup susah untuk mencapai sistem 
yang optimal kecuali aplikasi yang diperbo- 
lehkan sudah dibakukan oleh perusahaan. 
Apabila user memiliki hak untuk mengaju- 
kan aplikasi, maka sebagai seorang admin, 
Anda harus pintar-pintar menyiasati. 

Sebagai contoh kasus, katakanlah ada 
yang membutuhkan python 2.4, namun ada 
pula yang wajib menggunakan python 2.3. 
Anda tidak bisa menginstall salah satunya 
saja bukan? Karena ada aplikasi yang hanya 
bisa bekerja dengan python 2.3 dan ada ap- 
likasi yang hanya bekerja dengan python 
24. Oleh karena itu, kedua versi python 
tersebut memang harus diinstal. 

Namun, kalau ada user yang membutuh- 
kan OpenOffice.org 1.x dan ada yang mem- 
butuhkan OpenOffice.org 2.x, maka setelah 
melalui proses pengujian kalayakan, Anda 
bisa memberi pengertian kepada pengguna 
versi 1.x agar menggunakan versi 2.x. De- 
ngan demikian, Anda tidak harus mengelola 
dua versi aplikasi tersebut. 

Sekarang bagaimana kalau ada satu dari 
dua puluh user yang membutuhkan aplikasi 
khusus yang membutuhkan versi baru dari 
sebuah aplikasi yang sudah terinstal di 
sistem, namun apabila aplikasi yang dibu- 
tuhkan tersebut di-upgrade, lebih banyak 
aplikasi lagi yang terganggu? Anda bisa 
melakukan instalasi lokal untuk user terse- 
but dengan menempatkan semua aplikasi 
dan kebutuhannya di dalam folder khusus. 
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Pustaka 

Masalah pustaka umumnya lebih rumit dari 
masalah aplikasi karena ketergantungan 
suatu aplikasi dengan aplikasi lain jauh lebih 
sederhana dibandingkan dengan ketergan- 
tungan suatu aplikasi dengan pustakanya. 
Sama seperti aplikasi, terkadang ada pusta- 
ka yang beberapa versinya harus terinstal di 
sistem karena ada aplikasi yang bergantung 
pada versi tertentu dari pustaka tersebut se- 
mentara versi baru dari pustaka tidak back- 
ward compatible. Ini wajar saja. 

Tetap sama dengan aplikasi, ada juga 
pustaka versi baru yang bisa menggantikan 
pustaka versi lama. Namun bedanya dengan 
aplikasi, apabila pustaka tersebut banyak 
digunakan, sangat disarankan untuk tetap 
mempertahankan versi lama apabila versi 
baru yang akan diinstal tidak konflik de- 
ngan versi lamanya. 

Instalasi lokal seperti halnya pemba- 
hasan pada aplikasi sebenarnya bisa di- 
lakukan, namun jangan sampai keluar ter- 
lalu jauh dari sistem paket sistem. Karena, 
apabila terlalu keluar, kita yang akan repot 
sendiri. 

Berlaku untuk aplikasi ataupun pusta- 
ka, pada dasarnya, perlu disiplin yang cu- 
kup tinggi untuk mencapai kondisi opti- 
mal. Menurut penulis, ada baiknya untuk 
menerapkan sistem produktif dan sistem 
untuk percobaan. Hanya aplikasi yang lewat 
dari sistem untuk percobaan dan terbukti 
tidak mengganggu subsistem lainlah yang 
bisa lolos ke sistem produktif. Itu pun kalau 
memang benar-benar diperlukan. Penulis 
lebih senang menerapkan sistem instalasi 
lokal oleh user apabila suatu aplikasi hanya 
diperlukan oleh user tersebut. Tidak ada 
sistem yang terganggu dan user tersebut 
tetap bisa menggunakan aplikasi yang dibu- 
tuhkan. Hanya, apabila menerapkan cara 
seperti ini, kita perlu aktif-aktif buka mata 
buka telinga, memeriksa jikalau ada banyak 
user yang menggunakan cara ini dan suatu 
aplikasi sudah saatnya untuk diinstall secara 
global, dengan tetap memanfaatkan sistem 
pemaketan sistem. 

Kesimpulan untuk pembahasan aplikasi 
dan pustaka: apabila memang diperlukan 
(setelah diuji) dan memungkinkan, instal- 
lah aplikasi pada system wide (global) me- 
manfaatkan sistem pemaketan. Apabila 
memang diperlukan (setelah diuji) namun 
tidak memungkinkan instalasi menggu- 
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nakan sistem pemaketan, installah pada 
system wide di folder khusus yang bisa 
diakses bersama-sama. Apabila hanya satu 
atau dua user yang membutuhkan, gunakan 
instalasi lokal (dan gunakan script untuk 


memonitor). 


SERVIS SISTEM 


Apabila kita cermati, waktu booting sistem 
Linux umumnya lebih lama dibandingkan 
dengan waktu booting sistem Windows. 
Anda setuju? 

Pada saat booting, umumnya distro 
Linux menjalankan banyak servis, termasuk 
yang tidak digunakan. Prinsip untuk men- 
jalankan semua servis baru kemudian me- 
nampilkan login prompt yang dianut oleh 
sebagian besar distro Linux memang me- 
megang peranan dalam menjadikan booting 
sistem Linux menjadi lebih lama. 

Setidaknya ada dua hal yang bisa kita 
lakukan: 

@ Modifikasilah secara keseluruhan proses 
boot Anda sehingga proses yang kurang 
penting dapat dijalankan pada back- 
ground setelah login prompt grafikal 
ditampilkan. Ini bukan cara yang mudah 
dan usahanya cukup besar (waktu, tena- 
ga, uang) 

@ Jalankan hanya servis-servis yang paling 
penting saja. Servis yang hanya sesekali 
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diperlukan bisa dijalankan setelah login 
ketika diperlukan. 


Cara yang kedua jelas lebih masuk akal. 
Dengan demikian, kita hanya perlu men- 
jalankan servis-servis yang paling penting, 
seperti: 

@ Jaringan 

@ Portmapper 

@ SSH 

@ Serta servis-servis lain yang selalu digu- 


nakan 


Dan setelah itu, barulah menjalankan servis 
tambahan yang hanya sesekali diperguna- 
kan, seperti: 

@ PCMCIA card manager 

@ Database server 

@ Web server 

@ File server 


Gambaran servis tersebut tentu saja tidak 
baku. Apabila database server adalah servis 
yang wajib bagi Anda, maka dijalankan pada 
saat booting adalah hal yang wajar. 

Servis sistem pada berbagai distro 
umumnya harus dijalankan oleh root. 
Bagaimana kalau Anda bekerja pada kom- 
puter Anda sendiri dan malas untuk men- 
jadi root ketika ingin menjalankan servis 
yang diperlukan setelah login? Gunakanlah 
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e a full-featured Web proxy cache 
e designed to run on Unix systems 

e free, open-source software 

e the result of many contributions by unpaid (and paid) volunteers 


Squid supports... 


proxying and caching of HTTP, FTP, and other URLs 
proxying for SSL 

cache hierarchies 

ICP, HTCP, CARP, Cache Digests 

transparent caching 

WCCP (Squid v2.3 and above) 

extensive access controls 

HTTP server acceleration 
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tool yang mengijinkan seorang user men- 
jalankan perintah sebagai user lain seperti 
halnya sudo. Apabila diperlukan, Anda bisa 
menambahkan pada file konfigurasi sudo 
agar eksekusi suatu servis tidak membutuh- 
kan password. 


USER DAN KEAMANAN 


Bidang lain yang bisa diatur agar bekerja op- 
timal adalah pengelolaan user dan keaman- 
an. Di dalam sistem multi user, ada banyak 
hal yang perlu diperhatikan. Sementara, as- 
pek keamanan adalah aspek yang harus se- 
lalu kita perhatikan. Pembahasan akan kita 
akan mulai dari user terlebih dahulu. 


User 

Ketika mengatur user di Linux, kita setidak- 
nya perlu mengatur beberapa hal berikut ini: 
@ Home directory 

@ Quota 

@ Group dan Hak akses 

@ Home directory untuk user spesial 


Pada pengaturan home directory, kita 
akan mengatur lokasi home directory dan 
berbagai symlink yang ada di dalamnya agar 
user dapat dengan mudah mengakses file- 
file lain yang disimpan di luar home direc- 
tory. 

Untuk lokasi home directory, bebera- 
pa administrator mengatur home direc- 
tory user diletakkan pada /home/<group 
utama» /«user name>/home. Data user di- 
simpan pada /home/ «group utama» / «user 
name»/data. Keunggulan sistem peng- 
alamatan home directory ini adalah kera- 
pian. Proses back-up juga dapat dilakukan 
dengan mudah. Sayangnya, user (yang aktif 
di home directory) harus kembali ke satu 
direktori sebelumnya untuk mengakses di- 
rektori data. Oleh karena itu, tak jarang, ad- 
min mengatur agar di dalam /home/ «group 
utama>/<user name>/home dibuat sebuah 
symlink (misal: data) yang mengacu ke / 
home/<group utama>/<user name>/data. 

Ada pula yang menyimpannya di /home/ 
<group utama>/<user name>. Direktori data 
disimpan langsung di home directorynya. 
Apabila direktori data disimpan pada partisi 
terpisah, maka direktori data pada home di- 
rectorynya merupakan symlink. Keunggulan 
cara ini selain rapi adalah menjadikan akses 
file oleh user menjadi lebih sederhana kare- 


na semua tersimpan dalam satu lokasi. 
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Pengalamatan home directory yang pa- 
ling sering ditemukan mungkin adalah lo- 
kasi dengan pola /home/<user name». Bebe- 
rapa administrator yang menggunakan cara 
ini mungkin mengatur agar /home/<user 
name> semata-mata merupakan symlink ke 
lokasi lain. 

Cara mana yang paling baik? Menurut pe- 
nulis, semua sangat tergantung pada kebutuh- 
an Anda. Apabila Anda mengelola banyak user 
(>10; pada banyak departemen/divisi), maka 
pengelompokan berdasarkan group utama 
akan membantu Anda ketika harus melaku- 
kan aksi tertentu pada file-file user untuk 
group tertentu. Namun, apabila Anda menge- 
lola sedikit user (<= 10) dan jumlahnya jarang 
bertambah (seperti pada sistem dengan kebu- 
tuhan khusus seperti web server saja atau mail 
server saja atau database server saja), maka 
lokasi dengan pola /home/<user name> bisa 
digunakan. Yang jelas, pastikan solusi backup 
Anda mudah untuk diterapkan. 

Pada sistem dengan jumlah user banyak, 
pastikan home directory untuk semua user 
disimpan pada partisi yang terpisah. Kemu- 
dian, terapkan quota pada partisi tersebut. 
Untuk guota, sebaiknya berikanlah batas 
keras dan batas lembut yang berbeda untuk 
jumlah blok terpakai. Berikan user kesem- 
patan apabila terpaksa harus lewat sedikit 
dari batas lembut. 


Di Linux, kita bisa membatasi user akan 
akses pada aplikasi atau file spesial (ter- 
utama device) dengan menggunakan sistem 
group. Dengan demikian, alih-alih meng- 
ubah kepemilikan suatu file spesial/aplikasi 
menjadi milik user tertentu atau dengan 
mengubah hak akses, ubahkan kepemilikan 
group file spesial/aplikasi menjadi milik 
group tertentu dan aturlah hak akses seper- 
lunya. Kemudian, user yang ingin diberikan 
akses dijadikan sebagai anggota group terse- 
but. Di Linux, user bisa menjadi anggota be- 
berapa group (dengan sebuah group sebagai 
group utama). Dengan cara seperti inilah 
kita membatasi user akan resource tertentu. 

Terakhir, apakah kita perlu membuat 
home directory untuk user yang menjalan- 
kan servis tertentu dan kemudian meng- 
atur agar user tersebut boleh login ke shell 
(misal, membuat home directory untuk 
user yang menjalankan apache dan meng- 
ijinkan user tersebut login)?. Menurut 
penulis, cenderung tidak. Solusinya cende- 
rung menggunakan pendekatan user biasa 
dan pengaturan group seperti pembahasan 
sebelum ini. 


Keamanan 

Sistem yang optimal bukanlah sistem yang 
paranoid. Bayangkan jika Anda sangat para- 
noid: 
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@ Sesi shell diberikan timeout yang sangat 
singkat sehingga baru sebentar saja di- 
anggurkan, sistem sudah logout. 

@ Semua hak akses diberikan seminim 
mungkin. 

@ User harus mengganti password setiap 
hari. 

@ History perintah shell selalu dihapus se- 
tiap kali logout. 


Merepotkan, bukan? Cara-cara seperti 
ini sangatlah tidak dianjurkan. Pendekatan 
lebih ke user mungkin bisa lebih efektif dar- 
ipada meminta user mengganti password 
setiap sehari atau dua hari sekali. 

Jangan lupa lakukan update secara 
berkala. Hampir semua distro mayor telah 
menyediakan mekanisme update yang me- 
nyenangkan. 

Tutup pula semua servis yang tidak 
perlu, karena selain mengonsumsi memory, 
juga memberi peluang terjadinya serangan 
yang memanfaatkan celah pada program 
tertentu. 

Pengaturan keamanan dari berbagai level 
perlu dilakukan. Mulai dari saat komputer 
dinyalakan sampai komputer dimatikan. 
Pengaturan keamanan yang optimal juga 
melibatkan pengamanan fisik server (misal 
dengan menggunakan tenaga satuan peng- 
amanan). Kontrol keamanan dari sistem saja 
tidak membantu bukan? Password secanggih 
apapun bisa dibobol dengan mengubah init 
ke shell pada saat booting. Anda mungkin 
bisa memberi password di bootloader agar 
tidak bisa mengubah parameter kernel. 
Namun, pihak jahat selalu bisa mempergu- 
nakan media boot lain. Kita bisa menutup 
peluang untuk boot dari device lain dengan 
cara memberi password di bios. Namun, bios 
selalu bisa direset secara hardware. Anda bisa 
mengunci casing server namun pihak yang 
jahat selalu bisa mematikan server secara 
fisik (misal dengan menggunakan palu). 

Oleh karena itu, lebih baik menggunakan 
pendekatan dari berbagai sisi untuk menjaga 
keamanan daripada mengatur sistem yang 
terlalu ekstrim. Berlanggananlah berbagai 
journal keamanan apabila Anda tertarik. 


MANAJEMEN DESKTOP 


Setidaknya ada empat hal yang bisa kita ba- 
has di sini. Yang pertama adalah mengenai 
isu remote connection. Seperti disebutkan 
pada awal tulisan, kita perlu mengusahakan 
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untuk menggunakan remote desktop con- 

nection daripada harus berlari-lari men- 

datangi komputer yang bermasalah, kecu- 
ali masalahnya adalah tidak bisa terkoneksi 
pada jaringan atau yang lebih parah lagi. 

Untuk remote connection, ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan: 

@ Sebaiknya menggunakan satu protokol 
untuk semua platform yang dikelola. 
Anda menghemat biaya untuk me-main- 
tain dua protokol. Kalau bisa kita hemat, 
kita hemat. Untuk itu, VNC/RFB adalah 
contoh yang baik. 

@ Di Linux, kita bisa mengatur agar vnc- 
server dijalankan untuk display 0 (dis- 
play aktif). Saat berguna untuk kegiatan 
pengajaran/tutor. 

@ Selalu perhatikan aspek authentikasi 


dan keamanan. 


Yang kedua yang perlu kita bicarakan 
adalah pengaturan IP untuk banyak user. 
Apabila memungkinkan, gunakanlah IP di- 
namis menggunakan DHCP untuk memberi 
IP ke server. Berikan waktu sewa yang lama 
apabila diperlukan. Dengan menggunakan 
IP dinamis, kita tidak perlu khawatir akan 
IP yang konflik. Kita tidak perlu khawatir 
akan repotnya mengatur IP untuk setiap 
komputer. Tentu saja, DHCP server harus 
di-manage dengan baik. 
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Yang ketiga yang perlu kita bicarakan 
adalah masalah profil desktop. Ini mungkin 
lebih mengarah pada pengaturan Linux yang 
berfungsi sebagai SAMBA server. Apabila 
memungkinkan, gunakanlah roaming pro- 
file. Roaming profile memungkinkan profile 
user di simpan di server, sehingga setiap 
kali user melakukan login dari workstation 
windows manapun, lingkungan kerja yang 
dijumpai tetap sama. 

Pengaturan profile di Linux jauh lebih 
sederhana. Anda bisa mempergunakan 
NFS server untuk di-mount sebagai home. 
Dengan melakukan beberapa pengaturan 
pelengkap, Anda sudah bisa mendapatkan 
roaming profile. 

Yang keempat adalah masalah proxy. 
Apabila Anda mengatur proxy server, maka 
usahakanlah untuk mengatur proxy yang 
transparan. Dengan demikian, Anda bisa 
menghemat waktu untuk mengatur proxy 
di setiap workstation. 

Apabila sistem bisa diatur untuk bekerja 
dengan optimal, maka semua kebutuhan 
komputasi user akan terakomodasi dengan 
baik. Kita pun bisa memanfaatkan semua 
resource yang ada dengan bijaksana. Pihak 
manajemen pun senang karena user bisa 
lebih produktif dan investasi mahal-mahal 
pada teknologi informasi telah terbukti ti- 
dak percuma. Salam. Â 
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banyaknya tool yang mempermudah proses pembuatan 
aplikasi. Salah satu lingkungan pemrograman yang biasa 


digunakan dalam pembuatan program adalah IDE. 


Integrated Development Environment atau 
yang disingkat IDE, merupakan salah satu 
aplikasi yang biasa digunakan oleh program- 
mer dalam proses pembuatan program. 
Biasanya sebuah IDE terdiri dari sebuah 
source code editor, compiler/interpreter, 
debugger, build automation tool, dan CVS 
tools. Pada era DOS, lingkungan pengem- 
bangan aplikasi dengan editor layar biru 
dan menu bar yang terdapat pada Microsoft 
OBasic, Turbo Assemler 2.0 dan Turbo Pas- 
cal 5.5, merupakan IDE terbaik yang dapat 
di gunakan saat itu. Saat belum terdapat 
IDE, antara teks editor, kompilator, dan 
debugger, belum terintegrasi dengan baik, 
sehingga perlu bolak-balik mengetikkan 
perintah di konsole untuk berpindah dari 
tools yang satu ke tools yang lainnya. Meski 
sudah memiliki IDE, proses pembuatan 
komponen aplikasi yang GUI Toolkit seperti 
textbox, menu dan submenu, scrolling, dan 
command button, masih dirasa cukup sulit 
untuk membuatnya. Perlu pendefinisian 
sendiri dengan memanfaatkan unit yang 
tersedia, dan juga pendefinisian posisi yang 
tepat, agar program yang dihasilkan keliha- 
tan cukup bagus. Baru pada era munculnya 
Windows, para programer merasa terman- 
jakan dengan munculnya aplikasi IDE ber- 
basiskan grafis yang mempermudah peng- 
gunaan GUI Toolkit. 

Sekarang kita beralih ke dunia Linux, saat 
desktop Linux belum begitu dikenal dan ba- 
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Lingkungan Terpadu 
Para Programer 


unia pemrograman semakin berkembang seiring 
dengan teknologi terbaru di dunia hardware. Para 


programer juga semakin dimanjakan dengan makin 


hasa pemrograman untuk membuat aplika- 
si grafis di Linux belum begitu banyak. Saat 
itu, pustaka ncurses dan Tcl/Tk merupakan 
salah satu yang dapat digunakan untuk 
pembuatan aplikasi berbasis GUI Toolkit. 
Paling tidak, waktu yang dibutuhkan untuk 
pengembangan aplikasi GUI Toolkit ber- 
basis C/C++ dengan menggunakan pustaka 
tersebut, menjadi lebih cepat dibandingkan 
harus dibuat secara keseluruhan menggu- 
nakan bahasa C/C++. 

Beranjak ke masa kini, dimana Linux 
mulai bagus digunakan sebagai sistem ope- 
rasi untuk lingkungan Desktop. Saat ini, 
sudah banyak aplikasi berupa IDE yang 
dapat Anda gunakan untuk pengembangan 
program di dunia Linux. Apalagi dengan 
semakin bagusnya dua desktop environ- 
ment yang terdapat di Linux yaitu GNOME 
dan KDE, yang semakin menarik perhatian 
para developer untuk membuat beragam 
aplikasi berbasiskan grafis. Pilihan bahasa 
pemrograman yang tersedia di Linux juga 
semakin banyak. Sebut saja mulai dari C/ 
C++, Perl, PHP, Python, GTK+, OT, Java, 
dan beberapa yang lainnya. 

Rubrik “Altrenatif” kali ini akan mem- 
bahas beberapa aplikasi IDE yang terdapat 
di Linux. Beberapa IDE yang akan kami 
ulas antara lain, Boa Constructor, Gam- 
bas, KDevelop, Eclipse, Lazarus, Glade, 
Anjuta, dan NVU. Beberapa IDE yang kami 
ulas, ada yang hanya mendukung bahasa 





pemrograman tertentu, dan ada pula yang 


mendukung sampai beberapa bahasa pem- 
rograman. Bahkan beberapa IDE, sudah ada 
yang dapat berjalan di beberapa platform 
sistem operasi sekaligus. Jadi siapkan saja 
secangkir kopi hangat dan makanan ringan 
saat membaca sajian yang kami uraikan kali 


ini. Selamat menikmati! 


Boa Constructor 

Salah satu bahasa pemrograman yang pa- 
ling disenangi oleh para programer Linux 
adalah python. Python merupakan script 
language yang interaktif dan bersifat ob- 
ject oriented programming. Bahkan para 
programer Red Hat dan Google, banyak 
yang menggunakan python sebagai bahasa 
pemrogramannya. Hampir semua tugas 
pemrograman dapat diselesaikan dengan 
bahasa ini, mulai dari pemrograman ber- 
basiskan teks, sampai pemrograman ber- 
basis web. Dan jika Anda bertanya apakah 
python juga dapat digunakan untuk pem- 
buatan aplikasi desktop, jawabnya adalah 
bisa. 

Selain digunakan untuk membuat ap- 
likasi yang berbasiskan teks, python dapat 
digunakan untuk membuat aplikasi ber- 
basiskan grafis. Untuk dapat melakukan hal 
tersebut, python menggunakan library grafis 
seperti Gtk, Qt maupun WxPython dalam 
pembuatannya. Salah satu IDE yang terse- 
dia untuk pengembangan aplikasi meng- 
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gunakan python dan WxPython adalah Boa 
Constructor. 

Boa Constructor adalah sebuah aplikasi 
IDE dan RAD tool untuk menciptakan ap- 
likasi yang cross platform berdasarkan baha- 
sa Python dan WxPython GUI toolkit. Wx- 
Python sendiri merupakan aplikasi turunan 
dari WxWindows. Dengan menggunakan 
Boa Constructor, Anda dapat dengan mu- 
dah membuat sebuah layout aplikasi hanya 
dengan cara klik dan drag dari GUI Toolkit 
yang disediakan. 

Beberapa fitur yang terdapat di Boa Con- 
structor, antara lain desain visual dari frame 
wxWindows, object inspector dan explorer, 
syntax highlighting editor dengan kemam- 
puan (code completion, call tips and code), 
documentation generation, integrasi dengan 
Python debugger, terintegrasi dengan help, 
memiliki Python Shell, interaksi dengan 
berbagai macam sumber data seperti (files, 
CVS, Zope, FTP, DAV, dan SSH), dan se- 
buah UML view generator. Selain tersedia 
untuk platform Linux, Boa Constructor juga 
sudah tersedia untuk platform Windows. 

Boa Constructor sudah memiliki banyak 
component yang dapat Anda gunakan di 
dalam program. Bahkan beberapa compo- 
nent untuk Zope juga dapat Anda temukan 
di IDE yang satu ini. Jika ingin mempelajari 
cara penggunaan Boa Constructor, baca saja 
manualnya yang tersedia cukup lengkap 
yang dapat Anda temukan di menu Help. 


Gambas 

Tak dapat dipungkiri, kalau Visual Basic 
merupakan salah satu IDE yang paling ba- 
nyak digunakan oleh para programer di 
dunia Windows. Bahasa pemrograman yang 
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digunakan oleh Visual Basic sendiri adalah 
bahasa pemrograman Basic. Dan karena 
mudah dipakai dan digunakan untuk pem- 
buatan aplikasi, tak heran jika aplikasi yang 
satu tersebut menjadi IDE favorit diling- 
kungan Windows. 

Lalu bagaimana nasib para program- 
mer Visual Basic yang sudah terbiasa di 
Windows, jika mereka ingin bermigrasi 
ke Linux. Tidak perlu khawatir, karena di 
Linux sudah terdapat sebuah aplikasi IDE 
atau RAD tool yang menyerupai Visual Ba- 
sic dan berlisensi GPL. Nama aplikasi terse- 
but adalah Gambas. 

Gambas merupakan IDE dan RAD tool 
yang dibuat menyerupai Visual Basic yang 
dibuat untuk Linux. Seperti halnya Visual 
Basic, Gambas juga menggunakan bahasa 
Basic sebagai bahasa pemrograman yang di- 
gunakan. Pembuat Gambas adalah seorang 
programer Prancis bernama Benoit Mini- 
sini. Benoit membuat Gambas, karena dia 
sangat senang dengan bahasa Basic. Dia 
juga merasa kalau bahasa yang terdapat di 
Visual Basic tidak kompatibel dengan Visual 
Basic versi sebelumnya. Oleh karena itulah, 
Benoit meniru beberapa hal yang baik dalam 
Visual Basic yang kemudian diterapkan di 
Gambas, seperti penggunaan bahasa Basic, 
tampilan lingkungan pengembangannya, 
dan kemudahan VB untuk membuat pro- 
gram dengan cepat. Benoit juga menyatakan 
kalau Gambas tidak akan pernah kompati- 
bel dengan Visual Basic, dan cukup yakin 
kalau sintaks dan internal programnya jauh 
lebih baik daripada Visual Basic. 

Beberapa fitur yang dimiliki Gambas an- 
tara lain, integrated (compiler, interpreter, 
dan archiver), memiliki graphical user inter- 
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face component, memiliki sebuah develop- 
ment environment, project yang dibuat 
oleh Gambas disimpan dalam satu direk- 
tori, kompilasi project hanya memerlukan 
kompilasi dari kelas yang diubah, memiliki 
komponen arsitektur yang dapat menam- 
bah kemampuan bahasa, independent 
terhadap banyak toolkit (GTK4, OT, etc), 
setiap window atau dialog box dapat digu- 
nakan sebagai control, syntax highlighting 
editor, dan banyak lagi. 

Gambas juga memiliki kemampuan 
dalam hal koneksi ke database. Beberapa 
database terkenal di Linux seperti MySOL 
dan PostgreSOL, sudah dapat dikoneksi- 
kan oleh Gambas dengan baik. Paling tidak, 
membuat aplikasi database menggunakan 
Gambas dan MySOL, sudah dapat meng- 
gantikan pembuatan aplikasi menggunakan 
Visual Basic dan Microsoft Access. 


KDevelop dan OT Designer 

Salah satu desktop environment terbaik yang 
ada di dunia Linux adalah KDE. Saat kita 
menginstalasi KDE, disadari atau tidak 
dipastikan pustaka-pustaka standar KDE 
yang biasa dikenal dengan nama kdelibs, 
telah terinstalasi di sistem kita. KDE sendiri 
sebetulnya mengandalkan diri pada pustaka 
OT sebagai fondasinya. Selain menawarkan 
kerangka (framework) yang dapat dieksplora- 
si untuk menghasilkan aplikasi-aplikasi GUI 
yang modern, kelengkapan dokumentasi 
API KDE, terbilang cukup menolong. Tentu 
saja, semua hal itu masih dirasakan belum 
cukup untuk pengembangan program. Me- 
nyadari hal tersebut, tim KDE juga merilis 
sebuah Integrated Development Environ- 
ment (IDE) bernama KDevelop. 
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Secara sepintas, KDevelop hampir mirip 
dengan Microsoft Visual Studio. Fitur-fitur 
yang dimilikinya juga tidak kalah dengan 
Visual Studio. Beberapa fitur yang terdapat 
pada Kdevelop, antara lain project manage- 
ment, source editor yang mendukung syntax 
highlighting dan code completion, debug- 
ger yang terintegrasi, class parser, akses ke 
dokumentasi dengan cepat, penanganan 
configure/automake/autoconf, wizard, class 
generator, mendukung manajemen project 
menggunakan satu atau beberapa sistem ver- 
si (CVS, Subversion), dan masih banyak lagi. 

Selain mendukung OT dan C++, KDe- 
velop juga mendukung banyak bahasa pem- 
rograman. Beberapa di antaranya adalah 
Java, Pascal, ADA, Haskell, Ruby, Perl, PHP, 
dan Python. Khusus untuk pembuatan ap- 
likasi menggunakan OT, sudah tersedia 
aplikasi OT Designer yang mempermudah 
Anda untuk menciptakan form yang Anda 
inginkan. Setelah merancang form, Anda 
dapat kembali berkonsentrasi ke inti kode 
aplikasi yang akan Anda buat dengan meng- 
gunakan KDevelop. 

Jika Anda seorang programer KDE, IDE 
yang satu ini bisa menjadi pilihan utama 
dalam pembuatan program. 


Glade dan Anjuta 

Bagi pecinta desktop GNOME, mungkin ti- 
dak asing lagi dengan istilah pustaka GTK+ 
(GIMP Toolkit), yang digunakan sebagai 
fondasi desktop GNOME. GTK+ pada awal- 
nya berisi fungsi-fungsi untuk membuat 
GUI di Linux yang ditujukan untuk mem- 
buat GIMP, sebuah program manipulasi 
grafis yang andal. 


Setelah GTK+ dibuka kode sumbernya 
agar dapat digunakan oleh para programer 
Linux yang ingin menggunakan library ini, 
banyak yang kemudian menggunakan lib- 
rary ini untuk membuat program-program 
seperti, Abiword, Gnumeric, Dia, GnuCash, 
Gnome-games, dan masih banyak lagi. 
Mungkin bagi kebanyakan programer yang 
baru belajar membuat program dengan 
menggunakan GTK+, pasti banyak yang 
frustasi karena sulitnya membuat aplikasi 
grafis dengan menggunakan pustaka ini. 
Banyaknya kode sumber yang harus diketik 
untuk membuat aplikasi sederhana sekali- 
pun menjadi salah satu alasannya. 

Untuk mempermudah pembuatan ap- 
likasi berbasis GTK+, Anda dapat meman- 
faatkan aplikasi bernama Glade dan Anjuta 
dalam pembuatannya. Glade adalah tool 
yang berguna sebagai generator kode untuk 
antarmuka program yang menggunakan 
GTK+. Glade mampu menghasilkan kode 
program C, C++, Java, Perl, Python, Ruby, 
Haskell, Objective Caml, dan Scheme. Glade 
mampu menghasilkan begitu banyak baris 
kode, karena GTK+ sendiri telah banyak 
dikembangkan dan ditranslasikan dalam 
berbagai bahasa, seperti GTKPerl untuk ba- 
hasa Perl, pyGTK untuk bahasa Python, dan 
masih banyak lagi. Dengan Glade, kita dapat 
menciptakan antarmuka program secara vi- 
sual, seperti dalam Borland Delphi atau Vi- 
sual Basic dalam Windows, kemudian secara 
otomatis Glade akan menghasilkan kodenya 
dalam bahasa yang kita inginkan. 

Setelah membuat antarmuka program 
dengan menggunakan Glade, langkah beri- 
kutnya adalah menambahkan kode-kode 


Beberapa tips memilih IDE 


1. Pilihlah IDE sesuai dengan bahasa pemrograman yang ingin Anda gunakan. 

2. Jika menginginkan IDE yang dapat berjalan secara cross-platform, Lazarus dan Boa 
Constructor dapat menjadi salah satu pilihan Anda. 

3. Bagi yang menyenangi dunia terminal, aplikasi seperti Vim dan Emacs dapat menjadi 





pilihan terbaik yang dapat digunakan. 


4. Untuk menghemat waktu pembuatan program, ada baiknya Anda membaca dokumen- 
tasi dan cara penggunaan suatu IDE terlebih dahulu, daripada menggunakan teknik 


coba-coba. 


5. Kunjungi situs IDE yang bersangkutan, untuk mendapatkan tambahan plugins dan yang 
lainnya, yang mungkin berguna untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

6. IDE hanyalah sebuah interface, intinya tetap saja berada di coding. Mempelajari bahasa 
pemrograman yang ingin digunakan, adalah hal yang mutlak dilakukan jika ingin men- 


jadi seorang programmer handal. 
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program yang diperlukan. Untuk melaku- 
kan hal ini, kita dapat memanfaatkan An- 
juta yang berfungsi sebagai source code 
editornya. Anjuta menyediakan fasilitas 
code highlight, code explorer, debugger, ter- 
minal, dan beberapa fasilitas lainnya yang 
akan sangat berguna untuk penulisan kode. 
Salah satu fasilitas yang terdapat pada Anju- 
ta adalah Code Folding, yaitu kemampuan- 
nya menampilkan kode dalam editornya 
sebagai tree view. Dengan fasilitas ini, kita 
dapat menyembunyikan kode-kode yang se- 
dang tidak ingin diperhatikan, misalnya jika 
kita sedang membuat suatu program yang 
terdiri dari ribuan baris program. Intinya, 
Anjuta akan membuat berkarya dan bela- 
jar dalam pemrograman menjadi jauh lebih 
mudah dan menyenangkan. 

Jika Anda berencana membuat aplikasi 
berbasikan GTK+, gunakan saja pasangan 
aplikasi Glade dan Anjuta dalam pembuatan 
aplikasi tersebut. 


Eclipse 

Eclipse adalah kumpulan project komuni- 
tas open source yang berfokus untuk me- 
nyiapkan sebuah platform pengembangan 
yang luas dan dapat juga berfungsi sebagai 
aplikasi framework dalam pembuatan soft- 
ware. Platform Eclipse didesain untuk 
membangun Integrated Development Envi- 
ronment (IDE) yang dapat digunakan untuk 
membuat aplikasi seperti website, embed- 
ded Java program, C++ program, dan Enter- 
prise Java Bean. 

Eclipse memiliki extensible tool dan 
framework yang menyediakan software 
development lifecycle, termasuk dukungan 
untuk pembuatan model, lingkungan ba- 
hasa pemrograman untuk Java, C/C++ dan 
lainnya, testing dan performance, business 
intelligence, dan embedded development. 

Eclipse kali pertama di-develop oleh 
IBM sebagai penerus dari software Visual- 
Age. Namun sekarang Eclipse dimanajemen 
oleh Eclipse Foundation, sebuah badan 
non-profit yang bertindak sebagai vendor 
industri software. Eclipse berbasiskan pada 
Rich Client Platform (RCP). Beberapa kom- 
ponen yang termasuk ke dalam RCP, di an- 
taranya Core platform (eclipse, run plugins), 
OSGi (standar pembungkus platform), SWT 
(portabel widget toolkit), Jface (file buffer, 
text handling, text editor), version dan con- 
figuration management (VCM), help sys- 
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KDevelop, RAD terpadu untuk para programmer QT. 


tem, dan Eclipse Workbench (view, editor, 
perspective, wizard). 

Secara garis besar, Eclipse merupakan 
sebuah IDE dan development framework 
Java yang sangat baik. Kelengkapan dan 
banyaknya modul yang dapat dimasukkan 
ke Eclipse, menjadikan Eclipse sebagai IDE 
terbaik untuk lingkungan development ber- 
basiskan Java. 


Lazarus 

Di lingkungan developer software, Borland 
Delphi sebagai salah satu produk unggulan 
dari Borland, menjadi salah satu IDE dan 
RAD tool favorit untuk pembuatan soft- 
ware. Waktu itu, Borland sempat mengelu- 
arkan Delphi for Linux dengan nama Kylix. 
Tampilan dan cara penggunaan kylix, sama 
persis dengan penggunaan Borland Delphi 
di Windows. Hanya saja karena produk Bor- 
land Kylix ini kurang mendapatkan respon 
pasar, produk yang satu ini tidak terlalu di- 
perhatikan oleh Borland. 

Melihat dari masih jarangnya IDE yang 
tersedia untuk pascal, beberapa developer 
FreePascal akhirnya membuat sebuah IDE 
yang tampilan dan cara penggunaannya mi- 
rip dengan Borland Delphi, yang bernama 
Lazarus. 

Lazarus memiliki penampilan yang 
hampir mirip dengan Borland Delphi. Hal 
ini mempermudah programer yang terbiasa 
menggunakan Delphi, ketika beralih meng- 
gunakan Lazarus. Sebagai RAD tool yang 
lengkap untuk FreePascal, syntax bahasa 
Pascal yang digunakan di Lazarus memiliki 
kemiripan dengan yang ada di Delphi. 

Beberapa fitur yang terdapat di Lazarus 
antara lain, mendukung project applica- 
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Dengan Glade, Anda tidak perlu berpusing ria saat membuat aplikasi berbasis GTK+. 


tion, memiliki object inspector, mendu- 
kung koneksi ke aplikasi database (MySQL, 
PostgreSQL, SQLite), built-in source editor, 
form editor, LCL yang cukup lengkap, com- 
piler dan debugger, dan masih banyak lagi. 

Meski relatif baru dan belum terlalu 
kompleks seperti Delphi, Lazarus sudah 
banyak digunakan para developer untuk 
pembuatan program-program berkualitas. 
Salah satu contohnya adalah pixel, aplikasi 
grafis pengolah gambar yang menyerupai 
Adobe Photoshop. Pixel dibuat secara ke- 
seluruhan dengan FreePascal dan Lazarus 
sebagai fondasinya. 

Selain tersedia di Linux, Lazarus juga 
tersedia di beberapa sistem operasi lainnya. 
Hal ini memudahkan programer untuk cu- 
kup sekali mengetik baris program, kemu- 
dian dapat dikompilasi di berbagai sistem 
operasi. Konsepnya hampir sama dengan 
Java, write once, run anywhere. 

Meski sudah cukup digunakan untuk 
pembuatan aplikasi, team developer Laza- 
rus masih membutuhkan banyak developer 
sukarela untuk mengembangkan Lazarus 
menjadi RAD terlengkap berbasis FreePas- 
cal. Bagi yang memiliki kemampuan lebih 
di FreePascal dan Gtk, Anda dapat berkon- 
tribusi langsung sebagai developer dalam 
project ini. 


NVU 


Bagi para webmaster dan desainer web, 
Macromedia Dreamwaver menjadi salah 
satu aplikasi yang paling banyak digunakan 
untuk kebutuhan tersebut. Selain menawar- 
kan fungsionalitas dan kemampuan yang 
banyak, Dreamwaver juga mendukung ba- 
hasa pemrograman script seperti PHP dan 


javascript, yang biasa digunakan dalam 
pembuatan sebuah website. 

Sayangnya, Dreamwaver hanya tersedia 
di platform Windows, dan belum tersedia di 
platform Linux. Namun tidak perlu khawa- 
tir, karena beberapa programer open source 
sudah membuat aplikasi bernama NVU yang 
dapat berfungsi seperti Dreamwaver. NVU 
merupakan lingkungan pengembangan web 
yang dibuat berdasarkan platform Mozilla 
dan engine Gecko. NVU kali pertama dibuat 
untuk distro Linspire. Setelah beberapa wak- 
tu, NVU akhirnya sudah dapat ditemukan 
dibeberapa platform Linux. 

Beberapa fitur yang terdapat pada NVU, 
di antaranya, ftp site manager, fitur color 
picker terbaru, memiliki css editor, a dash 
of style, customizable toolbar, toolbar but- 
ton, dan beberapa fungsi lainnya. 

Tampilan yang terdapat di NVU juga 
sudah menyerupai tampilan Dreamwaver, 
meskipun fitur yang dimilikinya belum se- 
lengkap Dreamwaver. Tetapi paling tidak, 
urusan mendesain web di Linux dapat lebih 
mudah Anda lakukan dengan menggunak- 
an NVU, daripada menggunakan sebuah 
teks editor saja. A 

Supriyanto [supriyanto@infolinux.co.id] 
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BISNIS 


emangat Open Source 


| Pesantren 


ebagai negara yang mayoritas penduduknya muslim, 


peranan pesantren sebagai pendidikan berbasiskan 


Islam dirasakan masih sangat penting di Indonesia. 


Selain pelajaran tentang IPTEK, pelajaran tentang 


IMTAO juga banyak diajarkan di lembaga pendidikan yang 


satu ini. 


Peranan lembaga pendidikan sebagai salah 
satu pilar untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dirasakan sangat penting peranan- 
nya bagi bangsa ini. Dengan sistem pen- 
didikan yang baik, diharapkan daya saing 
masyarakat kita tidak kalah dengan negara 
lain. Di Indonesia, selain terdapat sekolah 
dan perguruan tinggi umum, juga terdapat 
lembaga pendidikan berbasiskan agama 
yang salah satunya adalah pesantren. Keha- 
diran pesantren sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang bernafaskan Islam, telah 
lama terdapat di Indonesia. Selain meng- 
ajarkan ilmu pengetahuan umum yang 
biasa diajarkan di sekolah umum, ilmu ten- 
tang agama juga mendapat porsi yang besar 
di pesantren. Istilah kerennya, pesantren 
memberikan bekal ilmu kepada santrinya 
berupa IPTEK dan IMTAO. 

Dulu, banyak orang beranggapan kalau 
pesantren itu terkesan ketinggalan zaman 
karena tidak banyak mengajarkan ilmu 
dan teknologi terkini yang sedang tren di 
sekolah umum lainnya. Faktanya, kondisi 
pesantren masa kini sudah banyak yang 
jauh dari kesan tersebut. Pelajaran umum 
terkini seperti elektronika, komputer, ba- 
hasa inggris, bahasa arab, dan Internet, 
sudah banyak diajarkan di pesantren. Salah 
satu pesantren yang sudah mengajarkan 
teknologi tersebut kepada para santrinya 
adalah Pondok Pesantren Darunnajah 
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yang beralamat di Jl. Ulujami Raya No. 86 
Pesanggrahan, Jakarta Selatan. 

Yang menariknya lagi di Darunnajah 
adalah keseluruhan aplikasi sistem yang bi- 
asa digunakan untuk kegiatan operasional, 
sudah menggunakan platform berbasiskan 
Linux. Untuk mengetahui lebih lanjut menge- 
nai penggunaan Linux dan aplikasi sistem 
yang terdapat di Darunnajah, InfoLINUX 
telah mewancarai Dede Abrurahman, selaku 
staf TI Darunnajah. Berikut rangkumannya. 


Dua Gateway untuk 130 PC Client 


Seperti penggunaan Linux di lingkungan 
perusahaan, Darunnajah juga baru mengim- 
plementasikan Linux di lingkungan server 
dan aplikasi sistemnya saja. Darunnajah 
sendiri mempunyai tiga server utama un- 
tuk melayani segala aktivitas pendidikan 
sehari-hari. Satu server sebagai database 
server dan aplikasi sistem. Dua server lagi 
digunakan sebagai Internet gateway. 

Distro yang digunakan untuk database 
server di Darunnajah adalah  BlankOn 
Linux buatan PT Rimba Linux. Untuk gate- 
way Internet, digunakan distro Fedora Core 
4 sebagai pilihan distronya. Untuk setting 
gateway dan pembuatan aplikasi sistem se- 
cara keseluruhan, tim TI Darunnajah meng- 
gunakan jasa PT Rimba Linux. 

“Di sini kami memiliki tiga buah server 


utama. Satu server sebagai database server, 


dan sisanya sebagai Internet gateway. Kami 
menggunakan jasa dua buah ISP ADSL un- 
tuk sambungan Internetnya. Total keselu- 
ruhan PC client yang menggunakan saluran 
Internet di kedua server tersebut, kurang 
lebih sebanyak 130 PC client,” jelas Dede. 

Ketika InfoLINUX tanyakan apa alasan 
Darunnajah menggunakan sistem operasi 
Linux sebagai platform aplikasi sistem- 
nya, Dede mengatakan selain free, sistem 
Linux itu juga dikenal stabil. “Alasan kami 
menggunakan sistem operasi Linux, karena 
dalam jangka panjang sistem ini akan terus 
mengalami perkembangan dan perubahan. 
Selain itu kami memilih Linux karena fak- 
tor free dan dikenal sebagai sistem yang sta- 
bil dalam penggunaannya. Kami juga ingin 
memberikan tauladan kepada lembaga pen- 
didikan yang lainnya, bahwa penggunaan 
Linux yang bersifat free itu, hukumnya ha- 
lal untuk kita gunakan,” jelas Dede. 


Sistem PPSB dan BPS 

Aplikasi sistem yang ada di Darunnajah, 
dibuat 
Linux. Nama aplikasi sistem yang terdapat 
di Darunnajah adalah PPSB (Program Pendaf- 
taran Santri Baru) dan BPS (Biro Pengasuhan 


dengan menggunakan platform 


Santri). Sistem ini dibuat berbasiskan web 





Dede Abdurahman (paling kiri) dan para staf TI Pesantren Darunnajah. 
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Program Pendaitaran Santri Baru ver. 2.1 
(c) Pondok Pesantren Darunnajah 








@ Applications Places Desktop AS |E [root@ex... 
Sistem PPSB Darunnajah yang berbasiskan Linux. 

dengan menggunakan PHP dan database 
PostgreSOL. Untuk pembuatan sistem ini, 
Darunnajah menggunakan jasa PT Rimba 
Linux yang dikenal sebagai perusahaan solu- 
si TI yang berbasiskan Linux. 

“Sistem yang ada di Darunnajah mulai 
dibuat sejak tahun 2004 oleh PT Rimba 
Linux. Dan sampai sekarang kami masih 
terus menambah dan mengubah modul 
program sampai benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan yang kami inginkan. Sistem yang 
ada di kami dibuat berbasiskan web, dengan 
alasan agar sistem ini dapat diakses dari 
mana saja selama terdapat web browser. Di 
Darunnajah kami mempunyai sistem PPSB 
dan BPS. Sistem PPSB biasa kami gunakan 
untuk urusan penerimaan santri baru, se- 
dangkan BPS untuk mengatur santri yang 
sudah lama ada di Darunnajah,” jelas Dede. 

Beberapa fungsi yang terdapat di sistem 
PPSB Darunnajah, antara lain mengatur 
penerimaan santri baru, mengatur ujian pe- 
nerimaan santri baru, mengatur lulus atau 
tidaknya calon santri baru, mengatur uru- 
san bayaran dana pangkal, mengatur kelas, 
dan mengatur kamar santri baru. Sedangkan 
fungsi sistem yang terdapat di BPS antara 
lain, mengatur perizinan kamar, mengatur 
pulang-pergi santri, mengatur pelanggaran 
santri, mencatat prestasi santri, dan peng- 
olahan report kepribadian. 

Ketika InfoLINUX tanyakan bagaimana 
pendapat manajemen atas terhadap sistem 
yang dibuat berbasiskan platform Linux ini, 


www.infolinux.web.id 
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Dede menjelaskan kalau manajemen atas 
mendukung penuh sistem berbasis Linux 
tersebut, selama sistemnya dapat berfungsi 
dengan baik dan tidak mengalami banyak 
masalah. 

“Secara umum, pihak manajemen atas 
pesantren Darunnajah mendukung penuh 
penggunaan Linux sebagai platform sistem 
yang kami gunakan. Selanjutnya tinggal 
bagaimana, tim TI Darunnajah selalu siap 
men-support jika terjadi masalah yang ter- 


jadi di sistem tersebut,” jelas Dede. 


BISNIS 


Beragam Jenis Usaha Darunnajah 

Selain bergerak di bidang dunia pendidikan, 
Pondok Pesantren Darunnajah juga men- 
coba mengembangkan usahanya ke usaha 
lainnya, baik berupa jasa maupun dalam 
bentuk barang. Beberapa jenis usaha yang 
terdapat di Darunnajah, antara lain Kope- 
rasi, BMT, wartel, balai kesehatan, PH, rent 
car, tour and travel. Untuk koperasi, Darun- 
najah bekerja sama dengan AlfaMart yang 
menyediakan seluruh kebutuhan, baik un- 
tuk santri maupun untuk masyarakat seki- 


tar seperti guru dan karyawan. 


Berharap Dukungan Font Arabic 
di Open Office 
Berikut harapan dan pesan Pesantren Da- 
runnajah terhadap pengguna dan pengem- 
bang Linux di Indonesia. “Harapan kami 
kepada para pengembang adalah supaya 
desktop Linux seperti BlankOn dan seba- 
gainya semakin mudah digunakan oleh 
para pemula. Kami juga sangat berharap, 
dukungan terhadap font Arabic dapat lang- 
sung terintegrasi di aplikasi Office-nya, 
karena di lingkungan pesantren hal terse- 
but sangat diperlukan. Sedangkan pesan 
kami untuk para pengguna komputer lain- 
nya, semoga lebih banyak yang bermigrasi 
ke Linux untuk dijadikan platform sistem 
operasinya, harap Dede seraya mengakhiri 
perbincangan. 4) 

Supriyanto [supriyanto@infolinux.co.id] 





Dari Jakarta sampai Irian Jaya 


Cikal bakal Pesantren Darunnajah sudah dirintis sejak tahun 1942-1960 oleh 
beberapa tokoh agama seperti, K.H. Abdul Manaf Mukhayyar, H. Kamaruzza- 
man, dan Ust. Mahrus Amin dengan membangun gedung madrasah enam lokal 
di daerah Ulujami. 

Selain yang di lokasi utamanya yang terletak di Ulujami, saat ini Pondok 
Pesantren Darunnajah sudah memiliki kurang lebih 35 pesantren grup Darunnajah, yang tersebar di 
beberapa kota besar yang ada di Indonesia, seperti di Jakarta, Bogor, Serang, Ciamis, Riau, Jambi, 
Bengkulu, dan Irian Jaya. 

Badan tertinggi Pondok Pesantren Darunnajah adalah Yayasan Darunnajah dibentuk pada tang- 
gal 22 September 1986 dengan akte Notaris Ny. Yetti Taher, SH No.113. Untuk menyelenggarakan 
Balai Pondok Pesantren Darunnajah dimandatkan sepenuhnya kepada Pimpinan Pesantren. Dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya operasionalnya, pimpinan pesantren dibantu lima biro, di antaranya 
Biro Pendidikan, Biro Administrasi dan Keuangan, Biro Pengasuhan Santri, Biro Rumah Tangga, dan 
Biro Kemasyarakatan. 

Untuk lembaga pendidikannya sendiri, pesantren darunnajah sudah memiliki beberapa tingkatan 
lembaga pendidikan, seperti Playgroup/TK Islam, SD Islam, PGTK dan PGSD, Sekolah Tinggi Agama 
Islam dan Tarbiyatul Mualimin/at Al Islamiyah. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai Pondok 
Pesantren Darunnajah, Anda dapat membuka website-nya di htto://www.darunnajah.com. 
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INSTAN 


Ndiswrapper: Trik Menggunakan 
Driver Windows 


Tidak semua adapter WLAN dapat berfungsi di Linux. Dengan 
ndiswrapper, kita membuat hal yang mustahil jadi kenyataan. 


Sebelumnya, diasumsikan paket ndiswrapper sudah terinstalasi Keluarannya akan seperti pada gambar 1. Dan pada contoh di 


pada Linux Anda. Dan setiap perintah di bawah ini harus dijalankan 
sebagai root. Untuk berpindah ke root dari user biasa: 

$ su - 

Password: 


Kemudian masukkan password root dan sekarang Anda sudah 
bertindak sebagai root. 

Sekarang pastikan bahwa adapter WLAN dikenali oleh Linux, na- 
mun belum dapat berfungsi dengan baik. Coba jalankan perintah: 
# Ispci 


sana, terlihat bahwa adapter WLAN dikenali sebagai “Ethernet 
controller: Atheros Communications, Inc....', namun masih berupa 
“Unknown device”. Dengan demikian adapter WLAN sudah dikenali 


oleh Linux, namun belum berfungsi. 


Tahap Menginstalasi Driver Windows 

Masuklah ke direktori driver pada CD driver adapter WLAN Anda. 
Pilih driver untuk Windows XP/2000. Kemudian instalasi driver 
dengan menggunakan driver yang berekstensi INF. Misal file driver 
adalah net5513.inf, maka langkah-langkah perintahnya menjadi: 





Panduan Gambar 








= = 
File Edt View Terminai Tabs Help | File Options Profles Help 
root» ~# cd /mnt/cdrom/Drivers/ 2 


om Welcome to the Mandriva Linux Control Center 

















.0 Host bridge: VIA Technologies, Inc. KT880 root> Drivers# ls 
(rev 80) ar5513.sys* net5513 1et5513.inf* ee 
Host bridge: VIA Technologies, Inc. KT880 5913. Inf bey raring BEP setup anen nemon trace Lan SOM, ADSL...) ga) ane 
Installing net5513 Pt croup i 
Host bridge: VIA Technologies, Inc. KT880 root> Drivers# ndiswrapper -l aee DB) comer anetwor rentace at non 
Installed ndis drivers: e@: ape sean 
Host bridge: VIA Technologies, Inc. KT880 net5513 driver present, hardware present - 4 & 
root» Drivers# Ea) system 
Host bridge: VIA Technologies, Inc. KT880 erable | Sin 
My secumty 
Host bridge: VIA Technologies, Inc. KT880 BI soot im 
PCI bridge: VIA Technologies, Inc. VT8237 
00:0a.0 Ethernet controller: Atheros Communications, Inc 
: Unknown device 0020 (rev 01) 
Ap Desxtop WOO 1 @ roctaws033: mre mi T 1 4 = p Places Desktop MOOD Mandriva Linux Control Center 2006.0 (Oficial) [on ws033 SQ t 18379 








4 ol New connection E rA New connection 


Choose the connection you want to configure 


Select the network interface to configure: j= = j=  — FRR Choose an ndiswrapper driver panen aan mama 


Choose an ndiswrapper driver _ ,; : 
@) Use the ndiswrapper driver net5513: 


LAN connection 


Manually load a driver 


Net Device 





) ADSL connection 
) Cable connection 
ISDN connection 

© Modem connection 


DVB connection 
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# cd /mnt/cdrom/Drivers 

# ndiswrapper -i net5513.inf 

Installing net5513 

# ndiswrapper -| 

Installed ndis drivers: 

net5513 driver present, hardware present 


Jika, telah menghasilkan keluaran “hardware present”, maka 
driver sudah berfungsi dengan baik (contoh keluarannya bisa dilihat 
pada gambar 2). Jika tidak, kemungkinan Anda tidak menggunakan 
driver yang benar atau driver tersebut belum didukung oleh ndis- 
wrapper. 


Konfigurasi Di XWindow 

Selanjutnya kita akan mengkonfigurasi adapter WLAN agar ter- 
hubung dengan jaringan wireless pada distro Mandriva Linux dan 
SUSE Tinuk: 


Mandriva Linux 
1. Pilih System -> ‘Configuration’ -> ‘Configure Your Computer . 
2. Setelah tampil jendela “Mandriva Linux Control Center’, pilih 
tabulasi Network & Internet’, kemudian klik icon ‘Set up a new 
network interface ...” (lihat gambar 3). 
. Pilih opsi Wireless connection’ pada jendela berikutnya (lihat 
gambar 4). 
. Pada pertanyaan ‘Net Device’, pilih opsi Use a Windows driver 
(with ndiswrapper) (lihat gambar 5). 


PRAKTIK INSTAN 


. Selanjutnya, pilih opsi Use the ndiswrapper driver net5513' pada 
pertanyaan ‘Choose an ndiswrapper driver (lihat gambar 6). 

. Pada jendela berikutnya, lakukan konfigurasi dengan memilih 
opsi Operating Mode’, mengisi ‘Network name (ESSID) dan me- 
milih ‘Encryption mode yang sesuai dengan jaringan wireless di 
tempat Anda (lihat gambar 7). 

. Sekarang Anda sudah terhubung ke jaringan wireless. 


SUSE Linux 

1. Pilih System’ -> ‘Configuration’ -> “YaST (Control Center)’. 

2. Pada jendela ‘YaST Control Center’, pilih tabulasi ‘Network De- 
vice’, kemudian klik pada icon ‘Network Card (lihat gambar 8). 

. Setelah jendela ‘Network Card Configuration Overview’, pilih 
device ‘Unknown’ tadi, kemudian klik tombol ‘Edit’. Kemudian 
pada pertanyaan ‘The driver does not have a driver module...’ 
pilih tombol ‘Continue’ (lihat gambar 9). 

. Di jendela berikutnya, klik pada tombol ‘Advanced’, kemudian 
pilih opsi ‘Hardware Details’. Pada pertanyaan ‘You have changed 
the interface type from the one that has been detected. This only 
makes sense if you know that the detection is wrong. klik tom- 
bol ‘Continue’ (lihat gambar 10). 

. Ketik ‘ndiswrapper’ pada kolom ‘Module Name’. Jika adapter 
WLAN Anda berupa PCMCIA atau USB, beri check pada ‘PC- 
MCIA atau USB (lihat gambar 11). 

. Sekarang lakukan langkah-langkah konfigurasi yang sesuai de- 
ngan jaringan wireless di tempat Anda (lihat gambar 12). A 

E. Wiryadi Salim [wiryadi@infolinux.co.id] 


YaST Control Center © kipul aa | 
i — IP Address 








| 
ASUSTeK Marvell 8868001 Gigabit Ethernet Controller (Asus) 192.168.1.33 
Ather Etherne nt le Not configured 





ol New connection 


Please enter the wireless parameters for this card: 


E os. 
D~ 

| Boon 
Modem 

9 umem 


Phone Answering 
Machine 











Operating Mode | Managed 


Network name (ESSID) | any 


The device does not have a driver module. 
The driver may be built in the kernel. 


Encryption mode | None 


| Allow access point roaming 


Encryption key 





Atheros Ethernet controller 


© The device is not configured 
e Press Edit to configure 





Mengkonfigurasi jaringan wireless sesuai jaringan Anda. Memilih device adapter WLAN yang akan dikonfigurasi. 


e, set the most important 
ings for wireless networking. 


Device Type Configuration Name 











Network Configuration 





! Operating Mode depends 
the network topology. The 

Je can be Ad-Hoc 
er-to-peer network without 
access point), Managed 
twork managed by an 

‘ess point, sometimes also 
ed Infrastructure Mode), or 
ster (the network card acts 
an access point). 


Device Type Configuration Name 


wees O A — 


Setup Method 


@) Automatic Address Setup (via DHCP) 





© Static Address Setup 


IP Address Subnet Mask Kernel Module 





Hardware Configuration Name 


(bus-pci-0000:00:0a.0 


Module Name Options 


fssworpef 


[ PCMCIA Q uss 


Detailed Settings 

the Network Name 

SID) used to identify cells 

z are part of the same virtual 
work. All stations in a 

less LAN need the same 





Host Name and Name Server 














Hardware Details ID to communicate with 


DHCP Client Options ih other. If you choose the 
Detailed Settings 


Additional Addresses 


Select from List 


Mengkonfigurasi detail Hardware dari adapter WLAN. Menuliskan modul ndiswrapper sebagai driver adapter WLAN. Konfigurasi jaringan wireless di YaST. 





Linux on USB Drive 


Sebelumnya, pastikan BIOS komputer Anda sudah mendukung 
booting melalui USB, jika tidak maka proses ini akan sia-sia. Selain 
itu, selamatkan data di USB Drive Anda. Di sini kita akan mem- 
perlihatkan langkah-langkah membuat Linux ke dalam USB Drive 
dengan menggunakan distro Damn Small Linux (DSL) dan Puppy 
Linux. Kedua file iso dari distro tersebut dapat Anda peroleh pada 


DVD InfoLINUX edisi ini. 


Damn Small Linux (DSL) 


1. Bootlah CD Damn Small Linux. Ketika tampilan desktop sudah 
muncul, pasangkan USB Drive (minimal 128 MB) ke port USB. 
Klik kanan di desktop untuk menampilkan menu. Masuk ke 
‘Apps -> Tools -> ‘Install to USB Pendrive -> ‘For USB-ZIP Pen- 
drive’ jika Anda ingin DSL membuat dua partisi, pertama untuk 
DSL dan kedua untuk penyimpanan data. Atau pilih ‘For USB- 


Panduan Gambar 


Apps DSL 
Editors - Apps 
Graphics - Games 
Office - XShells 
Sound/MPEG/VoIP - Desk tor 
Net - 
Mirror Selector 
myDSL Extension Browser 
Net MAN pages 
emelFM 
Midnight Commander 
Find 
Upgrade to GNU Utils 
Enable Apt 
Synaptic 
Install to Hard Drive 
Frugal Install 


For USB-HDD Pendrive Make Boot Floppy 
J Make myDSL CD remaster 
CD Bum App 
Editres 
X Window Snapshot 
Xkill 


DES 16 Feb 06 10:06 PM 


. DSL USB Pendrive Installation 


f this is a new installation then: 

. Your pendrive must be at least 64MB in size, 

. Your pendrive will be formatted into two partitions, 

3, One small one for USB_ZIP boot compatibility, and used to hold ISL, 
4, The remaining partition will be used for backup & extensions, 





DO NOT have your pendrive mounted, 
No responsibility for data loss or hardware damage! 
Ready to proceed with USB-ZIP boot install/upgrade. (y/..)? y 


Display your USB storage device information log? (Y/n): y 
scsi3 : SCSI emulation for USB Mass Storage devices 


Vendor: USB 2,0 Model: MobileDisk N4ST Rev: 1,00 


Type: Direct-Access ANSI SCSI revision: 02 
Attached scsi removable disk sda at scsi3, channel 0, id 0, lun 0 
SCSI device sda: 253952 512-byte hdwr sectors (130 MB) 

Is this an installation or upgrade? (i/u)? i 

Enter the target device to hold image (EXAMPLE: sda): sda 

Use DSL iso from [L]iveCD, from [Flile, from [Wleb. (1/f/w): 1 
Enter optional boot time options: 

Example: vga=normal toram ssh nfs syslog Ipd monkey ftp: 
Choose language/keyboard if other than english, 
Example: cs da de es fr nl it pl ru sk: J 
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. DSL USB Pendrive Installation 





j DSL USB Pendrive Installation 


(lihat gambar 1). 


HDD Pendrive’ jika Anda ingin hasilnya tetap berupa satu partisi 


Setelah muncul jendela ‘DSL USB Pendrive Installation’, pada 
pertanyaan 'Ready to proceed with USB-ZIP boot install/up- 
grade. (y/..)?’ jawab dengan ‘y (lihat gambar 2). 

Pada pertanyaan Display your USB storage device information 


log? (Y/n) jawab dengan ‘y’ agar Anda bisa mengetahui lokasi at- 


tach dari USB drive Anda yang berupa kata yang berwarna hijau 


(lihat gambar 3). 


hat gambar 3). 





ive installation/upgrade for USB-ZIP booting 


If this is a new installation then: 

1, Your pendrive must be at least 64MB in size, 

2, Your pendrive will be formatted into two partitions, 

3, One small one for USB ZIP boot compatibility, and used to hold DSL, 
4, The remaining partition will be used for backup & extensions, 


No responsibility for data loss or hardware damage! 
Ready to proceed with USB-ZIP boot install/upgrade. (y/..)? yi i 





2, Your pendrive will be formatted into two partitions, 
3, One small one for USB ZIP boot compatibility, and used to hold DSL, 
4, The remaining partition will be used for backup & extensions. 


DO NOT have your pendrive mounted. 
No responsibility for data less or hardware damage! 


Ready to proceed with USB-ZIP boot install/upgrade. (y/..)? y 
Display your USB storage device information log? (Y/n)? y 
scsi3 : SCSI emulation for USB Mass Storage devices 

Vendor: USB 2,0 Model: MobileDisk N4ST Rev: 1,00 

Type: Direct-Access ANSI SCSI revision: 02 
Attached scsi removable disk sda at scsi3, channel 0, id 0, lun 0 
SCSI device sda: 253952 512-byte hdur sectors (130 MB) 
Is this an installation or upgrade? (i/u)? i 
Enter the target device to hold image (EXAMPLE: sda): sda 
Use ISL iso from (LliveCD, from [Flile, from (Wleb, (1#f/u)z 1 
Enter optional boot time options: 
Example: vga=normal toram ssh nfs syslog Ipd monkey ftp: 
Choose language/keyboard if other than english, 
Example: cs da de es fr nl it pl ru sk: 


Cink tins (y/..)? ul l 


. DSL USB Pendrive Installation 





ul DSL USB Pendrive Installation 


Jawablah dengan 1 pada pertanyaan ‘Is this an installation or 
upgrade? (i/u) (lihat gambar 3). 

Selanjutnya pertanyaan ‘Enter the target device to hold image’, 
isi dengan kata yang berwarna hijau di atas. Dimisalkan ‘sda’ (i- 


Pada pertanyaan ‘Use DSL iso from ..” jawablah dengan T agar 


> installation/upgrade for USB-ZIP booting 


If this is anew installation then: 

1, Your pendrive must be at least 64MB in size, 

2, Your pendrive will be formatted into two partitions, 

3, One small one for USB_ZIP boot compatibility, and used to hold ISL, 
4, The remaining partition will be used for backup & extensions, 


DO NOT have your pendrive mounted, 
No responsibility for data loss or hardware damage! 


Ready to proceed with USB-ZIP boot install/upgrade. (y/..)? y 
Display your USB storage device information log? (Y/n): y 
scsi3 : SCSI emulation for USB Mass Storage devices 

Vendor: USB 2,0 Model: MobileDisk N4ST Rev: 1,00 

Type:  Direct-Access ANSI SCSI revision: 02 
Attached scsi removable disk sda at scsi3, channel 0, id Ô, lun 0 
SCSI device sda: 253952 512-byte hdwr sectors (130 MB) 
Is this an installation or upgrade? (i/u)? i 
Enter the target device to hold image (EXAMPLE: sda): sda 
Use DSL iso from IllivetD, from [Flile, from [Wleb. (1#f/u)z 1 
Enter optional boot time options: 
Example: vgamormal toran ssh nfs syslog Ipd monkey ftp: xurefresh-601I 





Attached scsi removable disk sda at scsi3, channel 0, id 0, lun 0 
SCSI device sda: 253952 512-byte hdwr sectors (130 MB) 

Is this an installation or upgrade? (i/u)? i 

Enter the target device to hold image (EXAMPLE: sda): sda 

Use DSL iso from [L]iveCD, from (Flile, from (Wleb, (1/f/w): 1 
Enter optional boot time options: 

Example: vga=normal toraa ssh nfs syslog Ipd monkey ftp: 

Choose language/keyboard if other than english, 
Example: cs da de es fr nl it pl ru sk: 


Continue (y/..)? y 


/dev/sda? 


nkdosfs 2.9 (15 May 2003) 


USB installation has completed 
Press Enter key to continue, 
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mengambil dari LiveCD (lihat gambar 3). 4. 'STEP 2’ akan mendeteksi USB drive Anda, kemudian tekan En 
8. Ketika ditanyakan Enter optional boot time options', kosongkan ter] untuk melanjutkan. 






saja. Jika Anda menggunakan monitor 15 inch ke bawah, ketik | 5. Di STEP 3' akan memperlihatkan informasi partisi USB drive 






aja xvrefresh-60' agar tidak terjadi kesalahan pada tampilan Anda. Ketikkan partisi tujuan instalasi Puppy Linux, misalnya 
desktop (lihat gambar 3). /dev/sdal', kemudian tekan [Enter] (lihat gambar 9). 
9. Untuk pertanyaan ‘Choose language/keyboard if other than eng- | 6. Memasuki STEP 4’, Puppy Linux akan membersihkan USB Flash 








lish’, langsung tekan [Enter] saja (lihat gambar 4). Anda. Tekan [Enter] untuk melanjutkan (lihat gambar 9). 






10.Pada pertanyaan berikutnya, Last change to exit before destroy- | 7. 'STEP 5’ akan mengcopy tiga file ke USB drive. Tekan [Enter]. 






ing all data ..., jawab dengan Y (lihat gambar 5). Kemudian, masukkan CD Puppy Linux yang digunakan booting 
11.Kemudian DSL akan melakukan proses instalasi ke USB drive tadi, lalu tekan [Enter] (lihat gambar 10). 
Anda. Setelah proses selesai. Tekan [Enter] untuk mengakhiri | 8. Pada pertanyaan mengenai bahasa untuk keyboard, ketikkan 







(lihat gambar 6). ‘us, kemudian tekan [Enter]. 






12.Sekarang coba booting dengan USB drive. Dan nikmati DSL di | 9. Untuk STEP 7, tekan [Enter] untuk memilih opsi 2 agar partisi 






atas USB drive. USB tetap berupa vFAT (lihat gambar 11). 
10.Pada ‘STEP 8 langsung saja tekan saja [Enter] (lihat gambar 12). 
Puppy Linux Setelah proses selesai. Kemudian, keluarkan CD Puppy Linux 
1. Lakukan boot dengan CD Puppy Linux. Jawab pertanyaan-per- dari CD-ROM. 






tanyaan mengenai keyboard map dengan memilih ‘us’, memilih | 11.Pada STEP 9’, tekan [Enter] untuk mengakhiri. Sekarang lakukan 






tipe mouse yang sesuai dan menjawab pertanyaan mengenai booting dengan USB drive Anda dan nikmati Linux yang berjalan 






Puppy Video Wizard dengan memilih Xvesa'. Dan ketika tampi- di USB Anda. 






lan XWindow muncul, pasangkan USB drive Anda (minimal 128 






MB) pada port USB, kemudian keluarkan CD Puppy Linux dari Linux di atas USB bisa bermanfaat sebagai penyelamat ketika 





CD-ROM. sistem Linux Anda mengalami masalah. Dan walaupun USB drive 






2. Pilih menu ‘Start’ -> ‘Setup’ -> ‘Install Puppy USB drive (lihat | Anda terisi dengan sistem Linux, Anda masih bisa mengisi USB 






gambar 7). drive tersebut dengan data Anda melalui sistem operasi apa saja. 
3. Pada pertanyaan ‘STEP 1, tekan [Enter] untuk instalasi baru (li- | Hebat, bukan? Ô 
hat gambar 8). E. Wiryadi Salim [wiryadi@infolinux.co.id] 













$$ Wizard Wizard 


mi instalkusb.sh install-usb.sh 
& Puppy package manager 


Welcome! This script is designed to make it easy 

to update or install Puppy onto a bootable USB 

memory device, such as a Flash card. 

NOTE1: I have hacked this script for Puppy v1.0.2, which uses the 2 
which does not have support for umsdos, 

NOTE2: If using a big-image CD, with usr_cram.fs inside image.gz, 

sure to set ramdisk_size= parameter in suslinux.cfg as per 

















Fl Control Panel 


G Utilities , 












With the correct USB drive plugged in, press the ENTER key: 
Wait 25 seconds... 


STEP 3 
Here are the USB drives that Puppy has found: 
| /dev/sda|Direct-Access|Kingston DataTraveler 2.0 


# Mouse/keyboard Wizard 
#¢ X server chooser Wizard 
“ Xorg Video Wizard 
£' Xvesa Video Wizard 


@% Graphic processing > if 
GS Graphic p 9 "| CD/DVD drive Wizard 





































aj File managers 








L 
i 











[EA Word processing "| 2° Printer Wizard on the CD, Also a PC with more RAM, 256M or more is requirec 
; ‘ ae At this stage I do NOT recommend installing this kind of CD Here are the USB partitions that Puppy has found: 
Egi Information managers » oe Oden Nana it does not have the tmpfs variable-size ramdisk required tc Hdev/sdat | vfat /251888 |Win95 FAT16 (LBA 
(3) Network p| 7 Ethernet/network Wizard writes to the Flash device, hence potentially reducing life 
£ Wireless network Wizard If you have heaps of RAM, set ramdisk_size=size_image.gz+fre Puppy needs a drive with just one partition, of type msdos or vfat., 
@ internet J example ramdisk_size=204800 enough space to also load pupi0c 














AACE EA Please type the partition that you want to use, 


[For example: /dev/sdal 
Type partition now, then press ENTER: /dev/sdal 


eliminate writes to flash drive during a session. 


©) Multimedia > 
$3 -- not yet tested, 





#8 Gnetconf network config 









GG 5 , = > 
SP Games Gxhost restrict X access 











STEP 1 
Firstly, is this a new installation or an upgrade of 
a previous installation of Puppy on the USB drive? 


N Find >| 9 Create custom Puppy live-CD 
& Help 
= Run 5 ¥ Install Puppy USB drive 

# Install Puppy Zip disk 


Checking /dev/sda1 ... 


# Alienx simple remaster-CD ok 












STEP 4 

= Puppy will first wipe all files off the Flash device, 

v acu # Install Puppy hard drive D. Hit ENTER if that is ok, else press "n" key then ENTER 

Start M 1 V (just press ENTER unless you have a good reason to do otherwise): II 


or if an upgrade hit "u" key then hit ENTER key: 








Just hit ENTER key if a new installation, k I 


X 


















Memilih menu instalasi Puppy ke USB Drive. STEP pertama proses instalasi. Proses deteksi USB drive. 


æ install-usb.sh install-usb.sh ag install-usb.sh 


OK I STEP 7 STEP 8 
Choose installation option 1 or 2... 


















Now to create syslinux.cfg, the Syslinux configuration file... 
For your information, here is the content of syslinux.cfg: 



















| STEP 4 
Puppy will first wipe all files off the Flash device, 
Hit ENTER if that is ok, else press "n" key then ENTER 
| (just press ENTER unless you have a good reason to do otherwise): 
| Successfully mounted /dev/sdal of type vfat on /mt/flash 


| STEP 5 
Now have to copy 3 files vmlinuz, image.gz and usr cran,fs 
to the Flash device. These are on the live-Puppy CD, 

(a CD with usr_cram.fs inside image.gz only 2 files to copy) 
HOWEVER, if you have them somewhere else, you can manually 
copy them onto the Flash card. 

| Type "n" key then ENTER if you want to do this manually, or 
| just hit ENTER to get them off the live-CD: 




















I would like to offer you a choice here, in how Puppy can be installed 
to the USB memory device. Up until and including Puppy version 0.9.2, 
there was no choice. Puppy was installed to USB by what is now Option 1. 
Here are the options: 


default vmlinuz root=/dev/ram0 initrd=image.gz 
append PSLEEP=25 PHOME-sda1 PFILE=pup100-none-262144 PKEYS=us 






There is one thing that you might want to consider -- /dev/sdal is 

the USB device in THIS computer, but what if you bootup on others? 

There is only going to be a problem if the PC has more than one USB 
memory device -- the first will be /dev/sdal, the second /dev/sdbi 

-- a solution is to delete the PHOME parameter entirely, then Puppy 
will resort to a search at bootup, looking for sdai then sdb1, 











Option 1: The entire USB partition, for example /dev/sdal, is mounted on 
/root. As the partition has an msdos/vfat filesystem (as it has 
when first purchased), Puppy mounts it as a umsdos filesystem, 
which does not change the msdos/vfat f.s. at all, but it gets 
extra capabilities when mounted as umsdos. Any files created by 
Puppy can also be seen if you mount the partition as a ordinary 
msdos partition, except that files other than the 8.3 format 
have strange names (which must not be changed). 

Option 2: The /dev/sda1 partition is left as msdos/vfat, but a file named 

"pupxxx" is created, which has a ext2 f.s. inside it. This file 

is mounted on /root. This is the same technique that the live-CD 

uses, When sdal is mounted as msdos, all you see are these files: 
syslinux.cfg, vmlinuz, image.gz, usr_cram.fs, pupxxx (xxx is a nu 

Option 2 is now the preferred choice. 






























Option 2 adds the PFILE variable, which causes the file named pup100 

to be mounted on /root, instead of /dev/sdal itself. Also, there 

is no need to specify the PROOTFS variable as it defaults to ext2 

(the existence of PFILE variable tells Puppy to use ext2 default). 

Note, the size of pup100 is given as 262144 Kbytes (256M), however 

at the first bootup Puppy will see how much free space there is on 

sdal and will automatically reduce the size of pup100 to fit. 

(if you ever migrate to a bigger Flash card, just copy pup100 to it, 
4 and there is a script in Puppy to resize pup100 -- this gives you a 
glimpse why Option 2 is so good; all your data in just one file). 











































Please insert the Puppy live-CD (the SAME ONE you booted off) 
into whatever CD drive you are using to read data CDs 
whatever ‘dev/cdrom points to, which is /dev/hdc, 

or in more detail: 

/dev/hde | iso9660|0|VMware Virtual IDE CDROM Drive 






















UPDATE: Puppy 1.0.2 uses 2.6 kernel, which does not support umsdos, 
hence now can only offer Option 2... 


NOTE: the bootup script /etc/rc.d/rc.sysinit may need to be tweaked a 
bit as we get experience with Option 2, For now, I recommend 
that you leave the PHOME parameter in, so Puppy has less 





(1.0.3 has 2.4 kernel but umsdos now permanently not supported) TJ 


M Press ENTER key tafterx you have inserted the CDROM: II M Press ENTER key to continue (and it will be Option 2): 21 





Proses pembersihan USB drive dan memasukkan CD Puppy Linux. Menentukan jenis partisi USB drive yang digunakan Puppy Linux. Akhir dari proses instalasi Puppy Linux ke USB drive. 


SOLUSI 


Mengakses File Sharing Windows 





Tiga cara mudah komunikasi file antar-0S. 


ebagian pembaca 

InfoLINUX ada yang 

bertanya, bagaimana 

sih caranya mengakses 
file sharing Windows di 


komputer Linux? 


Sebagai contoh kasus, terdapat dua buah 
komputer, yaitu komputer-A yang sudah 
terinstal Linux beserta aplikasi Sambanya 
secara lengkap, dan komputer-B yang terin- 
stall Windows XP. Informasi komputer dan 
folder sharing yang terdapat di komputer-B 


adalah sebagai berikut : 

IP Komputer ZA N, 
Nama Komputer :ATI 

Nama User : atie 
Password User : atiaje 
Direktori Sharing : tessharing 
Security : Users 
Permission : Full Control 


Sebelum mengakses file sharing, Anda 
perlu membuat sebuah folder sebagai folder 
tujuan file sharing. Dalam contoh ini, kami 
membuat folder bernama sharing di direk- 
tori /mnt sebagai folder tujuannya. 

Untuk mengakses sharing file komputer- 
B dari komputer-A, ada beberapa metode 
yang dapat Anda lakukan. 


1. Mount manual ke suatu direktori Linux. 
Metode ini sangat cocok, jika Anda hanya 
ingin sesekali saja mengakses file sharing di 
komputer-B. Login sebagai root, lalu ketik- 
kan perintah berikut: 

# mount -t smbfs //192.168.2.2/ 
tessharing /mnt/sharing/ -o 
username=atie,password=atiaje 
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P # 


Computer 


P 
Service type: | Windows share > | 





e 





supris Homes Server: [192.168.2.2 





Optional information: 


Share: tessharing 
Folder: 
atie 


User Name: 








Name to use for connection: Tes Sharing 








| | Browse Network X Cancel 


iS 


€ 0 1 


Yn = | 


dane 





E Contoh Soal CALAS 
(PD distributed databases 
E dowm 

(PD Materi Kuliah Java & C 
@ Pengembangan sistem 
© Tc 

test 


E tessharing Y | 24 items 











2. Automatic mount. 

Metode ini sangat cocok, jika Anda ingin 
mengakses sharing file di komputer-B se- 
tiap saat. Caranya, login sebagai root, lalu 
tambahkan baris berikut di file /etc/fstab. 

# User lain hanya memiliki hak 
akses Read only. 
//192.168.2.2/tessharing /mnt/ 
sharing smbfs username-atie,p 
assword=atiaje 9 Ø 


# User lain memiliki hak akses 
Read and Write. 
//192.168.2.2/tessharing /mnt/ 
sharing smbfs username-atie,p 
assword=atiaje,dmask=///7,fmask=/// 
QQ 


3. Mount dari Desktop GNOME. 
Untuk yang menggunakan desktop GNOME 


„|E trooto... = 


© Tue Feb 28, 7:02 AM Q) 





2.10 ke atas, Anda dapat langsung melaku- 
kan mounting sharing Windows dengan 
memilih menu Place, Connect to Server. 

Setelah tampil halaman Connect to 
Server, isikan dengan parameter sebagai 
berikut: 


Service type : Windows share 
Server 2 192.160.2.2 
Share : tessharing 
Folder 

User Name : atie 


Name to use for connection : Tes Sharing 


Selanjutnya klik tombol Connect. Maka 
didesktop akan tampil sebuah icon bernama 
Tes Sharing sebagai shortcut untuk meng- 
akses file sharing. Nah, sekarang Anda su- 
dah dapat mengakses file sharing Windows 
dengan mudah, bukan? Â 

Supriyanto [supriyanto @infolinux.co.id] 
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KOMUNITAS 


Indonesia Linux Conference 2000 


oliteknik Elektronika Negeri Surabaya (PENS) 

dan KPLI (Kelompok Pengguna Linux Indone- 

sia) Surabaya atau yang lebih dikenal dengan 
nama KLAS (Komunitas Linux Arek Suroboyo) me- 
nyatakan siap untuk menjadi tuan rumah Indone- 
sia Linux Conference 2006 (ILC-2006) pada bulan 
Agustus 2006 yang akan datang. ILC kali pertama 
diadakan di Jakarta pada akhir 2002, dengan meng- 
hadirkan Richard M. Stallman (RMS) sebagai pem- 
bicara utama. 
diskusi di 


aktivis@linux.or.id, ILC diusulkan berlangsung setiap 


Dalam beberapa milis linux- 
tahun dan tempatnya berpindah-pindah dari satu 
kota ke kota lainnya. Selain Surabaya, kota yang 
diusulkan jadi penyelenggara ILC 2006 adalah Ban- 
dung. Agar peserta yang hadir bisa lebih banyak dari 
ILC 2002, biaya kepesertaan akan dibuat semurah 
mungkin. Pada ILC 2002, biaya untuk mengikuti 
ILC adalah 750.000 rupiah per peserta. Biaya ini di- 
rasa sangat mahal untuk suatu konferensi di bidang 
komputer, khususnya yang berhubungan dengan 
Linux dan open source. 


Pelaksanaan ILC-2006 ini diperkirakan selain 


baLiba Februari-Apri 


aLiGa (Bandung Linuxers Gathering) telah 
memertautkan berbagai lembaga dan komuni- 
tas Linux di Bandung dan sekitarnya. BaLiGa 
yang awalnya hanya dilaksanakan oleh komunitas 
Linux Universitas Maranatha, KLuB (Kelompok 
Linux Bandung) dan KSL (Kelompok Studi Linux) 
STT Telkom Bandung, kini telah didukung pula 
oleh komunitas Linux POLBAN (Politeknik Negeri 
Bandung), ITENAS (Institut Teknologi Nasional), 
dan Unikom (Universitas Komputer) Bandung. 
BaLiGa Februari berlangsung dengan sukses 
pada 18 Februari 2006, di Auditorium Gedung K, 
STT Telkom Bandung, dengan dua pembicara uta- 
ma adalah Azuwir (UniKom) dan Imam Wibowo 
(STT Telkom). 
CEO Portal Students STT Telkom, pembicara per- 
tama Azuwir menunjukkan cara mengeksplorasi 
KDE dan GNOME, dan mampu menarik minat 
banyak mahasiswa sebagai pengguna Linux untuk 


Menurut laporan Indah Pratiwi, 


bertanya. Bagi para pemula, acara seperti ini cukup 
menarik untuk mereka yang ingin bereksplorasi 
lebih banyak dalam dunia Linux. Dari cara maha- 
siswa melontarkan pertanyaan, tampak bahwa se- 
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akan dihadiri oleh seluruh pengurus atau per- 
wakilan dari KPLI-KPLI seluruh Indonesia juga akan 
dihadiri oleh kalangan bisnis dan pemerintahan, 
sejalan dengan semakin berkembangnya Linux se- 
bagai salah satu alternatif sistem operasi dan peng- 
gunaan open source di kalangan tersebut. Selain itu, 
panitia ILC-2006 juga berniat akan mengundang 
tokoh Linux atau open source dunia untuk dapat 
juga memberikan ide dan wawasan mereka tentang 
konsep pengembangan Linux atau open source di 
Indonesia. 

Selain mengadakan konferensi, pada ILC-2006 
juga akan disediakan booth pameran yang dapat 
digunakan sebagai ajang pertukaran informasi dan 
dealing business antar pengguna dan pengembang 
Linux atau open source di Indonesia. 

Informasi selengkapnya tentang ILC-2006 akan 
dapat dilihat pada official website di http://www. 
indonesialinuxconference.org atau website KLAS di 
http://surabaya.linux.or.id/. Saat ini, diskusi seputar 
rencana pelaksanaan ILC-2006 dapat Anda ikuti 


melalui milis linux-aktivis@linux.or.id. Sampai jumpa 
di ILC-2006. Rus 


2000 


bagian mahasiswa yang hadir sudah pernah meng- 
gunakan berbagai macam distro Linux. Pembicara 
kedua Imam Wibowo, yang cukup berpengalaman 
menangani aplikasi portal students STT Telkom, 
secara atraktif mendemokan proses streaming mul- 
timedia pada sisi client-server dengan server berba- 
sis Linux. 

BaLiGa Maret dan April akan kembali dilak- 
sanakan di Ruang Paulus, Gedung Adiministrasi Pu- 
sat lantai 4, Universitas Maranatha, Jl. Prof. drg. Su- 
ria Sumantri No. 65, Bandung, pada Sabtu 18 Maret 
2006 dan 22 April 2006, pukul 14.00 hingga 17.00 
WIB, seperti pada BaLiGa bulan-bulan sebelumnya. 

BaLiGa Maret membahas “Struktur File dan Pe- 
ngelolaannya di Linux” oleh T. Budiman dari Mala- 
ka 9 dan “Mengenal LTSP—Linux Terminal Server 
Project” oleh Bustanil Arifin dari POLBAN. Sedang- 
kan BaLiGa April 2006 akan membahas “Photo Re- 
touching dengan The GIMP” oleh Bustanil Arifin 
(JTKI POLBAN) dan “Mengenal SAMBA” oleh salah 
satu aktivis KLuB. Untuk memperoleh info lebih 
lanjut, hubungi e-mail setia.budi@eng.maranatha. 
edu. ARus 
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Daftar KPLI yang 
Diketahui Saat Ini 


Bali 

BALINUX 

Situs: http://bali.linux.or.id 
Bandung 

KLUB 

Situs: http://bandung.linux.or.id 
Batam 

BLUG 

Situs: http://batam.linux.or.id 
Bogor 

BULUX 

Situs: http://bogor.linux.or.id 
Gorontalo 

GoLA 

Situs: http://gorontalo.linux.or.id 
Jakarta 

KPLI Jakarta 

Situs: http://jakarta.linux.or.id 
Madiun 

KPLI Madiun 

Situs: http://madiun.linux.or.id 
Makassar 

LUGU 

Situs: http://makassar.linux.or.id 
Malang 

Maling (MAlang LINux user Group) 
Situs: http://malang.linux.or.id 
Manado 

LUG Manado 

Situs: http://manado.linux.or.id 
Medan 

KPLI Medan 

Situs: http://medanlinux.com 
Padang 

KPLI Padang 

Situs: http://padang.linux.or.id 
Palembang 

MINUX 

Situs: http://palembang.linux.or.id 
Pekanbaru 

KPLI Pekanbaru 

Situs: http://pekanbaru.linux.or.id 
Semarang 

ATLAS 

Situs: http://jateng.linux.or.id 
Sidoarjo 

KPLI Sidoarjo 

Situs: http://sidoarjo.linux.or.id 
Solo 

KPLI Solo 

Situs: http://solo.linux.or.id 
Surabaya 

KLAS 

Situs: http://surabaya.linux.or.id 
Surabaya 

KPLITS 

Situs: http://its-sby.linux.or.id 
Yogyakarta 

KPLI Yogyakarta 

Situs: http://jogja.linux.or.id 


TUTORIAL 


Mware merupakan salah satu emulator komputer komersial terbaik yang pernah 


ada, dengan harga yang mahal. Namun, memiliki kemampuan yang luar biasa. Pada 


“Tutorial kali ini, kita akan membahas bagaimana menggunakan VMware untuk 


mengemulasi komputer. 


InfoLINUX cukup banyak membahas emu- 
lator selama ini. Baik emulator untuk ap- 
likasi/subsistem ataupun emulator kom- 
puter. Dua emulator komputer open source 
nan canggih seperti Bochs dan Gemu juga 
telah kita bahas. Kali ini, giliran emula- 
tor komputer VMware yang kita bahas. 
Sayangnya, VMware sendiri merupakan 
aplikasi yang cukup proprietary dengan 
harga aplikasi yang cukup mahal. Untuk 
VMWare workstation saja, untuk satu 
lisensinya, kita harus merogoh kocek 
dalam-dalam sebesar kurang lebih US$200 
(US$189 untuk download, US$199 untuk 
boks/paket). Bagi yang tertarik membeli, 
Anda bisa berkunjung ke http://www.vm- 
ware.com untuk menghubungi tim penjua- 
lan VMware. 

Namun, harus diakui bahwa harga yang 
mahal dibalas oleh VMware dengan ke- 
mampuannya yang luar biasa. Sejujurnya 
penulis akui bahwa selama ini, VMware 
merupakan emulator komputer terbaik 
yang pernah penulis coba. Sejak beberapa 
tahun lalu, penulis banyak mengandalkan 
VMware untuk belajar maupun bekerja. 
VMware juga bertumbuh cukup pesat dan 
di setiap rilisnya, kita bisa menemukan 
bahwa virtual machine ini semakin menarik 
saja. 
VMware memiliki cukup banyak produk, 
namun yang akan kita bahas adalah VMware 
workstation. Produk ini ditujukan untuk de- 
veloper maupun profesional TI yang mem- 


butuhkan emulator komputer yang dapat 
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menjalankan berbagai virtual machine x86 

dalam satu komputer. 

Berikut ini adalah keuntungan-keuntu- 
ngan utama menggunakan VMware: 

@ Dapat menjalankan berbagai sistem 
operasi dalam berbagai virtual machine 
dalam saat yang bersamaan dalam satu 
komputer. Sistem operasi yang mampu 
diemulasikan dengan sangat baik men- 
cakup hampir semua sistem operasi 
populer, seperti Windows, Linux, Net- 
ware, Solaris x86, dan lain sebagainya. 
VMware bahkan mampu memberikan 
optimasi tertentu untuk sistem-sistem 
operasi yang didukung. Ketika dijalan- 
kan, VMware mampu mendukung jari- 
ngan untuk setiap virtual machine-nya 
sehingga kita bisa membangun jaringan 
virtual. 

@ Dapat digunakan untuk mengembang- 
kan dan menguji software. Penulis 
merasakan betul manfaat VMware ke- 
tika harus menguji aplikasi desktop yang 
multiplatform. 

@ Dapat membantu meningkatkan produk- 
tifitas apabila digunakan dengan tepat. 

@ Dapat membagi virtual machine yang 
telah dibuat ke pihak lain. Sekali satu 
virtual machine dibuat, maka vm terse- 
but tidak tergantung pada satu kom- 
puter tertentu dan dapat di-share kepada 
pihak lain. 


Salah satu daya tarik tambahan yang 
perlu diakui adalah user interface-nya yang 


begitu amat sangat menarik dan mudah 
untuk dipahami. Berbagai tugas dapat di- 
lakukan dengan panduan wizard. Hampir 
semua pengaturan per objek bisa dilakukan 
dengan klik kanan, dan lain sebagainya. Hal 
ini wajar mengingat VMware juga merupa- 
kan emulator komputer yang dapat berjalan 
pada Windows. 

Kekurangan VMware dibandingkan 
dengan emulator lainnya barangkali adalah 
masalah harga lisensi dan tidak tersedia- 
nya source. Namun, VMware juga tidak 
pelit-pelit amat. Perusahaan pembuatnya 
membuka beberapa bagian dari teknologi 
mereka, namun untuk kalangan yang ter- 
batas. 

Di “Tutorial” ini, kita akan melihat 
bagaimana instalasi VMware, bagaimana 
melakukan konfigurasi, pembuatan virtual 
machine, dan beberapa pembahasan lain- 
nya. Sistem yang digunakan adalah Debian 
Sarge, yang belum pernah terinstal VMware 
sama sekali. Kernel yang digunakan adalah 
2.4.27-2-386, namun dapat juga diterapkan 
pada kernel 2.6 tanpa masalah yang berarti. 
VMware yang digunakan adalah VMware 
workstation versi 5.0.0. 

Kita akan memulai pembahasan kita 
dengan melihat hardware-hardware apa saja 
yang diemulasikan oleh Vmware. Beberapa 
istilah akan digunakan seperti host dan 
guest. Host adalah komputer/sistem ope- 
rasi yang menjalankan VMware, sementara 
guest adalah virtual machine yang dijalan- 
kan dalam VMware. 
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Hardware yang diemulasikan 

Setiap emulator akan mengemulasikan 

hardware tertentu (dengan beberapa 

pengecualian). Begitu pula dengan VM- 

ware. Berikut ini adalah hardware-hardware 

yang diemulasikan dan kemampuan serta 
keterbatasannya.: 

@ CPU: VMware sangat hebat dengan 
mengemulasikan processor yang sama 
dengan processor host. Untuk CPU 64 
bit, VMware masih mengenalinya seba- 
gai CPU 32 bit. Untuk komputer SMP 
(Symmetric multi processor), VMware 
tetap mengenali sebagai satu CPU per 
virtual machine. 

@ Chipset: VMware 
motherboard dengan basis chipset Intel 
440 BX. 

@ BIOS: VMware mengemulasikan Phoe- 
nixBIOS 4.0 Release 6 dengan VESA 
BIOS. 

@ RAM: VMware mampu mengenali RAM 


sampai 3.6 GB, dengan catatan maksi- 


mengemulasikan 


mal 4 GB untuk keseluruhan virtual ma- 
chine. 

@ Graphic: Dukungan untuk VGA dan 
SVGA sampai resolusi tinggi. 

@ IDE Drive: mendukung sampai em- 
pat IDE dengan kombinasi harddisk, 
CDROM, DVDROM (bisa membaca 
data, namun tidak untuk DVD video). 
Untuk harddisk, kita bisa menggunakan 
harddisk virtual ataupun harddisk fisi- 
kal. Total ukuran harddisk virtual adalah 
sampai 950 GB. Untuk CDROM, kita 
bisa mempergunakan CDROM fisikal 
ataupun image ISO cdrom. 

@ SCSI: mendukung sampai tujuh device. 
Total ukuran harddisk virtual adalah 
sampai 950 GB. Sama seperti IDE, kita 
juga bisa menggunakan harddisk virtual 
ataupun harddisk fisikal. Untuk SCSI, 
VMware juga mendukung SCSI generic. 
Untuk controller, VMware mendukung 
LSI. Logic LSI53C10xx Ultra 320 SCSI, 
Untuk bus adapter, digunakan Mylex 
(BusLogic) BT-958 atau yang kompati- 
bel. 

@ Floppy: mendukung dua 1.44 MB flop- 
py. Untuk floppy, bisa menggunakan 
floppy fisikal ataupun image floppy. 

@ Serial port: mendukung sampai em- 
pat port serial. Output dapat diarahkan 
ke port serial, file windows atau Linux, 
serta named pipe (fifo). 
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@ Parallel port: mendukung sampai dua 
port paralel. Output dapat diarahkan ke 
port paralel ataupun file pada host. 

@ USB port: mendukung dua port USB 
1.1 UHCI. Mendukung berbagai de- 
vice seperti USB printer, scanner, PDA, 
harddisk, memory card reader, digital 
camera, webcam, speaker, dan micro- 
phone. 

@ Keyboard: keyboard windows dengan 
104 tombol 

@ Mouse dan Drawing Tablet: Mendu- 
kung mouse PS/2, dan tablet serial. 

@ Ethernet: Mendukung sampai tiga kar- 
tu ethernet. Ethernet card yang diemula- 
sikan adalah AMD PCNet PCI II 

@ Sound: mendukung input dan output. 
Mengemulasikan sound card Creative 
Sound Blaster AudioPCI 

@ Virtual Networking: mendukung pro- 
tokol seperti TCP/IP, NetBEUI, Micro- 
soft Network, SAMBA, Novell Netware, 
dan NES. 


Anda terkesan? Dukungan yang begitu 
lengkap dan berlebih membuat kita dapat 
membangun lingkungan kerja sesungguh- 


nya di atas virtual machine. 


Kebutuhan komputer host 

Untuk mampu menjalankan vmware de- 

ngan baik, komputer host setidaknya harus 

memiliki spesifikasi berikut ini: 

@ Arsitektur komputer x86. 

@ CPU dengan kecepatan 400 MHz (di- 
rekomendasikan 500 MHz). Processor 
Intel yang didukung, di antaranya Celer- 
on, Pentium II, Pentium III, Pentium IV, 
Pentium M (termasuk Centrino mobile 
technology), Xeon (termasuk prestonia). 
Prosesor AMD yang didukung, di anta- 
ranya Athlon, Athlon MP, Athlon XP, 
Duron dan Opteron. Dukungan untuk 
AMD Sempron masih eksperimental. 
Vmware juga mendukung sistem dengan 
symmetric multiprocessor. CPU 64 bit 
didukung, termasuk AMD64 Opteron, 
Athlon 64 dan Intel IA-32e (termasuk 
Nocona). 

@ Memory minimal 128 MB (direkomen- 
dasikan 256 MB). 

@ Display 16 bit ataupun 32 bit. Khusus 
untuk X server di Linux, X server yang 
digunakan harus memenuhi spesifikasi 
X11R6 seperti Xfree86. 
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@ Datang dengan disk drive apabila akses 
disk fisikal ingin dilakukan. 

@ Dilengkapi dengan ethernet. 

@ Untuk sistem operasi host, VMware men- 
dukung cukup banyak versi Windows dan 
distro Linux. Kita akan membahas distro 
yang didukung secara terpisah. 


Distro Linux yang didukung 

VMware memperhatikan benar dukungan 
untuk sistem operasi host. Dengan dukung- 
an yang baik pada kernel sistem operasi, 
VMware dapat bekerja lebih baik lagi. Un- 
tuk Windows, dukungan jauh lebih mudah 
dan seragam karena hanya terdapat satu 
distribusi dari Microsoft. Sementara di 
Linux, karena banyak distribusi, maka VM- 
ware harus bekerja lebih keras. 

Agar dapat berkomunikasi dengan baik 
dengan kernel Linux, VMware membangun 
modul kernel. Modul kernel bisa bekerja 
hanya untuk versi kernel yang cocok. Oleh 
karena itu, VMware mendukung berbagai dis- 
tribusi berikut dan telah datang dengan mo- 
dul kernel yang sesuai untuk distro tersebut: 
@ SUSE 

e SUSE Linux 7.3 (2.4.10) 

e SUSE Linux Enterprise Server 7 

(2.4.7 dan patch 2) 

¢ SUSE Linux 8.0 (2.4.18) 

¢ SUSE Linux 8.1 (2.4.19) 

¢ SUSE Linux 8.2 (2.4.20) 

e SUSE Linux Enterprise Server 8 

(2.4.19, 64 bit) 

e SUSE Linux Enterprise Server 9 32 

bit, 64 bit , SP1 

¢ SUSE Linux 9.0 (2.4.21-99) 

< SUSE Linux 9.1 (2.6.4-52) 

@ Red Hat Linux 

e Red Hat Linux 7.2 (2.4.7-10, 2.4.9-7, 

2.4.9-13, 2.4.9-21, 2.4.9-31) 

e Red Hat Linux 7.3 (2.4.18) 

e Red Hat Linux 8.0 (2.4.18) 

e Red Hat Linux 9.0 (2.4.20-8, 2.4.20- 

20.9) 

e Red Hat Linux AS 2.1 (2.4.9-e3) 

e Red Hat Enterprise Linux 2.1 (2.4.9- 

e3) 

e Red Hat Enterprise Linux AS/ES/WS 

3.0 (2.4.21, 2.4.21-15.EL, 64 bit) 
e Red Hat Enterprise Linux AS/ES/WS 
4.0 32 bit dan 64 bit (experimental) 
@ Mandrake Linux 
e Mandrake Linux 9.0 (2.4.19) 
e Mandrake Linux 10 
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Bagaimana dengan distro yang tidak 
didukung seperti yang digunakan dalam 
tulisan ini? VMware sebenarnya mendu- 
kung sekali Linux, namun memang tidak 
bisa mengakomodasi semua distro. Apa- 
bila distro kita tidak didukung, maka kita 
harus mengompilasi modul kernel untuk 
distro kita. Proses kompilasi dapat dilaku- 
kan tanpa campur tangan kita. Semua akan 
dilakukan oleh VMware. Kita hanya perlu 
menyediakan kompiler dan tool yang ber- 
hubungan serta header kernel. 


Instalasi dan konfigurasi 
Download-lah terlebih dahulu VMware 
workstation dari website-nya. Untuk versi 
VMware workstation yang digunakan 
dalam tulisan ini, nama file-nya adalah 
VMWare-workstations-5.0.0-13124.tar. 
gz. Contoh instalasi berikut diasumsikan 
pustaka umum seperti GTK+ dan program 
standar seperti Perl telah terinstal. Siapkan 
juga kompiler dan tool pendukung serta ker- 
nel header karena distro yang kita gunakan 
tidak didukung (kita perlu melakukan kom- 
pilasi modul kernel). Loginlah sebagai root. 
Berikut ini adalah langkah-langkahnya: 
1. Ekstraklah arsip Vmware yang di-down- 
load: 
tar zxvf VMWare-workstations- 
5.9.90-13124.tar.gz 


2. Setelah diekstrak, akan terbentuk di- 
rektori vmware-contrib. Masuklah ke 
dalamnya. 
cd vmware-contrib 


3. Jalankanlah program vmware-install.pl 


./vmware-install.pl 


# ./vmware-install.pl 
Creating a new installer 
database using the tar3 
format. 


Installing the content of the 
package. 


In which directory do you want 
to install the binary files? 
[/usr/bin] 


Sampai di sini, kita akan diminta un- 


tuk menentukan lokasi binary vmware. 
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Tekanlah tombol ENTER untuk menye- 
tujui lokasi default. 

What is the directory that 
contains the init directories 
(rcO.d/ to rc6.d/)? 

L/etc] 


Sampai di sini, kita akan diminta un- 
tuk menentukan lokasi direktori yang 
mengandung direktori-direktori init. 
Tekanlah tombol ENTER untuk me- 
nyetujui lokasi default. 

What is the directory that 


contains the init scripts? 
[/etc/init.d] 


Sampai di sini, kita akan diminta untuk 
menentukan lokasi script init. Tekanlah 
tombol ENTER untuk menyetujui lokasi 
default. 

In which directory do you want 
to install the library files? 
L/usr/lib/vmware] 


Sampai di sini, kita akan diminta untuk 
menentukan lokasi pustaka vmware. 
Tekanlah tombol ENTER untuk me- 
nyetujui lokasi default. 

The path “/usr/lib/vmware” 

does not exist currently. This 
program is going to create 

it, including needed parent 
directories. Is this what you 
want? [yes] 


Apabila direktori tidak dapat ditemukan, 
maka installer akan menawarkan untuk 
membuatkannya untuk kita. Tekanlah 
tombol ENTER untuk menyetujui. 

In which directory do you want 
to install the manual files? 
L[/usr/share/man ] 


Sampai di sini, kita akan diminta untuk 
menentukan lokasi manual vmware. 
Tekanlah tombol ENTER untuk menye- 
tujui lokasi default. 

In which directory do you want 
to install the documentation 
files? 

L[/usr/share/doc/vmware | 


Sampai di sini, kita akan diminta untuk 
menentukan lokasi dokumentasi vm- 
ware. Tekanlah tombol ENTER untuk 


menyetujui lokasi default. 

The path “/usr/share/doc/vmware” 
does not exist currently. This 
program is going to create 

it, including needed parent 
directories. Is this what you 
want? 

Lyes | 


Apabila direktori tidak dapat ditemukan, 
maka installer akan menawarkan untuk 
membuatkannya untuk kita. Tekanlah 
tombol ENTER untuk menyetujui. 

The installation of VMware 
Workstation 5.9.0 build-13124 
for Linux completed 
successfully. You can decide 

to remove this software from 
your system at any time by 
invoking the following command: 


“/usr/bin/vmware-uninstall.pl”. 


Before running VMware 
Workstation for the first 
time, you need to configure 
it by invoking the following 
command: “/usr/bin/vmware- 
config.pl”. Do you want this 
program to invoke the command 
for you now? [yes] 


. Instalasi telah selesai. Program installer 


juga menawarkan kita untuk langsung 
melanjutkan ke konfigurasi vmware. 
Tekanlah ENTER untuk menyetujui. 
Making sure services for 


VMware Workstation are stopped. 


Stopping VMware services: 
Virtual machine monitor done 


You must read and accept the 
End User License Agreement to 


continue. 
Press enter to display it- 


Tekan ENTER untuk membaca lisensi. 
Setelah itu, keluarlah dan ketik yes un- 
tuk menyetujui lisensi. 

Thank you. 


Configuring fallback GTK+ 2.4 
libraries. 


kkk 
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Pengaturan Virtual Machine. 


* Updating MIME database in 
/usr/share/mime... 
KkK* 


In which directory do you want 


to install the mime type icons? 
[/usr/share/icons] 


Sampai di sini, kita akan diminta untuk 
menentukan lokasi icon mime type VM- 
ware. Tekanlah tombol ENTER untuk 
menyetujui lokasi default. 

In which directory do you want 
to install the application’s 
icon? 

[/usr/share/pixmaps ] 


Sampai di sini, kita akan diminta untuk 
menentukan lokasi icon aplikasi vm- 
ware. Tekanlah tombol ENTER untuk 
menyetujui lokasi default. 

Trying to find a suitable 

vmmon module for your running 
kernel. 


None of the pre-built vmmon 
modules for VMware Workstation 


1s suitable for your running 
kernel. Do you want this 
program to try to build the 
vmmon module for your system 
(you need to have a C compiler 
installed on your system)? [yes] 


Karena distro kita tidak didukung, maka 
kita perlu melakukan kompilasi modul 
kernel. Pastikan semua kebutuhan se- 
perti kompiler, pendukung dan kernel 
header telah terinstall. Tekan ENTER 
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Vmware sedang menjalankan Windows. 


untuk menyetujui. 

Using compiler “/usr/bin/gcc”. 
Use environment variable CC 
to override. 


What is the location of the 
directory of C header files 
that match your running 
kernel? (/lib/modules/2.4.27- 
2-386/build/include| 


Sampai di sini, kita akan diminta un- 
tuk memasukkan lokasi kernel header. 
Tekanlah tombol ENTER untuk me- 
nyetujui lokasi default, atau gantilah 
ke lokasi yang ditentukan oleh distro 
Anda. 

Extracting the sources of the 
vmmon module. 


Building the vmmon module. 


Using standalone build system. 
make: Entering directory ~/tmp/ 
vmware-config@/vmmon-only’ 


make[1]: Entering directory 
~/tmp/vmware-config@/vmmon- 
only’ 

make[2]: Entering directory 
~/tmp/vmware-config@/vmmon- 


only/driver-2.4.2/-2-386’ 


make[2]: Leaving directory 
“/tmp/vmware-confi 9g9/ vmmon - 


only/driver-2.4.27-2-386” 


make[2]: Entering directory 
“/tmp/vmware-confi g9/ vmmon - 


only/driver-2.4.27-2-386” 





make[2]: Leaving directory 
“/tmp/vmware-config9/ vmmon - 
only/driver-2.4.27-2-386” 
make[1]: Leaving directory 
~/tmp/vmware-config@/vmmon- 
only’ 

make: Leaving directory 
“/tmp/vmware-config9/ vmmon - 
only’ 

The module loads perfectly in 
the running kernel. 


Do you want networking for 
your virtual machines? (yes/ 


no/help) [yes] 


Apabila kita menginginkan jaringan un- 
tuk virtual machine, maka tekanlah EN- 
TER. 

Configuring a bridged network 
for vmnet9. 


The following bridged networks 
have been defined: 


. vmnet@ is bridged to eth9 


All your ethernet interfaces 
are already bridged. 


Do you want to be able to 
use NAT networking in your 
virtual machines? (yes/no) 
Lyes] 


Tekanlah ENTER untuk menyetujui 
penggunaan NAT (Network Address 
Translation). 
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Configuring a NAT network for 
vmnet8. 


Do you want this program to 
probe for an unused private 


subnet? (yes/no/help) 
[yes] 


Tekanlah ENTER dan tunggu sampai 
konfigurator berhasil menemukan pri- 
vate subnet yang tidak terpakai. Apabila 
Anda tidak terhubung ke jaringan luar 
(seperti contoh tulisan ini), maka pesan 
berikut akan ditampilkan. Apabila Anda 
terhubung, maka Anda tidak akan mene- 
mukan pesan berikut: 

Probing for an unused private 
subnet (this can take some 

CIME) at 


Either your host is not 
connected to an IP network, 

or its network configuration 
does not specify a default IP 
route. Consequently, the subnet 
17221617507 255.299.299. 0 


appears to be unused. 


The following NAT networks 
have been defined: 


. vmnet8 is a NAT network on 
private subnet 172.16.1/5.9. 


Do you wish to configure 
another NAT network? (yes/no) 
[no] 


Tekan ENTER untuk menyetujui 
tidak mengkonfigur jaringan 
NAT lain. 


Do you want to be able to use 
host-only networking in your 
virtual machines? 

[yes] 


Tekan ENTER untuk menjawab perta- 
nyaan penggunaan host-only networking 
pada virtual machine. 

Configuring a host-only 

network for vmnetl. 


Do you want this program to 
probe for an unused private 
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subnet? (yes/no/help) 
[yes] 


Tekan ENTER dan tunggulah sampai 
konfigurator berhasil menemukan sub- 
net privat yang tidak terpakai. Pesan 
yang sama dengan konfigurasi NAT akan 
ditampilkan. 

Probing for an unused private 
subnet (this can take some 
time)... 


Either your host is not 
connected to an IP network, 

or its network configuration 
does not specify a default IP 
route. Conseguently, the subnet 
192.168.212.0/255.255.255.0 


appears to be unused. 


The following host-only 
networks have been defined: 


. vmnetl is a host-only 
network on private subnet 
192.168.212.9. 


Do you wish to configure 
another host-only network? 
(yes/no) Inol 


Tekanlah ENTER karena kita tidak perlu 
mengkonfigur host-only network lain. 
Tunggulah sebentar pada saat kompilasi 
dilakukan. 

Extracting the sources of the 
vmnet module. 


Building the vmnet module. 


Using standalone build system. 
make: Entering directory ~/tmp/ 
vmware-config@/vmnet-only’ 
make: Leaving directory ~/tmp/ 
vmware-config9/vmnet-only” 

The module loads perfectly in 
the running kernel. 


Starting VMware services: 
Virtual machine monitor done 


Virtual ethernet done 
Bridged networking on /dev 
/vmnet9 done 


Host-only networking on /dev 


/vmnetl (background) done 
Host-only networking on /dev 
/vmnet8 (background) done 


NAT service on /dev/vmnet8 done 


The configuration of VMware 
Workstation 5.0.0 build-13124 
for Linux for this running 


kernel completed successfully. 
You can now run VMware 
Workstation by invoking the 
following command: 


“/usr/bin/vmware”. 


Enjoy, 


--the VMware team 


. Konfigurasi selesai. Pengguna bisa men- 


jalankan /usr/bin/vmware untuk men- 


jalankan VMware workstation. 


. Setelah VMware dijalankan, kita akan 


berhadapan dengan window utama 
VMware. Kita perlu memasukkan serial 
number VMware. Akseslah menu Help 
[Enter Serial Number untuk memasuk- 
kan serial number. Setelah serial number 
disetujui, kita pun dapat segera bekerja 
dengan VMware. 


Membuat virtual machine baru 

Untuk membuat vm baru, tekanlah kom- 
binasi tombol CTRL-N. Sebuah wizard pun 
akan ditampilkan untuk kita. Berikut ini 


adalah langkah-langkah yang harus ditem- 


puh: 


1. Memilih konfigurasi virtual machine. 


Terdapat dua pilihan. Pilihlah yang per- 


tama (typical) untuk vm yang umum. 
Kliklah tombol next. 


2. Pada tahap kedua ini, user akan diminta 


untuk memilih tipe sistem operasi guest. 


Terdapat pilihan: 


Microsoft Windows (Windows 3.1, 
Windows 95, Windows 98, Windows 
ME, Windows NT, Windows 2000 
Professional, Windows 2000 Server, 
Windows 2000 Advanced Server, 
Windows XP Home, Windows XP 
Professional, Windows Server 2003 
Web Edition, Windows Server 2003 
Standard Edition, Windows Server 
2003 Enterprise Edition, Windows 
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Server 2003 Small Business, Long- 
horn (experimental). 

e Linux (Red Hat Linux, RHEL 2/3/4, 
SUSE Linux, SLES, Novell Linux 
Desktop 9, Sun Java Desktop Sys- 
tem, Mandrake Linux, Turbo Linux, 
Other Linux 2.4 kernel, Other Linux 
2.6 kernel, Other Linux. 

e Novell Netware (Netware 5, Netware 
6). 

e Sun Solaris (Solaris 9 (experimental), 
Solaris 10 (experimental)). 

e Other (MS DOS, FreeBSD, Other) 
Setelah kita memilih, misal Other 
Linux 2.6 kernel, kliklah tombol 
Next. Sebagaicontoh, kitaakan meng- 
install Debian 3.1. 

. Masukkanlah nama virtual machine 

pada dialog yang tampil berikutnya. 

Masukkanlah Debian3.1 sebagai Virtual 

Machine Name dan tentukanlah lokasi 

untuk menyimpan harddisk dan konfi- 

gurasi vm yang akan kita buat tersebut. 

Kita akan menyediakan space 3 GB un- 

tuk Debian kita. Dengan demikian, lo- 

kasi penyimpanan harus memiliki space 
yang mencukupi. Klik Next. 

. Berikutnya, kita akan diminta untuk me- 

milih tipe jaringan. Pilihlah Use Bridged 

Networking (pilihan pertama), yang me- 

mungkinkan guest untuk mengakses 

langsung jaringan ethernet eksternal. 

Kliklah tombol Next. 

. Berikutnya, kita diminta untuk mema- 

sukkan ukuran harddisk. Masukkan 

ukuran 3.0 pada disk size (GB) dan ak- 
tifkan pilihan Split disk into 2 GB files. 

Kita tidak akan mengaktifkan pilihan 

Allocate all disk space now karena kita 

tidak ingin langsung membuat disk ima- 

ge berukuran total 3 GB. Secara perla- 
han, kita akan membiarkan ukuran disk 
berkembang sesuai dibutuhkan sampai 
maksimal ukuran 3 GB. Kliklah tombol 

Finish. 

. Kitatelah membuat satu virtualmachine 

dan akan dibawa ke window utama VM- 

ware. Perhatikanlah tab Debian3.1 yang 

baru kita buat tersebut. Pada bagian 

Commands, kita bisa meminta Vmware 

untuk menjalankan vm (power on this 

virtual machine), mengedit pengaturan 

vm (edit virtual machine settings) atau 

mengklon vm (clone this virtual ma- 


chine). Bagi Anda yang ingin mencoba, 
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pilihlah perintah power on this virtual 
machine dan Anda bisa segera bekerja 
dengan vm tersebut selayaknya Anda 
bekerja pada komputer secara fisikal. 
Untuk menginstall Debian 3.1, Anda 
akan membutuhkan CDROM, Anda 
juga perlu membuat partisi, mengatur 


jaringan dan lain sebagainya. 


Lebih lanjut dengan virtual machine 
Ada beberapa hal yang dapat diperhatikan 
selama kita bekerja dengan virtual machine. 
Kita tetap menggunakan Debian 3.1 yang 
kita buat sebelumnya sebagai contoh apa- 
bila diperlukan. 

1. Pada saat vm sedang dijalankan, kita 
bisa klik pada layar vm untuk aktif di 
dalam vm tersebut. Untuk mengemba- 
likan fokus mouse ke desktop, tekanlah 
kombinasi tombol CTRL-ALT. 

2. Pada saat aktif di dalam vm, tekanlah 

CTRL-ALT-ENTER untuk 

masuk ke modus fullscreen. Untuk kem- 


kombinasi 


bali ke modus window, tekanlah kombi- 

nasi tombol CTRL-ALT. 

3. Pada saat virtual machine sedang tidak 
diaktifkan, kita bisa mengedit peng- 
aturan vm dengan klik pada tombol Edit 
virtual machine settings di bagian com- 
mands. Ketika tombol tersebut diklik, 
sebuah dialog baru akan ditampilkan. 
Di dialog tersebut, kita bisa mengatur 
hardware (menambahkan, mengurangi, 
mengonfigurasi; dapat diakses di tab 
Hardware) atau opsi-opsi virtual ma- 
chine (dapat diakses di tab Options). 
Ada beberapa hal yang bisa diperhati- 
kan: 

e Untuk mengatur agar floppy meng- 
gunakan image, aktiflah di tab Hard- 
ware, pilihlah device Floppy 1, kemu- 
dian aktifkan pilihan Use a floppy 
image di panel kanan. Kemudian, 
pilihlah image floppy. 

CDROM 

menggunakan image, aktiflah di tab 

Hardware, pilihlah device CDROM 1, 

kemudian aktifkan pilihan Use ISO 

image di panel kanan. Kemudian, 


e Untuk mengatur agar 


pilihlah ISO image yang ingin digu- 
nakan. 

e Untuk mengatur memori untuk 
suatu vm, aktiflah di tab Hardware, 
pilihlah Memory dan tentukan 


ukuran memori yang diinginkan di 
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panel kanan. Sebisa mungkin, iku- 
tilah panduan ukuran memori yang 


ditampilkan. 


. Pada saat virtual machine sedang di- 


jalankan, kita dapat mengganti floppy 
dari device fisikal ke image dengan me- 
milih menu VM/Removeable Devices | 
floppyO | Edit. Dengan cara yang sama, 
kita juga bisa mengubah pengaturan un- 
tuk device lainnya. 


. Pada saat virtual machine sedang di- 


jalankan, kita bisa men-disconnect re- 
moveable device tertentu dengan me- 
milih menu VM/Removeable Devices | 
«device» | Disconnect. 


. Pada saat vm-vm sedang dijalankan dan 


jaringan telah diatur, kita bisa meng- 
anggapnya sebagai host-host terpisah. 
Dengan demikian, kita bisa saling ber- 
tukar file, melakukan ping, mengakses 
webserver, menguji firewall, dan lain 


sebagainya. 


. Kita dapat merekam sesi vm baik sebagai 


gambar statis ataupun video dengan me- 
milih menu VM | Capture Screen (untuk 
gambar statis) ataupun VM | Capture 
Movie (untuk video). 


. Pada saat vm sedang tidak dijalankan 


(pada bagian Summary), kita bisa mem- 
beri catatan pada bagian Notes. 


Mengonfigurasi VMware 
Kita dapat melakukan pengaturan pada 


VMware, yang dapat diakses melalui menu 
Edit | Preferences. Berikut ini adalah bebera- 
pa contoh pengaturan: 


i 


Untuk mengatur lokasi direktori pe- 
nyimpanan virtual machine, aktiflah di 
tab Workspace dan browse-lah direktori 
yang diinginkan pada bagian Default 
Locations for Teams and Virtual Ma- 
chines. 

Untuk mengatur total memory yang 
dialokasikan host untuk semua vm, ak- 
tiflah di tab Memory dan aturlah nilai 
yang diinginkan pada bagian Reserved 
Memory. 


Demikianlah sedikit perkenalan kita 


tentang VMware. VMware sendiri benar- 


benar luar biasa dan berguna apabila Anda 


membutuhkan emulator komputer dan rela 


merogoh kocek untuk membeli lisensi peng- 


gunaannya. Selamat mencoba! ÂA 


Noprianto (noprianto@infolinux.co.id| 
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Mengamankan Sistem 


dengan Firewall 








ering kali kita mendengar istilah firewall atau sejenisnya, yang intinya mengacu kepada 


sistem keamanan komputer. Di sistem operasi Linux, IPTables yang sudah dibundel 


sejak Linux Kernel versi 2.4, merupakan aplikasi terbaik yang dapat kita gunakan 


sebagai aplikasi firewall. 


Penggunaan sistem operasi Linux sebagai 
server, sudah banyak dilakukan oleh banyak 
perusahaan. Minimal mereka menggunakan 
sistem operasi Linux sebagai Internet gate- 
way. Selain murah dan legalnya penggunaan 
Linux, pengguna Linux juga dimanjakan 
dengan banyaknya aplikasi-aplikasi tam- 
bahan yang memudahkan pengguna untuk 
mengoperasikan Linux. 

Sebagai Internet gateway, server Linux 
sekaligus sering dijadikan sebagai mesin 
firewall untuk menjaga integritas data per- 
usahaan dari serangan pihak yang tidak ber- 
tanggung jawab. Biasanya distro Linux yang 
sudah menggunakan Kernel Linux versi 2.4 
sudah menyertakan aplikasi IPTables seba- 
gai aplikasi yang dapat digunakan sebagai 
firewall. 

Pada artikel bagian pertama ini, penulis 
akan menjelaskan dahulu mengenai teori 
dan konsep dasar yang berkaitan dengan 
IPTables. Hal ini dimaksudkan untuk mem- 
permudah pemahaman terhadap option- 
option yang terdapat di IPTables. 


Sintaks IPTables 


Secara garis besar, sintaks IPTables dapat di- 
tuliskan dalam baris perintah di bawah ini: 
iptables [-t table] command 


[match] [target/jump ] 


1. Table 

IPTables memiliki beberapa buah tabel, di 
antaranya NAT, MANGLE, dan FILTER. 
Penggunaannya disesuaikan dengan sifat 
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dan karakteristik masing-masing. Penjelas- 

an dari masing-masing tabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. NAT: Secara umum digunakan untuk 
melakukan Network Address Translation. 
NAT adalah penggantian field alamat asal 
atau alamat tujuan dari sebuah paket. 

b. MANGLE: Digunakan untuk melakukan 
penghalusan (mangle) paket, seperti TTL, 
TOS, dan MARK. 

c. FILTER: Secara umum, inilah pemfil- 
teran paket yang sesungguhnya.. Di sini 
bisa dintukan apakah paket akan di- 
DROP, LOG, ACCEPT, atau REJECT. 


2. Gommand 

Command yang terdapat pada baris perintah 
IPTables, berfungsi untuk memberitahu apa 
yang harus dilakukan terhadap lanjutan sin- 
taks perintah. Umumnya dilakukan penam- 
bahan atau penghapusan sesuatu dari tabel 
atau yang lain. Beberapa command yang 
terdapat di IPTables, di antaranya: 


-A, --append chain rule 
spesification 

Perintah ini menambahkan aturan pada 
akhir chain. Aturan akan ditambahkan di 
akhir baris pada chain yang bersangkutan, 
sehingga akan dieksekusi terakhir. 


-D, --delete chain rule-number / 
rule-spesification 

>Perintah ini menghapus suatu aturan 
pada chain. Dilakukan dengan cara menye- 
butkan secara lengkap perintah yang ingin 
dihapus atau dengan menyebutkan nomor 
baris di mana perintah akan dihapus. 


-I, --insert chain rule-number / 
spesification 

Memasukkan aturan pada suatu baris di 
chain. Aturan akan dimasukkan pada baris 
yang disebutkan, dan aturan awal yang 
menempati baris tersebut akan digeser ke 
bawah. Demikian pula baris-baris selanjut- 
nya. 
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-L, --list chain 

Perintah ini menampilkan semua aturan 
pada sebuah tabel. Apabila tabel tidak dise- 
butkan, maka seluruh aturan pada semua 
tabel akan ditampilkan, walaupun tidak 
ada aturan sama sekali pada sebuah tabel. 
Command ini bisa dikombinasikan dengan 
option -v (verbose), -n (numeric) dan -x 


(exact). 


-F, --flush chain 

Perintah ini mengosongkan aturan pada 
sebuah chain. Apabila chain tidak disebut- 
kan, maka semua chain akan di-flush. 


3. Generic Matches 

Generic matches artinya pendefinisian krite- 
ria yang berlaku secara umum. Dengan kata 
lain, sintaks generic matches akan sama un- 
tuk semua protokol. Setelah protokol didefi- 
nisikan, maka baru didefinisikan aturan 
yang lebih spesifik yang dimiliki oleh proto- 
kol tersebut. Hal ini dilakukan karena tiap- 
tiap protokol memiliki karakteristik yang 
berbeda, sehingga memerlukan perlakuan 
khusus. Beberapa option generic matches 
yang terdapat di IPTables, di antaranya: 


-p, --protocol [!] protocol 


Digunakan untuk mengecek tipe proto- 
kol tertentu. Contoh protokol yang umum 
adalah TCP, UDP, ICMP dan ALL. Daftar 
protokol bisa dilihat pada /etc/protocols. 

Tanda inversi juga bisa diberlakukan di 
sini, misal kita menghendaki semua proto- 
kol kecuali icmp, maka kita bisa menuliskan 
--protokol ! icmp yang berarti semua kecuali 


icmp. 


-S, --source [!] address[/mask ] 
Kriteria ini digunakan untuk mencocok- 
kan paket berdasarkan alamat IP asal. Ala- 
mat di sini bisa berberntuk alamat tunggal 
seperti 192.168.1.1, atau suatu alamat net- 
work menggunakan netmask misal 192.16 
8.1.0/255.255.255.0, atau bisa juga ditulis 
192.168.1.0/24 yang artinya semua alamat 
192.168.1.x. Kita juga bisa menggunakan 


inversi. 


-d, --destination [!] address[/ 
mask] 

Digunakan untuk mencocokkan paket 
berdasarkan alamat tujuan. Penggunaannya 


sama dengan match -src 
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4, Implicit Matches 

Implicit Matches adalah match yang spe- 
sifik untuk tipe protokol tertentu. Implicit 
Match merupakan sekumpulan rule yang 
akan diload setelah tipe protokol disebut- 
kan. Ada 3 Implicit Match berlaku untuk 
tiga jenis protokol, yaitu TCP matches, UDP 
matches dan ICMP matches. 


a. TCP matches 
--Sport, --source-ports 
POPUL, port portal 

Match ini berguna untuk mencocokkan 
paket berdasarkan port asal. Dalam hal ini 
kia bisa mendefinisikan nomor port atau 
nama service-nya. Daftar nama service dan 
nomor port yang bersesuaian dapat dilihat 
di /etc/services. 

--sport juga bisa dituliskan untuk range 
port tertentu. Misalkan kita ingin mendefi- 
nisikan range antara port 22 sampai dengan 
80, maka kita bisa menuliskan --sport 
22:80. 

Jika bagian salah satu bagian pada range 
tersebut kita hilangkan maka hal itu bisa 
kita artikan dari port 0, jika bagian kiri yang 
kita hilangkan, atau 65535 jika bagian ka- 
nan yang kita hilangkan. Contohnya --sport 
:80 artinya paket dengan port asal nol sam- 
pai dengan 80, atau --sport 1024: artinya 
paket dengan port asal 1024 sampai dengan 
65535. Match ini juga mengenal inversi. 


--dport, --destination-ports 
porti porti POre se I 
Penggunaan match ini sama dengan 


match -source-port. 


--tcp-flags 

Digunakan untuk mencocokkan paket 
berdasarkan TCP flags yang ada pada pa- 
ket tersebut. Pertama, pengecekan akan 
mengambil daftar flag yang akan diperban- 
dingkan, dan kedua, akan memeriksa paket 
yang di-set 1, atau on. 

Pada kedua list, masing-masing en- 
try-nya harus dipisahkan oleh koma dan 
tidak boleh ada spasi antar entry, kecuali 
spasi antarkedua list. Match ini menge- 
nali SYN,ACK,FIN,RST,URG, PSH. Selain 
itu, kita juga menuliskan ALL dan NONE. 
Match ini juga bisa menggunakan inversi. 


- -Syn 
Match ini akan memeriksa apakah flag 
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root? server1:- 


File Edit View Terminal Tabs Help 


IPTABLES(8) IPTABLES(8) 
NAME 

iptables - administration tool for IPv4 packet filtering and NAT 
SYNOPSIS 

iptables [-t table] -[AD] chain rule-specification [options] 

iptables [-t table] -I chain [rulenum] rule-specification [options] 

iptables [-t table] -R chain rulenum rule-specification [options] 

iptables [-t table] -D chain rulenum [options] 

iptables [-t table] -[LFZ] [chain] [options] 

iptables (-t table] -N chain 

iptables [-t table] -X [chain] 

iptables [-t table] -P chain target [options] 

iptables [-t table] -E old-chain-name new-chain-name 
DESCRIPTION 

Iptables is used to set up, maintain, and inspect the tables of IP packet filter 


rules in 
contains 


the Linux kernel. Several different tables may be defined. Each table 
a number of built-in chains and may also contain user-defined chains. 


Each chain is a list of rules which can match a set of packets. Each rule speci- 
fies what to do with a packet that matches. This is called a ‘target’, which may 
be a jump to a user-defined chain in the same table. 


TARGETS 


A firewall rule specifies criteria for a packet, and a target. If the packet does 
not match, the next rule in the chain is the examined; if it does match, then the 


ID 


supriyanto@ server1:-/BulanApril/setingansguid 
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e] Generated by iptables-save v1.3.0 on Thu Feb 16 14:27:44 2006 

*filter 

:FORWARD ACCEPT [13978:958878] 

:INPUT ACCEPT [274832:28398087 ] 

:OUTPUT ACCEPT [37212:6449871] 

COMMIT 

# Completed on Thu Feb 16 14:27:44 2006 

# Generated by iptables-save v1.3.0 on Thu Feb 16 14:27:44 2006 

*nat 

:OUTPUT ACCEPT [3854:173589] 

:POSTROUTING ACCEPT [3854:173589] 

:PREROUTING ACCEPT [4660:717774] 

[98:5917] -A POSTROUTING -s 192.168.2.0/255.255.2 
[0:0] -A POSTROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 
[0:0] -A POSTROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 - 
[0:0] -A POSTROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 
[0:0] -A POSTROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 
[68:3264] -A PREROUTING -s 192.168.2.0/255.255.25 
3128 





55.0 -o ethO -j MASQUERADE 

o eth0 -j MASQUERADE 

o eth0 -j MASQUERADE 

-o eth0 -j MASQUERADE 

o eth0 -j MASQUERADE 

0 -p tcp -m tcp --dport 80 -j REDIRECT --to-ports 


[0:0] -A PREROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 -p tcp -m tcp --dport 80 -j REDIRECT --to-ports 312 


8 


[0:0] -A PREROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 -p tcp -m tcp --dport 80 -j REDIRECT --to-ports 312 


8 


[0:0] -A PREROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 -p tcp -m tcp --dport 80 -j REDIRECT --to-ports 312 


8 


[0:0] -A PREROUTING -s 192.168.2.0/255.255.255.0 -p tcp -m tcp --dport 80 -j REDIRECT --to-ports 312 


8 
COMMIT 


next rule is specified by the value of the target, which can be the name of a user- # Completed on Thu Feb 16 14:27:44 2006 


defined chain or one of the special values ACCEPT, DROP, QUEUE, or RETURN. 





ACCEPT means to let the packet through. DROP means to drop the packet on the 
floor. QUEUE means to pass the packet to userspace (if supported by the kernel). 


gi er 3.3 








Manual IPTables menjelaskan secara lengkap option-option yang terdapat di IPTables. 


SYN di-set dan ACK dan FIN tidak di-set. 
Perintah ini sama artinya jika kita meng- 
gunakan match --tcp-flags SYN, ACK, FIN 
SYN. 

Paket dengan match di atas digunakan 
untuk melakukan reguest koneksi TCP yang 
baru terhadap server. 


b. UDP matches 

Karena bahwa protokol UDP bersifat con- 
nectionless, maka tidak ada flags yang 
mendeskripsikan status paket untuk un- 
tuk membuka atau menutup koneksi. Pa- 
ket UDP juga tidak memerlukan acknow- 
ledgement. Sehingga Implicit Match untuk 
protokol UDP lebih sedikit daripada TCP. 

Ada dua macam match untuk UDP: 


@ --sport, -source-port dan 
@ -dport, --destination-port 


c. ICMP Matches 

Paket ICMP digunakan untuk mengirim- 
kan pesan-pesan kesalahan dan kondisi- 
kondisi jaringan yang lain. Hanya ada satu 
implicit match untuk tipe protokol ICMP, 
yaitu: 


--icmp-type 


5. Explicit Matches 

a. MAC Address 

Match jenis ini berguna untuk melakukan 
pencocokan paket berdasarkan MAC source 
address. Perlu diingat bahwa MAC hanya 
berfungsi untuk jaringan yang mengguna- 
kan teknologi ethernet. 


b. Multiport Matches 
Ekstensi multiport matches digunakan un- 
tuk mendefinisikan port atau port range 
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lebih dari satu, yang berfungsi jika ingin 
didefinisikan aturan yang sama untuk be- 
berapa port. Tapi hal yang perlu diingat 
bahwa kita tidak bisa menggunakan port 
matching standard dan multiport matching 
dalam waktu yang bersamaan. 


c. Owner Matches 

Penggunaan match ini untuk mencocok- 
kan paket berdasarkan pembuat atau 
pemilik/owner paket tersebut. Match ini 
bekerja dalam chain OUTPUT, akan tetapi 
penggunaan match ini tidak terlalu luas, 
sebab ada beberapa proses tidak memiliki 


owner. 


d. State Matches 

Match ini mendefinisikan state apa saja 
yang cocok. Ada empat state yang berlaku, 
yaitu NEW, ESTABLISHED, RELATED, 
dan INVALID. NEW digunakan untuk 
paket yang akan memulai koneksi baru. 
ESTABLISHED digunakan jika koneksi 
telah tersambung dan paket-paketnya 
merupakan bagian dari koneki tersebut. 
RELATED digunakan untuk paket-paket 
yang bukan bagian dari koneksi tetapi ma- 
sih berhubungan dengan koneksi tersebut, 
contohnya adalah FTP data transfer yang 
menyertai sebuah koneksi TCP atau UDP. 
INVALID adalah paket yang tidak bisa di- 
identifikasi, bukan merupakan bagian dari 
koneksi yang ada. 


6. Target/Jump 

Target atau jump adalah perlakuan yang 
diberikan terhadap paket-paket yang me- 
menuhi kriteria atau match. Jump me- 


merlukan sebuah chain yang lain dalam 


Sekumpulan Rule IPTables yang telah terekam oleh perintah iptables-save. 


tabel yang sama. Chain tersebut nantinya 
akan dimasuki oleh paket yang memenuhi 
kriteria. Analoginya ialah chain baru nanti 
berlaku sebagai prosedur/fungsi dari pro- 
gram utama. Sebagai contoh dibuat sebuah 
chain yang bernama tcp packets. Setelah 
ditambahkan aturan-aturan ke dalam chain 
tersebut, kemudian chain tersebut akan 
direferensi dari chain input. 

iptables -A INPUT -p tcp -j 

tcp packets 


-jump, --jump ACCEPT 
> Ketika paket cocok dengan daftar match 


dan target ini diberlakukan, maka paket 
tidak akan melalui baris-baris aturan yang 
lain dalam chain tersebut atau chain yang 
lain yang mereferensi chain tersebut. Akan 
tetapi, paket masih akan memasuki chain- 
chain pada tabel yang lain seperti biasa. 


--j, --jump DROP 

>Target ini men-drop paket dan menolak 
untuk memproses lebih jauh. Dalam be- 
berapa kasus mungkin hal ini kurang baik, 
karena akan meninggalkan dead socket an- 


tara client dan server. 


-j, --jump RETURN 

>Target ini akan membuat paket berhenti 
melintasi aturan-aturan pada chain dimana 
paket tersebut menemui target RETURN. 
Jika chain merupakan subchain dari chain 
yang lain, maka paket akan kembali ke su- 
perset chain di atasnya dan masuk ke baris 
aturan berikutnya. Apabila chain adalah 
chain utama misalnya INPUT, maka paket 
akan dikembalikan kepada kebijakan de- 


fault dari chain tersebut. 
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-j, --jump MIRROR 

» Target ini bekerja pada chain INPUT, FOR- 
WARD dan PREROUTING atau chain buatan 
yang dipanggil melalui chain tersebut. 


Beberapa target yang lain biasanya me- 
merlukan parameter tambahan: 
a. LOG Target 
Ada beberapa option yang bisa digunakan 
bersamaan dengan target ini. Yang pertama 
adalah yang digunakan untuk menentukan 
tingkat log. Tingkatan log yang bisa digu- 
nakan adalah debug, info, notice, warn- 
ing, err, crit, alert, dan emerg. Yang kedua 
adalah -j LOG --log-prefix yang digunakan 
untuk memberikan string yang tertulis pada 
awalan log, sehingga memudahkan pemba- 
caan log tersebut. 
iptables -A FORWARD -p tcp -j LOG 
--log-level debug 
iptables -A INPUT -p tcp -j LOG -- 
log-prefix “INPUT Packets” 


b. REJECT Target 

Secara umum, REJECT bekerja seperti 
DROP, yaitu memblok paket dan menolak 
untuk memproses lebih lanjut paket terse- 
but. Tetapi, REJECT akan mengirimkan 
error message ke host pengirim paket terse- 
but. REJECT bekerja pada chain INPUT, 
OUTPUT dan FORWARD atau pada chain 
tambahan yang dipanggil dari ketiga chain 
tersebut. 

iptables -A FORWARD -p tcp -dport 
22 -j REJECT --reject-with icmp- 
host-unreachable 


Ada beberapa tipe pesan yang bisa diki- 
rimkan, yaitu icmp-net-unreachable, icmp- 
host-unreachable, icmp-port-unreachable, 
icmp-proto-unrachable, — icmp-net-prohi- 
bited, dan icmp-host-prohibited. 


c. SNAT Target 

Target ini berguna untuk melakukan peruba- 
han alamat asal dari paket (Source Network 
Address Translation). Target ini berlaku un- 
tuk tabel nat pada chain POSTROUTING, 
dan hanya di sinilah SNAT bisa dilakukan. 
Jika paket pertama dari sebuah koneksi 
mengalami SNAT, maka paket-paket beri- 


194.230.50.155- 
194.236.50.160:1024-32000 


d. DNAT Target 

Berkebalikan dengan SNAT, DNAT digu- 
nakan untuk melakukan translasi field ala- 
mat tujuan (Destination Network Address 
Translation) pada header dari paket-paket 
yang memenuhi kriteria match. DNAT ha- 
nya bekerja untuk tabel nat pada chain 
PREROUTING dan OUTPUT atau chain 
buatan yang dipanggil oleh kedua chain 
tersebut. 

iptables -t nat -A PREROUTING -p 
tcp -d 15.45.23.67 --dport 89 -j 
DNAT --to-destination 192.168.0.2 


e. MASQUERADE Target 
Secara umum, target MASQUERADE beker- 
ja dengan cara yang hampir sama seperti 
target SNAT, tetapi target ini tidak memer- 
lukan option --to-source. MASQUERADE 
memang didesain untuk bekerja pada kom- 
puter dengan koneksi yang tidak tetap se- 
perti dial-up atau DHCP yang akan memberi 
pada kita nomor IP yang berubah-ubah. 
Seperti halnya pada SNAT, target ini 
hanya bekerja untuk tabel nat pada chain 
POSTROUTING. 
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iptables -t nat -A POSTROUTING -o 
Ø -j MASQUERADE 


f. REDIRECT Target 

Target REDIRECT digunakan untuk meng- 
alihkan jurusan (redirect) paket ke mesin itu 
sendiri. Umumnya digunakan untuk meng- 
arahkan paket yang menuju suatu port ter- 
tentu untuk memasuki suatu aplikasi proxy, 
lebih jauh lagi hal ini sangat berguna untuk 
membangun sebuah sistem jaringan yang 
menggunakan transparent proxy. Contohnya 
kita ingin mengalihkan semua koneksi yang 
menuju port http untuk memasuki aplikasi 
http proxy misalnya squid. Target ini hanya 
bekerja untuk tabel nat pada chain PRE- 
ROUTING dan OUTPUT atau pada chain 
buatan yang dipanggil dari kedua chain 
tersebut. 

iptables -t nat -A PREROUTING -i 
ethl -p tcp --dport 89 -j REDIRECT 


--to-port 3128 


Demikian pengenalan dasar mengenai 
IPTables pada edisi ini. Pada edisi men- 
datang, kita akan mencoba beberapa ske- 
nario pembuatan firewall dengan menggu- 
nakan IPTables. Sampai jumpa! A 

Supriyanto [supriyanto@infolinux.co.id] 
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dan aman. 


Bekerja dengan removeable storage device 
seperti USB Flash Disk, harddisk portable 
dan storage device sejenis selalu menjadi 
cerita yang menarik di Linux. Dulu, teruta- 
ma sebelum kernel 2.6, menggunakan USB 
flash disk misalnya, selalu diikuti oleh pe- 
rasaan was-was apakah dapat dikenali oleh 
Linux atau tidak. Membeli UFD pun sebisa 
mungkin diuji terlebih dahulu, misalnya 
dengan membawa notebook yang terinstal 
Linux, bagi pengguna notebook. 

Ketika akhirnya dukungan pada ber- 
bagai perangkat USB, termasuk USB mass 
storage, ditingkatkan pada kernel 2.6, user 
juga tetap harus berurusan dengan hak ak- 
ses sistem untuk dapat bekerja dengan sto- 
rage device tersebut. 

Distro desktop seperti SUSE misalnya, 
memang datang cukup menarik dengan 
fasilitas untuk melakukan pemeriksaan oto- 
matis terhadap USB removeable storage de- 
vice yang ditancapkan. Device akan di-mount 
sehingga dapat diakses dengan mudah oleh 
user dan icon di desktop (bagi yang meng- 
gunakan desktop canggih seperti KDE dan 
GNOME) akan ditampilkan. User kemudian 
dapat bekerja dengan device tersebut tanpa 
permasalahan yang berarti. Bagi pengguna 
desktop KDE atau GNOME, file manager 
yang mudah digunakan juga melengkapi 
kemudahan penggunaan. Setelah itu, user 
pun dapat dengan mudah melakukan proses 
unmount hanya dengan klik pada menu (apa- 
bila menggunakan KDE atau GNOME) atau 
dengan memberikan perintah sederhana 
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(bagi pengguna non KDE atau GNOME). Su- 
dah mirip seperti Windows. 

Namun, fasilitas ini tidak tersedia di 
semua distro. Beberapa distro desktop me- 
nyediakannya sebagai opsi, dan banyak sekali 
distro yang tidak menyediakan sama sekali. 

Beberapa distro yang cukup konvensi- 
onal, yang tidak menyediakan fasilitas 
mount otomatis ataupun fasilitas serupa, 
mengharuskan—by default—user-nya un- 
tuk menggunakan program mount biasa. 
Apabila device tidak terdaftar di fstab atau- 
pun hak mount suatu device tidak diberikan 
kepada user, maka user perlu mengakses de- 
vice tersebut sebagai root, atau paling tidak, 
menggunakan sudo (tetap sebagai root). 
Memang, beberapa pengaturan keamanan 
bisa dilakukan untuk mempermudah user, 
namun tetap repot untuk dilakukan dan 
memiliki risiko tersendiri. 

Apabila setiap kali menancapkan UFD 
harus selalu su ke root, kemudian melaku- 
kan mounting, kembali ke user biasa untuk 
bekerja, kemudian menjadi root lagi untuk 
melakukan unmounting, maka bekerja de- 
ngan device tersebut menjadi cukup mere- 
potkan. 

Pengguna Debian sebenarnya memiliki 
cara lain yang cukup menarik. Yaitu, meng- 
gunakan program pmount (policy mount) 
yang akan dibahas pada tulisan ini. Program 
ini memiliki sejumlah kelebihan yang men- 
jadikan proses mount di Debian menjadi 
sangat mudah dan cepat bagi user, sekaligus 
tetap aman bagi sistem. 


olicy Mount di Debian dapat digunakan oleh user untuk bekerja dengan removeable 
storage device, dalam hal ini yang menggunakan port USB. Dengan memanfaatkan 


policy mount, proses mount dapat dilakukan oleh user dengan lebih mudah, cepat, 


Program pmount ini dikembangkan oleh 
Martin Pitt (mpitt@debian.org), dengan 
tujuan agar user dapat melakukan mount 
hotplug device dengan mudah sebagai user 
normal. Seperti kita ketahui, user tidak di- 
ijinkan untuk melakukan mounting suatu 
device apabila tidak terdaftar di fstab dan ti- 
dak memiliki hak akses yang sesuai. Dengan 
pmount, secara teori, user dapat melakukan 
mount untuk semua device (tidak hanya 
removeable), dimana mount point akan di- 
tempatkan di bawah /media. 

Untuk menginstal pmount, apt-getlah 
seperti biasa (sebagai root): 


apt-get install pmount 


Setelah itu, pastikan agar semua user 
yang diperbolehkan untuk mengakses pro- 
gram pmount telah menjadi anggota grup 
plugdev (dengan menggunakan program 
usermod ataupun adduser, untuk menam- 


bahkan user baru). 


Contoh penggunaan pmount 

Setelah pmount terinstal, maka user biasa 
pun (dalam contoh tulisan ini: user nop) 
dapat melakukan mount ke berbagai device. 
Berikut ini adalah cara penggunaan program 


pmount: 


pmount [options] <device> [<label>] 


Sebagai contoh, penulis menancapkan 
sebuah USB Flash disk yang nantinya akan 
dapat diakses sebagai device /dev/sda1l. Se- 
cara default, device tersebut — oleh pmount 


www.infolinux.web.id 


— akan dimount ke /media/sdal. Sebe- 
lumnya, di /media, tidak terdapat direktori 
adal; 

$ Is -al /media/ 

total 1 

drwxr-xr-x 4 root root 144 
2006-01-16 97:51 . 

drwxr-xr-x 22 root root 592 
2005-12-20 16:00 .. 

lrwxrwxrwx 1 root root 6 
2005-12-11 05:42 cdrom -> cdromd 
drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 05:42 cdromd 

lrwxrwxrwx 1 root root 7 
2005-12-11 05:42 floppy -> 

floppyð 

drwxr-xr-x 2 root root 48 


2005-12-11 95:42 floppyð 


Setelah itu, pmount pun dipanggil untuk 
melakukan mount /dev/sdal: 


$ pmount /dev/sdal 


Pastikan tidak ada pesan kesalahan yang 
ditampilkan. Setelah itu, kita kembali meli- 
hat direktori /media: 
$ Is -al /media/ 
total 1/ 
drwxr-xr-x 5 root root 168 
2006-01-16 08:50 . 
drwxr-xr-x 22 root root 592 
2005-12-20 16:00 .. 

Irwxrwxrwx 1 root root 6 
2005-12-11 05:42 cdrom -> cdromd 
drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 05:42 cdromd 
Irwxrwxrwx 1 root root 7 
2005-12-11 05:42 floppy -> 
floppyð 

drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 95:42 floppyð 

5 nop nop 16384 
1970-01-01 07:00 sdal 


Perhatikanlah bahwa di /media, kini 
terdapat direktori sdal, yang merupakan 
mount point untuk /dev/sdal yang dimount 
dengan pmount. Perhatikan pula pemilik 
direktori tersebut serta hak aksesnya. Bisa 
kita lihat, apabila user nop yang melakukan 
mount, maka pemilik direktori adalah user 
nop, dengan hak akses yang terbatas pula 
untuk user nop. 

Untuk mengetahui ruang kosong device 
pun, seperti biasa, kita bisa menggunakan 
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program df: 

$ df -h 

Filesystem Size Used Avail Uses 
Mounted on 

/dev/hdal 3.4G 1.36 2.26 384 
/ 


tmpfs 118M 9 118M 0% 
/dev/shm 

/dev/hda3 116 11G 189M 99% 
/home/DATA 

tmpfs 10M 768K 9.3M 8% 
/dev 


/dev/sdal 5@@M 245M 256M 49% 
/media/sdal 


User nop kemudian dapat bekerja de- 
ngan device tersebut. Setelah penggunaan, 
gunakanlah program pumount untuk 
melakukan unmount device. Berikut ini 


adalah cara penggunaan program pumount: 


pumount [options] <device> 


$ pumount /dev/sdal 


Setelah umount dilakukan, lihatlah kem- 
bali ke direktori /media: 
$ Is -al /media/ 
total 1 
drwxr-xr-x 4 root root 144 
2006-01-16 08:56 . 
drwxr-xr-x 22 root root 592 
2005-12-20 16:00 .. 
lrwxrwxrwx 1 root root 6 
2005-12-11 05:42 cdrom -> cdrom@ 
drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 05:42 cdromd 
lrwxrwxrwx 1 root root 7 
2005-12-11 05:42 floppy -> 
floppyð 
drwxr-xr-x 2 root root 48 


2005-12-11 95:42 floppyð 


Direktori sda1 yang tadinya digunakan 
sebagai mount point /dev/sda1 pun sudah 
dihapus. USB Flash disk pun dapat dicabut. 
Filesistem pun kembali bersih. 


/ete/pmount.allow 

Pada manual pmount disebutkan bahwa 
utamanya, pmount dikembangkan agar user 
dapat melakukan mount device hotplug/re- 
moveable dengan mudah. Namun, pada ke- 
nyataannya, pmount juga dapat digunakan 
untuk melakukan mount device non re- 


moveale seperti halnya partisi harddisk. 
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Secara default, misal ketika kita ingin 
melakukan mount ke /dev/hda2, hal ini 
memang tidak dapat dilakukan: 
$ pmount /dev/hdaz 
Error: device /dev/hda2 is not 
removable 


Pada pesan kesalahan yang ditampilkan, 
kita bisa melihat bahwa pmount tidak dapat 
melakukan mounting /dev/hda2 karena de- 
vice tersebut bukanlah device removeable. 
Lantas, bagaimana kalau kita ingin tetap 
melakukan mount /dev/hda2 tersebut 
menggunakan pmount? 

Jawabannya adalah dengan mengedit file 
/etc/pmount.allow, yang berisikan device- 
device yang diperbolehkan untuk dimount 
(dituliskan satu device per baris), walaupun 
device tersebut bukan device removeable. 
Editlah file ini sebagai root dan sebagai con- 
toh, tambahkanlah /dev/hda2. 

# echo “/dev/hda2” >> 


/etc/pmount.al low 


Berikut ini adalah selengkapnya isi dari 
/etc/pmount.allow milik penulis: 
# /etc/pmount.al low 
# pmount will allow users to 
additionally mount all devices 
that are 
# listed here. 
/dev/hda2 


Setelah itu, lakukanlah kembali pmount 
untuk /dev/hda2 tersebut: 


$ pmount /dev/hdaz 


Kali ini, tidak ada pesan kesalahan yang 
ditampilkan. Lihatlah kembali isi direktori 
/media: 
$ Is -al /media/ 
total 33 
drwxr-xr-x 5 root root 168 
2006-01-16 09:17 . 
drwxr-xr-x 22 root root 592 
2005-12-20 16:00 .. 

Irwxrwxrwx 1 root root 6 
2005-12-11 95:42 cdrom -> cdromd 
drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 05:42 cdromd 
Irwxrwxrwx 1 root root 7 
2005-12-11 05:42 floppy -> 
floppyð 

drwxr-xr-x 2 root root 48 


2005-12-11 95:42 floppyð 
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8 nop nop 16384 
1970-81-01 87:00 hda2 


Seperti biasa, sebuah mount point telah 
dibuat dengan pemilik adalah user yang 
menjalankan pmount. Begitupun dengan 
hak akses yang telah disesuaikan agar hanya 
dapat diakses oleh user yang menjalankan 
pmount. 

Setelah bekerja dengan device tersebut, 
kita pun dapat melakukan umount dengan 
pumount seperti contoh sebelumnya. 


Lebih jauh dengan pmount 

Program pmount tidak hanya bisa dijalan- 
kan seperti contoh-contoh sebelumnya. 
Program pmount memiliki sejumlah opsi 
yang dapat digunakan untuk mengubah 
cara kerja pmount. 

Sebelum kita membahas opsi-opsi terse- 
but, kita akan melihat bagaimana pmount 
dapat digunakan untuk melakukan mount 
dengan nama direktori mount point yang 
berbeda. Secara default, nama direktori 
mount point adalah sama dengan nama 
device. 

Perhatikanlah contoh berikut ini: 


$ pmount /dev/sdal NOPI 


Perintah tersebut akan melakukan 
mount device /dev/sdal ke /media/NOP1. 
Perhatikanlah isi dari direktori /media: 
$ Is -al /media/ 
total 1/ 
drwxr-xr-x 5 root root 168 
2006-01-16 09:26 . 
drwxr-xr-x 22 root root 592 
2005-12-20 16:00 .. 

Irwxrwxrwx 1 root root 6 
2005-12-11 05:42 cdrom -> cdromd 
drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 05:42 cdromd 
lrwxrwxrwx 1 root root 7 
2005-12-11 95:42 floppy -> 
floppyĝð 

drwxr-xr-x 2 root root 48 
2005-12-11 95:42 floppyð 

5 nop nop 16384 
1970-01-01 07:00 NOP1 


Untuk melakukan umount, kita dapat 
memanggil program pumount seperti con- 
toh sebelumnya. 

Selanjutnya, kita akan melihat opsi-opsi 
yang didukung oleh pmount: 
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@ Opsi pertama yang akan kita bahas 
adalah opsi -s (atau dalam format pan- 
jang: --sync). Seperti namanya, opsi 
ini akan membuat pmount melaku- 
kan mount suatu device dalam modus 
sinkron. Sebagai contoh, mount akan 
dilakukan dengan opsi tanpa write cach- 
ing. Secara default, modus mount adalah 
async, atau asinkron (write-back). Apa- 
bila kita menjalankan pmount dengan 
opsi -s ini, maka operasi penulisan akan 
berlangsung lebih lambat dan device re- 
moveable Anda mungkin akan bekerja 
setengah mati ketika bekerja dengan file- 
file besar (karena ada banyak perubahan 
dalam struktur FAT/inode). Opsi ini 
memiliki keuntungan, di antaranya kita 
dapat langsung mencabut device USB 
kita tanpa harus melakukan umount. 
Namun, apabila dimungkinkan, tidak- 
lah disarankan untuk melakukan mount 
perangkat removeable seperti USB flash 
disk dengan opsi ini. Penggunaan opsi 
ini terutama ketika kita sering bekerja 
dengan file-file besar bisa membuat de- 
vice kita bekerja terlalu berat. Kita toh ti- 
dak perlu mencabut langsung device kita 
— melakukan umount akan lebih elegan 
dan aman. 

@ Opsi berikutnya adalah -A (atau dalam 
format panjang: -noatime). Seperti na- 
manya, opsi ini akan membuat pmount 
melakukan mount suatu device dengan 
mengabaikan atime. Atime sendiri meru- 
pakan access time, atau waktu akses file. 
Apabila atime diaktifkan, maka access 
time file akan di-update setiap kali file 
tersebut diakses. Secara default, opsi 
ini tidak diaktifkan (pmount melakukan 
mount dengan opsi atime). 

@ Selanjutnya, opsi yang diijinkan adalah 
-e (atau dalam format panjang: --exec). 
Seperti namanya, opsi ini akan membuat 
pmount melakukan mount suatu device 
dengan mengizinkan eksekusi langsung 
dari device yang dimount. Secara de- 
fault, opsi ini tidak diaktifkan (pmount 
melakukan mount dengan opsi noexec). 

@ Opsi berikutnya yang didukung adalah - 
t filesystem (atau dalam format panjang 
-type filesystem). Opsi ini memberikan 
keleluasaan kepada user untuk melaku- 
kan mount suatu device dengan secara 
eksplisit menyebutkan tipe filesistem- 


nya. Dalam hampir semua kasus, user 


tidaklah perlu menggunakan opsi ini 
karena tipe filesistem akan ditebak se- 
cara otomatis. 

Opsi berikutnya yang didukung adalah 
-c charset (atau dalam format panjang - 
charset charset). Opsi ini menyebabkan 
mount akan menggunakan I/O charac- 
ter set seperti yang diberikan oleh user. 
Dalam kebanyakan kasus, user tidak 
perlu menggunakan opsi ini. Apabila 
locale yang digunakan adalah UTF-8, 
maka I/O charset default yang diguna- 
kan adalah utf8. Selebihnya, default I/O 
charset untuk mount akan digunakan. 
Opsi ini akan diabaikan untuk filesistem 
yang tidak mendukung pengaturan cha- 
racter set. 

Opsi berikutnya yang didukung adalah 
-u umask (atau dalam format panjang 
-umask umask). Opsi ini menyebabkan 
mount akan menggunakan umask se- 
perti yang diberikan oleh user. Pada de- 
vice dengan filesistem VFAT atau NTES, 
umask default adalah 077 sehingga cu- 
kup aman dan oleh karena itu, opsi ini 
hampir tidak perlu diberikan oleh user. 
Akibat umask 077 tersebut, maka kita 
akan mendapatkan hak akses 700. Apa- 
bila tidak diinginkan (misal: ingin men- 
gubah hak akses menjadi 770), maka 
gantilan umask menjadi 007. Sebagai 
contoh: 


$ pmount --umask 897 /dev/sdal 


$ Is /media/ -al 

total 1/ 

drwxr-xr-x 5 root root 
168 2006-01-16 10:02 . 
drwxr-xr-x 22 root root 
592 2005-12-20 16:00 .. 


lrwxrwxrwx 1 root root 

6 2005-12-11 05:42 cdrom -> 
cdromd 

drwxr-xr-x 2 root root 

48 2005-12-11 05:42 cdromd 
lrwxrwxrwx 1 root root 


7 2005-12-11 05:42 floppy -> 
floppyd 
drwxr-xr-x 2 root root 


48 2005-12-11 95:42 floppyð 
drwxrwx--- 5 nop nop 


16384 1970-81-01 07:00 sdal 


Opsi berguna lain yang didukung adalah 
opsi -h (atau dalam format panjang 
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—help). Opsi ini akan menampilkan ban- 
tuan penggunaan pmount. 

@ Opsi terakhir yang didukung adalah -d 
(atau dalam format panjang —debug). 
Opsi ini akan menjalankan pmount 
dalam modus debug. Sangat berguna un- 
tuk melihat bagaimana pmount bekerja, 
dan dalam banyak kasus, sangat berguna 
untuk melihat kesalahan apa yang ter- 
jadi apabila pmount gagal bekerja. 


Debug: melihat bagaimana pmount bekerja 
Program pmount sendiri sebenarnya adalah 
wrapper terhadap program mount. Akan 
sangat menarik untuk melihat bagaimana 
pmount bekerja. Seperti disebutkan sebe- 
lumnya, pmount mendukung opsi -d yang 
akan memperlihatkan secara verbose pesan- 
pesan debug ketika bekerja. 

Sebagai contoh pertama, kita akan me- 
lihat apa yang akan dilakukan oleh pmount 
ketika ingin melakukan mounting ke device 
yang tidak tersedia di sistem (misal: menco- 
ba mount ke /dev/sda2 padahal device-nya 
tidak tersedia). 


$ pmount -d /dev/sda2 
/dev/sda2 cannot be resolved to 


a proper device node 

Error: could not determine real 
path of the device: No such file 
or directory 


Apabila dijalankan tanpa -d, maka hanya 
pesan kesalahan Error yang akan ditampil- 
kan: 
$ pmount /dev/sda2 
Error: could not determine real 
path of the device: No such file 
or directory 


Berikutnya, kita akan melihat apa yang 
sebenarnya terjadi ketika kita melakukan 
mount suatu device yang bukan remove- 
able dan juga tidak tercantum dalam /etc/ 
pmount.allow: 
$ pmount -d /dev/hda5 
resolved /dev/hda5 to device 
/dev/hda5 
mount point to be used: 

/media/hda5 

no iocharset given, current 
locale encoding is IS0-8859-1 
Cleaning lock directory 


/var/lock/pmount/. dev hda5 
device whitelist: checking /etc/ 


www.infolinux.web.id 


pmount.allow... 
comparing /dev/hda5 against 


whitelisted ‘/dev/hda2’ 
device_whitlisted(): nothing 
matched, returning 9 
find_sysfs_device: looking for 
sysfs directory for device 3:5 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/hdad is on 
/sys/block/sda (8:9) 

find sysfs device: checking 
whether /dev/hdab is on 
/sys/block/fd9 (2:8) 

find sysfs device: checking 
whether /dev/hdab is on 
/sys/block/hde (22:0) 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/hdad is on 
/sys/block/hda (3:8) 
find_sysfs_device: major device 
numbers matchfind_sysfs_device: 
minor device numbers do not 
match, checking partitions... 
find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/hda5 matches 
partition 3:9 

find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/hda5 matches 
partition 3:6 

find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/hda5 matches 
partition 3:5 

find_sysfs_device: -> partition 
matches, belongs to block device 
/sys/block/hda 

device_removable: corresponding 
block device for /dev/hda5 is 
/sys/block/hda 
get_blockdev_attr: value of 
/sys/block/hda/removable == 
Error: device /dev/hda5 is not 
removable 


policy check failed 


Banyak sekali pesan yang ditampilkan, 
dengan pesan kesalahan pada akhirnya. Kita 
akan melihat beberapa pesan yang penting 
untuk dianalisis. 
resolved /dev/hda5 to device 
/dev/hda5 
mount point to be used: 

/media/hda5 


Pesan tersebut menandakan bahwa 
pmount berhasil menemukan device /dev/ 
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hda5, atau dengan kata lain, /dev/hda5 
merupakan block device yang valid. Ke- 
mudian, karena kita tidak menyebutkan 
mount point, maka secara default, mount 
point yang akan digunakan adalah /media/ 
«nama device». 

no iocharset given, current 

locale encoding is IS0-8859-1 


Karena kita tidak memberikan opsi un- 
tuk mengubah charset, maka charset aktif 
akan digunakan. 
device_whitelist: checking 
/etc/pmount.allow... 
comparing /dev/hda5 against 
whitelisted ‘/dev/hda2’ 
device_whitlisted(): nothing 
matched, returning 9 


Pmount akan memeriksa terlebih da- 
hulu apakah ada entri pada /etc/pmount.al- 
low. Kemudian, device yang akan di-mount 
- /dev/hda5 - akan dibandingkan dengan 
entri pada /etc/pmount.allow. Dalam kasus 
kita, device ini tidak terdaftar. 
find sysfs device: looking for 
sysfs directory for device 3:5 
find sysfs device: checking 
whether /dev/hdab is on 
/sys/block/sda (8:9) 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/hdad is on 
/sys/block/fd9 (2:8) 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/hdad is on 
/sys/block/hdc (22:0) 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/hdad is on 
/sys/block/hda (3:8) 
find_sysfs_device: major device 
numbers matchfind_sysfs_device: 
minor device numbers do not 
match, checking partitions... 
find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/hda5 matches 
partition 3:9 
find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/hda5 matches 
partition 3:6 
find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/hda5 matches 
partition 3:5 
find_sysfs_device: -> partition 
matches, belongs to block device 
/sys/block/hda 
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Pemeriksaan sysfs untuk melihat kepe- 
milikan device yang ingin kita mount. Pada 
kasus kita, /dev/hda5 dimiliki oleh hda. 
device removable: corresponding 
block device for /dev/hda5 is 
/sys/block/hda 
get blockdev attr: value of 
/sys/block/hda/removable == 
Error: device /dev/hda5 is not 
removable 


Di dalam direktori /sys/block/hda terse- 
but terdapat sebuah file dengan nama re- 
moveable yang isinya bisa diperiksa untuk 
melihat apakah suatu device merupakan de- 
vice removeable atau bukan. Pesan tersebut 
memperlihatkan bahwa device yang ingin 
kita mount bukanlah device removeable. 
$ Is /sys/block/hda/ =al 


total Ø 

drwxr-xr-x 9 root root Q 
2006-01-16 14:49 . 

drwxr-xr-x 22 root root Q 
2006-01-16 08:50 .. 
-r--f--Lr-- 1 root root 4896 


2006-01-16 14:49 dev 
Irwxrwxrwx 1 root root Q 
2006-01-16 14:49 device - 

> ../../devices/pci 9000 : 00/ 
09990:900:1#.1/1ideg/9.0 


drwxr-xr-x 2 root root Q 
2006-01-16 14:49 hdal 
drwxr-xr-x 2 root root Q 
2006-01-16 14:49 hda2 
drwxr-xr-x 2 root root Q 
2006-01-16 14:49 hda3 
drwxr-xr-x 2 root root Q 
2006-01-16 14:49 hda4 
drwxr-xr-x 2 root root Q 
2006-01-16 14:49 hdad 
drwxr-xr-x 2 root root Q 
2006-01-16 14:49 hda6 
drwxr-xr-x 3 root root Q 


2006-01-16 14:49 queue 
-f--r--r-- 1 root root 4096 


2006-01-16 14:49 range 
-"--f--Lr-- 1 root root 4896 
2006-01-16 14:49 removable 
-f--f--Lr-- 1 root root 4896 
2006-01-16 14:49 size 
-f--f--Lr-- 1 root root 4896 
2006-01-16 14:49 stat 


$ cat /sys/block/hda/removable 
Gg 
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Karena tidak terdaftar pada /etc/ 
pmount.allow dan bukan pula merupakan 
device removeable, maka mount tidak di- 
izinkan. Analisis kita pun selesai. 

Sekarang, bagaimana kalau kita ingin 
melakukan mount ke device yang tidak re- 
moveable namun terdaftar di /etc/pmount. 
allow? Kita akan melihat device yang sebe- 
lumnya telah terdaftar, yaitu /dev/hda2. 
$ pmount -d /dev/hda2 
resolved /dev/hda2 to device 
/dev/hdaz 
mount point to be used: 

/media/hda2 

no iocharset given, current 
locale encoding is IS0-8859-1 
Cleaning lock directory 


/var/lock/pmount/_dev_hda2 
device_whitelist: checking 


/etc/pmount.allow... 
comparing /dev/hda2 against 
whitelisted ‘/dev/hda2’ 
device_whitlisted(): match, 
returning 1 


policy check passed 


attempting mount: executing 
‘/bin/mount -t udf -o rw,nosuid, 


nodev,user,async,atime,noexec, 
Ui d=1008 , gid-1999 , umask=007 
/dev/hda2 /media/hda2’ 

mount attempt terminated with 
status 8192 

attempting mount: executing 
“/bin/mount -t 1809668 -o rw, 
nosuid,nodev,user,async,atime, 
noexec,uid=1000 ,gid=1000 
/dev/hda2 /media/hda2’ 

mount attempt terminated with 
status 8192 

attempting mount: executing 
“/bin/mount -t vfat -o rw,nosuid, 
nodev,user,guiet,async,atime, 
noexec ,uid-1989,gid-1989 , umask= 
877 /dev/hda2 /media/hda2’ 
mount attempt terminated with 
status ð 


Sekarang, mari kita lihat satu per satu 
hal yang menarik. Yang telah dibahas pada 
bagian sebelumnya tidak akan dibahas 
lagi. 
device whitelist: checking 
/etc/pmount.allow... 
comparing /dev/hda2 against 
whitelisted ‘/dev/hda2’ 


device_whitlisted(): match, 
returning 1 


policy check passed 


Pada pesan tersebut, kita lihat bahwa 
pmount akan memeriksa apakah device 
yang ingin kita mount terdaftar di /etc/ 
pmount.allow. Pada pesan-pesan tersebut, 
bisa kita lihat pula bahwa pemeriksaan 
berhasil karena /dev/hda2 terdaftar di /etc/ 
pmount.allow. 
attempting mount: executing 
“/bin/mount -t udf -o rw, 
nosuid,nodev,user,async,atime, 
noexec,uid=1008 ,gid=1000, umask= 
007 /dev/hda2 /media/hda2’ 
mount attempt terminated with 
status 8192 
attempting mount: executing 
“/bin/mount -t 1s09669 -o rw, 
nosuid,nodev,user,async,atime, 
noexec,uid=1000 ,gid=1000 
/dev/hda2 /media/hda2’ 
mount attempt terminated with 
status 8192 
attempting mount: executing 
“/bin/mount -t vfat -o rw,nosuid, 
nodev,user,guiet,async,atime, 
noexec ,uid-1989,gid-1989 , umask= 
877 /dev/hda2 /media/hda2’ 
mount attempt terminated with 
status ð 


Pada pesan-pesan tersebut, bisa kita li- 
hat bahwa pmount menjalankan program 
mount dengan tipe filesistem UDF dan 
gagal. Begitupun ketika dicoba dengan file- 
sistem ISO9660. Sama-sama gagal. Namun, 
ketika dicoba dengan filesistem vfat, proses 
mount berhasil. Kita pun bisa mengakses 
device tersebut di /media/hda2. 

Pada contoh berikut ini, kita akan me- 
lihat detil bagaimana pmount melakukan 
mount untuk device removeable. 
$ pmount -d /dev/sdal 
resolved /dev/sdal to device 
/dev/sdal 
mount point to be used: 

/media/sdal 

no iocharset given, current 
locale encoding is IS0-8859-1 
Cleaning lock directory 


/var/lock/pmount/_dev_sdal 
device_whitelist: checking 


/etc/pmount.allow... 
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comparing /dev/sdal against 
whitelisted ‘/dev/hda2’ 
device_whitlisted(): nothing 
matched, returning 9 
find_sysfs_device: looking for 
sysfs directory for device 8:1 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/sdal is on 
/sys/block/sda (8:9) 

find sysfs device: major device 
numbers matchfind sysfs device: 
minor device numbers do not 
match, checking partitions... 
find sysfs device: checking 
whether device /dev/sdal matches 
partition 8:9 

find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/sdal matches 
partition 8:1 

find_sysfs_device: -> partition 
matches, belongs to block device 
/sys/block/sda 

device_removable: corresponding 
block device for /dev/sdal is 
/sys/block/sda 
get_blockdev_attr: value of 
/sys/block/sda/removable == 1 


policy check passed 


attempting mount: executing 
‘/bin/mount -t udf -o rw,nosuid, 


nodev,user,async,atime,noexec, 
Ui d=1008 ,gid=1000 , umask=007 
/dev/sdal /media/sdal’ 

mount attempt terminated with 
status 8192 

attempting mount: executing 
“/bin/mount -t 1809668 -o rw, 
nosuid,nodev,user,async,atime, 
noexec,uid=1000 ,gid=1000 
/dev/sdal /media/sdal’ 

mount attempt terminated with 
status 8192 

attempting mount: executing 
“/bin/mount -t vfat -o rw,nosuid, 
nodev,user,guiet,async,atime, 
noexec ,uid-1989,gid-1989 , umask— 
077 /dev/sdal /media/sdal’ 
mount attempt terminated with 
status 9 


Sekarang, mari kita kembali membahas 
pesan debug. 
device whitelist: checking 


/etc/pmount.allow... 
comparing /dev/sdal against 
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whitelisted ‘/dev/hda2’ 
device_whitlisted(): nothing 
matched, returning 9 


Seperti biasa, pemeriksaan ke /etc/ 
pmount.allow tetap dilakukan. Dalam kasus 
kali ini, /dev/sdal tidak terdaftar. 
find_sysfs_device: looking for 
sysfs directory for device 8:1 
find_sysfs_device: checking 
whether /dev/sdal is on 
/sys/block/sda (8:9) 
find sysfs device: major device 
numbers matchfind sysfs device: 
minor device numbers do not 
match, checking partitions... 
find sysfs device: checking 
whether device /dev/sdal matches 
partition 8:9 
find_sysfs_device: checking 
whether device /dev/sdal matches 
partition 8:1 
find_sysfs_device: -> partition 
matches, belongs to block device 
/sys/block/sda 


Program pmount juga mencari kepe- 
milikan device dan akhirnya menemukan 
bahwa /dev/sdal dimiliki oleh /dev/sda. 
device removable: corresponding 
block device for /dev/sdal is 
/sys/block/sda 
get blockdev attr: value of 
/sys/block/sda/removable == 


policy check passed 


Bisa kita lihat bahwa akhirnya pmount 
menemukan bahwa /dev/sdal merupakan 
device removeable dengan memeriksa 
isi file removeable pada /sys/block/sda. 
Karena pmount utamanya digunakan un- 
tuk melakukan mount terhadap device re- 
moveable, maka walaupun tidak terdaftar 
di /etc/pmount.allow, namun merupakan 
device removeable, maka policy pun di- 
penuni dan proses mount selanjutnya akan 
dilakukan. 

Berikutnya, kita lihat pula apa yang ter- 
jadi apabila pmount mencoba melakukan 
mount device yang sudah dimount sebe- 
lumnya: 
$ pmount -d /dev/sdal 
resolved /dev/sdal to device 
/dev/sdal 


mount point to be used: 
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/media/sdal 

no iocharset given, current 
locale encoding is IS0-8859-1 
Cleaning lock directory 
/var/lock/pmount/_dev_sdal 
Error: device /dev/sdal is 
already mounted to /media/sdal 


policy check failed 


Sebagai penjelasan, bisa kita lihat pula 
bahwa pmount akan melaporkan bahwa / 
dev/sdal telah dimount ke /media/sdal. 

Kalau kita amati lebih lanjut, sampai 
sejauh ini, setiap kali percobaan mount di- 
lakukan, ada tiga filesistem yang akan dico- 
ba sebagai tipe filesistem device yang ingin 
dimount. Pmount sebenarnya mencoba 
tipe filesistem yang didukung oleh kernel 
dan tidak hanya tiga. Silakan coba! 


Lebih jauh dengan pumount 

Pumount sendiri lebih sederhana diban- 
dingkan dengan pmount. Satu opsi yang 
bisa digunakan adalah opsi -l, yang berguna 
untuk unmount secara lazy. Apabila opsi 
ini diberikan, maka pumount akan men- 
detach filesistem dari hirarki filesistem, ke- 
mudian membersihkan semua referensi ke 
filesistem yang bersangkutan apabila sudah 
memungkinkan (tidak sibuk lagi). 

Pumount juga memiliki opsi -d yang 
dapat digunakan untuk menampilkan in- 
formasi debug. Sebagai contoh, kita akan 
melakukan umount terhadap /dev/sdal 
yang telah di-mount di /media/sdal: 
$ pumount -d /dev/sdal 
checking whether /dev/sdal is a 
mounted directory 
resolved /dev/sdal to device 
/dev/sdal 
policy check passed 
Executing command: /bin/umount 
/dev/sdal 
umount program terminated with 
status 8 


Sampai di sini dulu pembahasan kita 
tentang program pmount. Pmount meru- 
pakan program yang sangat berguna bagi 
Anda yang sering bekerja dengan media 
removeable pada sistem yang tidak datang 
dengan fasilitas mount otomatis. Pmount 
juga sangat stabil ketika digunakan. Selamat 
mencoba! Â 

Noprianto [noprianto @infolinux.co.id] 
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E MP3 SERVER 


ntuk menghilangkan ketegangan saat bekerja, mendengarkan musik dapat menjadi 





Saat ini, file berformat MP3 seakan su- 
dah menjadi standar de facto di kalangan 
penggemar musik digital. Bahkan saat ini, 
player MP3 dengan berbagai merk sudah 
banyak beredar di pasaran dengan harga 
yang relatif terjangkau. Di lingkungan PC 
sendiri, software pemutar MP3 sudah cu- 
kup banyak terdapat di Internet. Mulai dari 
Winamp yang terkenal di dunia Windows, 
sampai XMMS yang favorit digunakan para 
pengguna Linux. 

Bagi penggemar musik yang memiliki 
banyak file MP3, biasanya sering diminta 
untuk sharing file MP3-nya oleh rekan 
sekantornya. Untuk melakukan sharing file 
tersebut, sebenarnya ada beberapa cara yang 
dapat dilakukan. Bisa menggunakan sam- 
ba, ftp, web, maupun nfs. Namun, salah satu 
yang paling sering dilakukan para pengguna 
Linux adalah dengan menggunakan samba 
untuk melakukan sharing lagu ke rekannya 
yang tidak semuanya menggunakan Linux 
sebagai sistem operasinya. 

Sebenarnya ada cara yang lebih efek- 
tif daripada menggunakan samba, untuk 
melakukan sharing MP3 didalam suatu 
jaringan. Salah satunya adalah menjadikan 
komputer Anda sebagai MP3 Server, se- 
hingga rekan Anda dapat mendengarkan 
MP3 langsung secara streaming. Salah satu 
aplikasi di Linux yang dapat kita jadikan se- 
bagai aplikasi MP3 Server adalah Ampache. 

Ampache merupakan aplikasi berbasis 
PHP yang dapat Anda gunakan untuk mema- 


najemen, meng-update, dan memainkan tipe 
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saja Ampache untuk membuat MP3 Server. 


lagu dalam format MP3/OGG/RM/FLAC/ 

WMA/M4A melalui tampilan web. Ampache 

juga memiliki kemampuan untuk menyim- 

pan playlist, membuat user account, dan ber- 

bagi katalog musik Anda dengan user lainnya 

yang berada di dalam Ampache server. 
Beberapa fitur yang terdapat di Am- 

pache, antara lain: 

Memiliki fitur katalog lagu. 

Statistik lagu yang paling sering diakses, 

Fitur statistik katalog. 

Fitur pencarian lagu. 


Themes yang dapat diubah-ubah. 


Pengaturan dan manajemen (user, mail, 
catalog, dan access list), dan beberapa 
yang lainnya. 


Dan kali ini, kita akan membahas cara 
instalasi Ampache dan cara penggunaannya. 
Untuk itu, siapkan komputer dan koleksi 
MP3 Anda untuk ujicobanya. 


Prainstalasi 

Secara umum, Anda dapat menginstalasi 

Ampache diberbagai distro yang Anda gu- 

nakan. Namun sebelum dapat menjalankan 

Ampache, terdapat beberapa aplikasi yang 

harus diinstalasi terlebih dahulu. Beberapa 

aplikasi yang harus diinstal, antara lain: 

@ Apache Web Server. 

@ MySOL »- 3.23 atau versi yang lebih 
tinggi. 

@ PHP 4.1.2 atau versi yang lebih tinggi. 

@ Library audio seperti: libmad, libogg, lib- 


vorbis, dan lainnya. 


suatu solusi yang baik. Jika memiliki koleksi MP3 yang lumayan banyak, Anda dapat 
men-sharing MP3 tersebut ke rekan Anda. Jika ingin kelihatan lebih canggih, gunakan 


Setelah semua syarat tersebut terpenuhi, 
Anda bisa beranjak ke tahapan instalasi. 


Instalasi 

1. Pertama, Anda harus memiliki aplikasi 
Ampache yang dapat Anda peroleh dari 
situs http://www.ampache.org atau dapat 
Anda peroleh dalam CD InfoLINUX edisi 
ini. 

2. Ekstrak file Ampache tersebut, ke Do- 
cumentRoot web server Anda. Dalam 
contoh ini, letak DocumentRoot web 
server penulis berada di /var/www/html. 
Setelah itu, ekstrak file tarball Ampache 
ke direktori tersebut. 

# tar -xzvf ampache-3.3.1./.tar. 
gz -C /var/www/html 


3. Selanjutnya, ubah nama direktori am- 
pache. 


# mv ampache-3.3.1.7/ ampache 
# chown root.root ampache 


4. Setelah mengubah nama direktori Am- 
pache, berikutnya buka web browser 
Anda, lalu ketikkan di alamat url web 
browser, letak instalasi Ampache. 
Sebagai contoh, karena menggunakan 
settingan default, maka di url web brow- 
ser, penulis tinggal mengetikkan http:// 
localhost/ampache, dan akan muncul 
halaman awal instalasi. 

5. Langkah selanjutnya, terdapat tiga taha- 
pan untuk instalasi Ampache. Ketiga 
tahapan tersebut adalah: 
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Tahap 1: Menciptakan Database 
Ampache 

Langkah ini bertujuan untuk membuat 
dan mendump seluruh isi database yang 
dibutuhkan oleh Ampache. 
melakukan itu, pastikan Anda telah memi- 


Sebelum 


liki user dan password MySQL yang valid 
sebagai tempat untuk meletakkan data- 
base Ampache. Sebagai contoh penulis 
menggunakan username supri yang me- 
miliki password ‘supriaje’, dan nama data- 
base ampache. Maka di tahap 1, isian yang 
penulis isikan adalah sebagai berikut: 
Desired Database Name : ampache 
MySOL Hostname : localhost 
MySQL Adm. Username : supri 

MySQL Adm. Password : supriaje 


Tahap 2: Menciptakan file ampache. 
cfg.php 

Langkah ini bertujuan untuk membuat 
file ampache.cfgphp yang berfungsi 
sebagai file konfigurasi dasar dari Am- 
pache. Karena letak direktori Ampache 
yang penulis gunakan bernama ampache, 
maka letak Web Path Ampache di step 2, 
penulis isikan /ampache. Biasanya ter- 
dapat pesan error karena file ampache. 
cfg.php belum ada. Untuk menyelesaikan 
problem tersebut, tekan tombol Write 
Config, kemudian copykan file ampache. 
cfg.php tersebut ke direktori /var/www/ 
html/ampache-3.3.1.7/config. 

Di tahap 2, isian lengkap yang penulis 
isikan adalah sebagai berikut : 


Web Path : /ampache 
Desired Database Name : ampache 
MySQL Hostname : localhost 
MySQL Username : supri 
MySOL Password : supriaje 


For The Love of Music - Mozilla Firefox 


Tahap 3: Men-setup Ampache Admin 
Account 

Langkah ini bertujuan untuk membuat 
Ampache admin account. Ketika admin 
account sudah dibuat, maka tahapan 
instalasi Ampache sudah selesai dan 
akan di-direct ke halaman login page 
Ampache. Di tahap 3, isian lengkap yang 
penulis isikan adalah sebagai berikut: 
Username: admin 


Password : «isikan sesuai keinginan» 


Testing Ampache 

Setelah Anda melewati tahapan instalasi, 
langkah berikut yang akan kita lakukan 
adalah menjalankan Ampache untuk perta- 
ma kalinya. Untuk melakukan hal tersebut, 
lakukan langkah-langkah di bawah ini: 


1. Membuat catalog. 

Pertama, Anda harus membuat catalog lagu 
terlebih dahulu. Caranya, dari halaman log- 
in Ampache, login sebagai user Admin Am- 
pache sesuai dengan yang Anda buat pada 
tahapan instalasi. Setelah tampil halaman 
menu Ampache, masuk ke menu Admin, 
lalu di bagian Admin Section pilih menu 
Catalog. Dari menu Catalog, buat sebuah 
catalog baru dengan mengklik menu Add a 
catalog yang ada di bagian Catalog Tools. 

Di bagian Add a Catalog, isikan param- 
eter catalog yang mengacu ke letak lokasi 
MP3 berada. Misal, penulis memiliki direk- 
tori lagu U2 yang berlokasi di /media/data/ 
Backup/Lagu/U2. Maka di bagian Path, pe- 
nulis isikan /media/data/Backup/Lagu/U2, 
dan dibagian Catalog Name isikan saja U2. 
Untuk parameter seperti ID Set Command, 
Filename Pattern dan Folder Pattern, pakai 


saja isian deafult. Check list juga parameter 
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Build Playlist from m3u dan Gather Album 
Art. Setelah selesai semua, tekan tombol Add 
Catalog, dan satu katalog lagu baru sudah 
ditambah di menu katalog Ampache Anda. 

Untuk menambah katalog baru, lakukan 
saja langkah-langkah yang sudah dijelaskan 
diatas. 


2. Menambah User. 

Selain user Admin, Anda harus menam- 
bahkan user lain, agar rekan Anda dapat 
login sesuai dengan loginnya sendiri. Untuk 
membuat user baru, login sebagai Admin, 
lalu pilih menu Admin, Users, Add a new user. 
Isikan data user baru Ampache yang ingin 
Anda buat, dan beri izin sebagai User agar 
dapat menjalankan lagu MP3 yang terdapat 
di katalog Ampache Anda. Setelah OK, klik 
button Add User. Lakukan langkah ini, jika 
Anda ingin menambah user yang lainnya. 

Langkah terakhir, coba Anda login seba- 
gai user baru yang sudah Anda buat. Masuk 
ke menu Home, pilih salah satu lagu yang 
ingin Anda dengarkan, kemudian tekan 
tombol Play. Jika muncul pesan dari web 
browser Anda untuk melakukan Open File 
atau save to Disk file m3u, pilih saja Open 
File, lalu pilih player MP3 yang sudah terin- 
stal di komputer tersebut. Kini rekan Anda 
sudah dapat mendengarkan koleksi lagu 
Anda secara streaming. 

Menariknya lagi, Ampache mempunyai 
beberapa themes yang dapat Anda down- 
load di situsnya. Buka juga situsnya untuk 
mengetahui lebih lanjut mengenai fitur dan 
problem yang mungkin terjadi pada Am- 
pache. Dengan menggunakan Ampache, 
Anda dapat membuat MP3 Server secara 
cepat dan mudah. Selamat mencoba! A 

Supriyanto [supriyanto@infolinux.co.id] 
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A Ji) http://localhost/ampache/admin/catalog.php?action—show. add. catalog 
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= genre 
= track number (padded with leading 0) 
song title 


ear 
= other 


Buat katalog terlebih dahulu untuk mendaftar koleksi lagu Anda. 
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Setelah membuat katalog, user Ampache dapat segera menikmati daftar lagu koleksi Anda. 
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E DISTRO 


nda ingin menginstalasi Linux tanpa CD? Normalnya, sebelum menginstalasi Linux 





atau Loadlin dari DOS. 


Tidak semua ISO distro Linux harus di-burn 
ke CD sebelum diinstalasi. Ada beberapa 
cara menginstal Linux dengan menggunak- 
an file ISO, antara lain dengan mengcopy 
ke hard disk lokal atau meng-copy ke server 
jaringan. 

Berikut ini beberapa contoh cara mengin- 
stal Linux Mandriva 2006.1 melalui hard- 
disk lokal, tanpa harus membakar semua 
file ISO ke CD. Contoh ini menggunakan 3 
file ISO Linux Mandriva 2006.1 yang diser- 
takan dalam DVD InfoLINUX edisi 3/2006. 


Boot dengan Grub dari Floppy 

Jika komputer Anda memiliki drive floppy, 

Mandriva telah menyediakan image un- 

tuk boot disk, yaitu file yang harus dicopy 

dengan perintah dd ke floppy disk. Untuk 
mengedit file konfigurasi Grub (menu.lst) 
agar sesuai dengan letak file ISO di harddisk 

Anda, Mandriva menyediakan program yang 

berisi form dan script di web dengan alamat 

http://qa.mandriva.com/hd_grub.cgi. 

Berikut ini langkah-langkah membuat 
boot disk dan mengedit file menu.lst de- 
ngan menggunakan Linux. 

1. Masukkan DVD InfoLINUX 3/2006 ke 
drive, dan mount DVD ke suatu direk- 
tori, misalnya DVD ada di /dev/hdc den- 
gan titik mount /mnt/cdrom. 

# mount /dev/hdc /mnt/cdrom 


2. Masuk ke direktori yang berisi ISO CD 
Mandriva 2006.1. 
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# cd /mnt/cdrom/distro/ 
mandriva-2006.1/ 


3. Copy semua file ISO itu ke suatu direkto- 
ri di partisi yang bisa menampung lebih 
dari 2 GB, misalnya /dev/hdal yang di- 
mount ke /mnt/hdal. 

# mount /dev/hdal /mnt/hdal 


# cp * /mnt/hdal/ 


4. Cek hasil copy itu dengan perintah 
mdSsum. 
# cd /mnt/hdal 


hd grub configuration - Mozilla Firefox 


File Edit View Go Bookmarks Tools Help 






Mandriva 2006.1 yang ada di DVD InfoLINUX 3/2006, lebih dahulu Anda harus burn 
semua file ISO Mandriva itu ke CD. Tips berikut ini akan menuntun Anda menginstal 


Linux Mandriva dengan cara lain, yaitu dengan memanfaatkan boot loader Grub, Lilo, 


# mdbsum -c Mandriva-Linux-Free- 
29096.1-9.3-CD.1586.md5.asc 


5. Jika semua OK, mount dengan opsi loop 
(-o loop) ISO CD1 ke suatu direktori, 
misalnya lebih dulu buat direktori /mnt/ 
cdh, 

# mkdir /mnt/cdl 

# mount -o loop Mandriva-Linux- 
Free-2006.1-8.3-CD1.i1586.iso 
/mnt/cdl 


6. Copy direktori isolinux ke salah direk- 
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Please choose the partition where Mandrake Linux is copied. 


Please enter the directory containing the Mandrake Linux 
Moziila Firefox 


tiguration 


Eile Edit View Go Bookmarks Tools Help 





<a ~ E> x & © A [D http://qa.mandriva.com/hd_grub.cgi (v) @ Go |G} 



























of=/dev/fde) 


timeout 0 
default 0 


root (hd0,0) 


title Mandrake Install 


@ Getting Started ® Latest Headlines 


1. Select the text below and save it in a file "menu.lst" 
2. Create a floppy from iso/images/hd grub.img (eg: dd if-hd grub.img 


3. Copy the file "menu.lst" to the floppy, overwriting the existing one 


kernel /iso/isolinux/alt@/vmlinuz ramdisk_size=128000 root=/dev/ram3 acpi=ht vga=788 
lautomatic=method: disk, partition=hdal, directory=/iso 
initrd /iso/isolinux/alt0/all. rdz 

4 





d [>] 











Done 


Gambar 1. Form di web Mandriva untuk membuat file menu Grub. 
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tori paling atas salah satu partisi. Dalam 
contoh file menu.lst ini adalah ke /mnt/ 
hdal atau (hd0,0). 

# cp -r /mnt/cdl/isolinux /mnt/ 
hdal/ 


. Masuk ke direktori yang ada file image, 


yaitu direktori /install/images/ (di 
bawah direktori mount ISO CD1). 
# cd /mnt/cdl/instal1/images/ 


. Copy file hd grub.img ke floppy disk 
(disket) dengan perintah dd. Lebih 
dulu masukkan floppy kosong yang 
telah diformat dan tidak ada error ke 
drive. 
# dd 
fdg 


if-hd grub.img of=/dev/ 


driva, atau edit manual menjadi sebagai 
berikut. 

timeout ð 

default 9 

title Mandriva Install 

root (hd9,9) 

kernel /isolinux/alt@/vmlinuz 
ramdisk size-128000 root=/dev/ 
ram3 vga=/88 automatic-method: 
disk,partition=hdal,directory=/ 
initrd /isolinux/alt@/all.rdz 


Penjelasan arti file menu.lst: 


Baris ke-1, timeout 0 artinya langsung 
boot. 

Baris ke-2, default 0 artinya boot ke pili- 
han pertama. 

Baris ke-3 title Mandriva Install, artinya 
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altO/ dengan ukuran RAM sebagai disk 
128 MB, direktori root ada di /debv/ 
ram3, resolusi monitor VGA 788 atau 
800x600, dengan file ISO ada di partisi 
/dev/hdal, direktori paling atas (/). 
Baris ke-6, initrd /isolinux/altO/all.rdz, 
artinya file rootdisk awal all.rdz yang di- 
gunakan untuk install Mandriva ada di 
direktori /isolinux/alt0. 


11.Simpan dan umount floppy. 


# umount /mnt/floppy 


12.Reboot komputer dan pilih boot dari 


floppy. 


Boot dengan Grub di harddisk 


Jika komputer Anda sudah terinstal Linux 


nama pilihan boot. yang menggunakan Grub untuk boot load- 
Baris ke-4, root (hd0,0) artinya file vm- 
linuz ada di hdal. 


Baris ke-5, kernel dan seterusnya hingga 


. Mount floppy ke suatu direktori, misal- er, proses instal dari hard disk ini menjadi 


nya /mnt/floppy. lebih mudah. Langkah nomor 1 dampai 


# mount /dev/fd9 /mnt/floppy dengan 6 sama dengan langkah-langkah 


automatic=method:disk,partition=hda | membuat floppy disk boot. Lalu, anda cu- 


10.Ganti file menu.lst dengan file menu.lst 1,directory=/, artinya memanggil image | kup mengedit file menu.lst yang ada di 


yang dihasilkan dari script di web Man- kernel vmlinuz di direktori /isolinux/ | direktori /boot/grub/ atau untuk sebagian 
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GNU GRUB version 6.95 


root (hd8,8) 


(637K lower 7 


455616K upper memory) 


kernel valt@/umlinuz ramdisk size-128888 root=/deu/ram3 acpi=ht vga=7> Fi 


initrd syalt8@syall.rdz 


Use the Tf and 4 Pakai to select which entry is highlighted. 


Press 'h' to boot, 
boot sequence, 


Gambar 2. Contoh tampilan Grub yang diedit untuk install Mandriva. 


distro menggunakan file /etc/grub.conf. 
Buat 4 baris yang perlu ditambahkan ke 
menu.lst atau grub.conf yang telah ada. 
title Mandriva Install 

root (hd9,9) 

kernel /isolinux/alt@/vmlinuz 
ramdisk_size=128000 root=/dev/ram3 
vga=/88 automatic=method:disk,part 
ition-hdal,directory-/ 

initrd /isolinux/alt@/all.rdz 


Reboot komputer Anda, lalu pilih untuk 
masuk ke pilihan Mandriva Install, yang 


muncul dari daftar di menu Grub. 


Boot dengan perintah Grub pada 
saat booting 
Anda juga dapat melakukan proses boot 
untuk instal dari harddisk tanpa harus ma- 
suk ke sistem operasi Linux hanya untuk 
mengedit file menu.lst atau grub.conf. Anda 
cukup menjalankan perintah-perintah Grub 
pada saat muncul menu pilihan boot dari 
Grub yang ada di hard disk atau Grub yang 
ada di live-CD seperti Ubuntu Live-CD dan 
lain-lain. Namun, Anda tetap harus men- 
jalankan langkah nomor 1 hingga 6 untuk 
mengcopy ISO dan isolinux ke hard disk. 
Berikut ini langkah-langkah dan perintah 
yang harus diketik saat boot, serta perban- 
dingannya dengan isi file menu.lst atau 
grub.conf. 
1. Ketik c (artinya command) saat muncul 
menu boot dengan Grub. Perintah ini se- 
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if +36 cae a command-line, 
after (’0’ for mages Ah selected Line, 
selected line, or aang by go. 


* to edit the selected command in the 


“0, to open a new line 





bagai pengganti pilihan boot, yang ditan- 
dai oleh kata title di menu.lst. Di monitor 
akan muncul prompt atau shell Grub. 
grub> 


2. Berikan perintah root (hd0,0) diikuti En- 
ter. Perintah ini untuk memberi tahu ke- 
pada Grub letak image kernel dan initrd. 
Dalam hal ini image kernel dan initrd 
ada di (hd0,0) atau /dev/hda1. 
grub> root (hd@,8) 


3. Berikan perintah kernel dan opsi-opsi- 
nya, persis seperti di menu.lst, dalam 
satu baris, diikuti Enter. 
grub> kernel /isolinux/alt@/ 
vmlinuz ramdisk_size=128000 
root=/dev/ram3 acpi=ht vga=/88 
automatic=method:disk,partition= 
hdal,directory=/ 


4. Beri perintah initrd seperti dalam file 
menu.lst, diikuti Enter. 
grub> initrd /isolinux/alt@/all. 
rdz 


5. Ketik boot diikuti Enter untuk memulai 
proses booting. 
grub> boot 


Boot dengan Lilo di harddisk 

Jika di komputer Anda telah terinstal 
Linux dengan boot loader Lilo, Anda dapat 
mengedit file lilo.conf dengan menam- 


bahkan beberapa baris sebagai tambahan 
menu di Lilo. Enam langkah pertama sama 
dengan langkah membuat floppy disk boot. 
Edit file lilo.conf (biasanya di direktori /etc) 
dengan menambah 4 baris berikut ini di ba- 
gian bawah. 
jmage=/mnt/hdal/isolinux/alt@/ 
vml inuz 

label-”Mandriva Install” 

initrd=/mnt/hdal/isolinux/alt@/ 
all.rdz 

append=”"ramdisk_size=128000 
root=/dev/ram3 automatic=method: 
disk” 


Setelah menyimpan file lilo.conf, jangan 
lupa mengaktifkan Lilo dengan perintah lilo 
diikuti Enter. 

# /sbin/lilo 


Reboot komputer Anda dan pilih “Man- 
driva Install” pada saat muncul menu Lilo. 


Boot dengan Loadlin dari DOS 

Cari file loadlin.exe yang ada di CD-CD 
Linux atau dari Internet. Copy juga vm- 
linuz dan all.rdz ke hard disk atau floppy 
DOS Anda. File vmlinuz dan all.rdz ada 
di ISO CD1 seperti disebut dalam pem- 
bahasan cara boot dengan Grub dan Lilo. 
Dari prompt DOS yang ada file loadlin.exe 
(misalnya di direktori C:\), jalankan perin- 
tah ini (satu baris): 

C:\loadlin vmlinuz initrd=all.rdz 
ramdisk_size=1280080 root=/dev/ram3 
automatic=method: disk 


Troubleshooting 

Untuk semua cara di atas, jika Anda menga- 
lami kegagalan booting, misalnya komputer 
diam/hang atau gagal mengenali hardware, 
maka coba tambahkan salah satu atau be- 
berapa opsi berikut ini sebelum kata auto- 
matic. 

acpi=ht 

nomce 


noapic 


Opsi-opsi lain dapat Anda tambahkan 
bila perlu, misalnya untuk mengaktifkan 
network card ISA dengan alamat IO 0x280 
berikan opsi “ne io-0x280”. 

Selamat menginstal Linux tanpa CD/ 
pvp! 

Rusmanto [rus@infolinux.co.id] 
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TUTORIAL 


Implementasi Java Web Service 


di Linux 









nda ingin mengembangkan server web yang canggih, tapi bingung memahami 
teknologinya? Artikel ini akan membantu Anda mampu dengan mudah membangun 
Java Web Service pada Tomcat 5 menggunakan JAX-RPC. Anda tidak harus memahami 
apa itu WSDL, SOAP, dan UDDI. Beberapa langkah, step-by-step, mulai dari penulisan 


program Java, kompilasi, dan cara menjalankannya juga ditunjukkan dalam “Tutorial” ini. 


Web Service merupakan komponen dari ap- 
likasi yang didesain untuk mendukung ko- 
munikasi antar mesin pada sebuah jaringan. 
Komunikasi antar mesin ini menggunakan 
dokumen XML seperti Web Service Des- 
cription Language (WSDL), Simple Object 
Access Protocol (SOAP), dan Universal Des- 
cription Discovery and Integration (UDDI). 
Anda dapat mengembangkan Web Service 
tanpa harus mengetahui ketiga teknologi 
tersebut. Gambar berikut menjelaskan arsi- 
tektur dari teknologi Web Service. 

Dengan menggunakan JAX-RPC, para 
pengembang Java dapat membangun ap- 
likasi web dan layanan-layanan yang berbasis 
XML. Gambar berikut menjelaskan bagaima- 
na Java APIs for XML Registries (JAXR) dan 
JAVA APIs for XML Remote Procedure Calls 
(JAX-RPC) menjalankan aturan publikasi, 
penemuan, dan penggunaan Web Service. 

Sebelum Anda dapat membuat Web Ser- 
vice, terlebih dahulu Anda harus melakukan 
instalasi Java Web Service Developer Pack 


(JWSDP) dari http://java.sun.com/webser- 
vices dan Apache Tomcat dari http://jakar- 
ta.apache.org pada komputer Anda. Setelah 
itu, definisikan variabel JWSDP HOME 
dan TOMCAT HOME (disesuaikan dengan 
sistem operasi yang Anda gunakan). 

$ export JWSDP HOME-/usr/java/ 
jwsdp1.5 

$ export TOMCAT HOME-/usr/java/ 
jakarta-tomcat-5.5.9 


Berikut akan dijelaskan mengenai direk- 
tori yang akan digunakan pada pengemba- 
ngan Web Service ini: 

@ build, untuk menyimpan file yang telah 
dikompilasi. 

@ config, untuk menyimpan file konfigurasi 

@ dist, untuk menyimpan file WAR yang 
akan di-deploy pada Tomcat. 

@ doc, untuk menyimpan file dokumen- 
tasi Client Stub. 

@ src, untuk menyimpan file sumber dari 

Server dan Client. 





JSR 172 
Web Service 
Consumer 














Gambar 1. Arsitektur dari Web Service. 
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@ web, untuk menyimpan Web Directory 
untuk file WAR. 


Step-step pengembangan server 

Web Service pada Tomcat 

1. Menulis kode program untuk kelas 
interface dan kelas implementasi 

Sebelum Anda menulis kode program berikut, 

terlebih dahulu buat direktori src/server. 

$ mkdir src 

$ mkdir src/server 


/xx 
* Nama file : 


OperasiMatematikaInterface. java 
x/ 


package server, 


import java.rmi.Remote; 
import java.rmi.RemoteException; 
import java.lang.*; 


public interface OperasiMatematika 


Interface extends Remote { 


public double tambah(double a, 


double b) throws RemoteException; 
public double kurang(double a, 


double b) throws RemoteException; 
public double kali(double a, 


double b) throws RemoteException; 
public double bagi(double a, 


double b) throws RemoteException; 


www.infolinux.web.id 


JAXR 


Web Services 
Directory 


1:Publish 






2:Discover 






3:Bind and Invoke 


a *= bilangan: 
F o o 
return a; 
S a 
po 


Setelah menulis kode program di atas, 
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<endpoint 
name-” OperasiMatematikaWebService” 
interface=”"server. 


OperasiMatematikaInterface” 
implementation-”server.Operasi 


Matematikalmplementation”/> 


Web Services 
Client 


Gambar 2. Java APIs for XML Registries (JAXR) dan JAVA APIs for 
XML Remote Procedure Calls (JAX-RPC) menjalankan aturan publikasi, 
penemuan, dan penggunaan Web Service. 


JAX-RPC 











<endpointMapping endpointName= 


”OperasiMatematikaWebService” 
urlPattern-”/OperasiMatematikaWeb 


simpan dengan nama OperasiMatematikalm- 





plementation.java pada direktori src/server. 


public double pangkat( double 
bilangan, double pangkat) throws 


RemoteException; 
1 


Setelah Anda menulis kode program di 
atas, simpan dengan nama OperasiMatema- 
tikalnterface.java pada direktori src/server. 
Script di bawah ini yang harus Anda tulis 
berikutnya: 

(xx 
* Nama file : 


OperasiMatematikaImplementation. java 
wf 


package server; 


import java.lang.*; 


public class OperasiMatematika 
Implementation implements Operasi 


MatematikaInterface { 


public double tambah(double a, 
double b) 4 


return (a # b): 
a — 
public double kurang(double a, 
double b) 4 
return (a - b): 
D EF 
public double kali(double a, 
double b) { 
return (a * b): 
ee 5 5 — 
public double bagi(double a, 
double b) 4 
return (a / b): 
D 
public double pangkat(double 
bilangan, double pangkat) 
double a = 1; 
for (int i = 1; i <= pangkat: 
i++) 4 
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2. Menulis file konfigurasi 

Buatlah direktori config sebagai tempat 
penyimpanan file-file konfigurasi dari Web 
Service ini. 

$ mkdir config 


<?xml version-”1.0” encoding-”UTF- 
8”?> 

<!-- configuration file for JWSDP 
wsdeploy tool --> 


<webServices xmlns="http://java. 
sun.com/xml/ns/jax-rpc/ri/dd” 
version="1.0” targetNamespaceB 
ase="http://peteryeung.homeip. 
net/targetNamespaceBase/operation/ 
message” typeNamespaceBase-”h 
ttp://peteryeung.homeip.net/ 


typeNamespaceBase/type”> 


<!-- the endpoint name becomes the 
service name in the WSDL --> 


a File Edit View Go Bookmarks Tools Window Help 





Mozilla 


@ 6) Q & Se http://localhost:8084/OperasiMatematikaWebService/OperasiMatematikaWebServicePWSDL Sal — 


Service”/5 
</webServices> 


Simpan file kode program di atas dengan 
nama jaxrpc-ri.xml pada direktori config. 
<?xml version="1.0” encoding="UTF- 
8”?>  <web-app> 
</web-app> 


Simpan file kode program di atas dengan 
nama web.xml pada direktori config. 


3. Instalasi kelas-kelas Web Service yang 
dibutuhkan pada Tomcat 5 

Langkah berikut digunakan untuk menyiap- 

kan server Tomcat 5 untuk dapat menjalan- 

kan Web Service yang akan dikembangkan. 

$ cp $JWSDP_HOME/jaxrpc/lib/* 

$TOMCAT_HOME/shared/1ib/ 

$ cp $JWSDP_HOME/saaj/lib/* 

$TOMCAT_HOME/shared/1ib/ 











a & secangkirkopipa... 


- <definitions name="OperasiMatematikaWebService" 


<types/> 
- <message name="OperasiMatematikalnterface_bagi"> 
<part name—" double. 1" type="xsd:double"/> 
<part name-"double 2" type—" xsd:double" 
message» 


<part name="result" type—" xsd:double" 
</message> 
- <message name="OperasiMatematikalnterface_kali"> 
<part name—" double. 1" type="xsd:double"/> 
<part name-"double. 2" type="xsd:double"/> 
message» 


<part name—"result" type—" xsd:double" 
</message> 
- <message name="OperasiMatematikalnterface_kurang"> 
<part name="double_1" type="xsd:double"/> 
<part name="double_2” type="xsd:double"/> 
</message> 





D e OF B A | Done 


- <message name="OperasiMatematikalnterface_bagiResponse"> 


- <message name="OperasiMatematikalnterface_kaliResponse"> 


- <message name="OperasiMatematikalnterface_kurangResponse"> 








ES 
This XML file does not appear to have any style information associated with it. The document tree is shown below. | 


targetNamespace="hitp://peteryeung.homeip.net/targetNamespaceB ase/operation/message/OperasiMatematikaW ebService"> 


if 
N 





Gambar 3. Pengetesan Web Service Description Language (WSDL) pada Internet Browser. 
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$ cp $JWSDP HOME/jwsdp-shared/ 
1ib/x $TOMCAT_HOME/shared/1ib/ 

$ cp $JWSDP HOME/jaxp/lib/endorsed/x 
$TOMCAT. HOME/shared/1ib/ 


4. Kompilasi kode program 

Sebelum Anda melakukan kompilasi, ter- 
lebih dahulu buat direktori build sebagai 
tempat penyimpanan file-file class hasil 
kompilasi dari file kode program. 

$ mkdir build 

$ javac -d build src/server/“. java 


5. Membuat Web Directory 

Langkah berikut digunakan untuk menyiap- 
kan Web Directory sebagai tempat penyim- 
panan dari file-file class, sehingga file-file class 
ini siap untuk di-deploy menggunakan pro- 
gram deployment Web Service (wsdeploy). 

$ mkdir web 

$ mkdir web/WEB-INF 

$ mkdir web/WEB-INF/classes 

$ mkdir web/WEB-INF/classes/server 
$ cp build/server/* web/WEB-INF/ 
classes/server/ 

$ cp config/jaxrpc-ri.xml web/ 
WEB-INF 


$ cp config/web.xml web/WEB-INF 


6. Membuat File WAR dari Web Directory 
Sebelum deployement Web Service dilakukan, 
Web Directory yang telah dibuat pada langkah 
1.5. di atas dipaketkan menjadi satu file yang 
berekstensi WAR. Berikut langkahnya: 

$ jar -cvf build/myWEB-INF.war -C 
web/ . 


7. Membuat File WAR Web Service 
Buatlah direktori dist sebagai tempat pe- 
nyimpanan file WAR yang akan dihasilkan 
dari proses deployment Web Service, dan 
direktori build/tmpdir sebagai tempat pe- 
nyimpanan sementara file-file yang dihasil- 
kan dari proses deployement Web Service. 

$ mkdir dist 

$ mkdir build/tmpdir 

$ $JWSDP HOME/jaxrpc/bin/wsdeploy. 
sh -verbose -keep -tmpdir build/ 
tmpdir -o dist/OperasiMatematika 
WebService.war build/myWEB-INF.war 


Jika dalam pengembangan Web Service 
ini menggunakan proxy pada jaringan yang 
akan digunakan, deployement Web Service 
di atas diganti dengan perintah berikut: 
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| 


ela) 


clientStub - Mozilla 


a File Edit View Go Bookmarks Tools Window Help 


.0000 my 
SS S 





All Classes 
OperasiMatematikaintert 
OperasiMatematikalnterf 
Oo siMatematikainterf| 
OperasiMatematikainterf| 
OperasiMatematikainterf 
O iMatematikalnterf]| 
O iMatematikalnterf| 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikainterf| 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf| 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalntert 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematikalnterf 
OperasiMatematika Web! 
OperasiMatematikaWebs 
OperasiMatematikaWebs 

















Package clientStub 








œ file:///home/secangkirkopipanas/programming/java/operasi. matematika webservice/doc/clientSts4 ial m 
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Gambar 4. Pengetesan Dokumentasi untuk Client Stub. 


$ $JWSDP HOME/jaxrpc/bin/wsdeploy. 
sh -httpproxy:proxy.lilikharyanto. 
com:8989 -verbose -keep -tmpdir 
build/tmpdir -o dist/Operasi 
MatematikaWebService.war build/ 
myWEB-INF.war 


8. Deploy File WAR Web Service pada 
Tomcat 
$ cp dist/OperasiMatematikaWeb 


Service.war $TOMCAT HOME/webapps 


9. Pengetesan Web Service pada Inter- 
net Browser 

Sebelum Anda melakukan pengetesan Web 

Service pada Internet Browser, pastikan 

bahwa Anda telah menjalankan Tomcat 5, 

yaitu dengan cara: 

$ $TOMCAT HOME/bin/startup.sh 

$ mozilla http://localhost:80984/ 

OperasiMatematikaWebService/Opera 

siMatematikaWebService?WSDL 


Step-step pengembangan client 
Web Service 

1. Mendefinisikan lokasi file WSDL 
Langkah selanjutnya yaitu mendefinisikan 
URL file WSDL. Adapun URL file WSDL dari 
Web Service yang dikembangkan adalah: 
http://localhost:8084/OperasiMatema- 
tikaWebService/OperasiMatematikaWe 
bService?WSDL 


packageName namespace yaitu “dientS- 
tub”. 

Buatlah kode program berikut, dan sim- 
pan dengan nama wscompile config.xml 
pada direktori config. 
<?xml version-”1.0”?5 
<configuration xmlns-”http://java. 


sun.com/xml/ns/jax-rpc/ri/config”> 
<!-- WSDL URL and generated 


package name --> 

<wsdl location-”http:// 
localhost:8084/OperasiMatematika 
WebService/OperasiMatematikaWeb 
Service?WSDL” packageName-”client 
Stub”> 

</wsd|> 
</configuration> 


2. Membuat kode program client Stub 
dari lokasi file WSDL 

Langkah berikut digunakan untuk mem- 

buat kode program client stub dari lokasi 

file WSDL pada langkah II.1. di atas. 

$ $JWSDP HOME/jaxrpc/bin/ 

wscompile.sh -d build -gen:client 


-keep config/wscompile_config.xml 


Jika dalam pengembangan Web Service 
ini menggunakan proxy pada jaringan yang 
akan digunakan, kompilasi client Web Ser- 
vice di atas diganti dengan perintah berikut: 
$ $JWSDP HOME/jaxrpc/bin/ 
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wscompile.sh -httpproxy:proxy. 
lilikharyanto.com:8989 -d build - 
gen:client -keep config/wscompile 
config.xml 


3. Membuat dokumentasi untuk kode 
program Client Stub 

$ javadoc -d doc/clientStub/ 

build/clientStub/*. java 

$ mozilla /home/secangkirkopipanas/ 

programming/java/operasi_ 

matematika_webservice/doc/ 

clientStub/index. html 


4. Membuat File JAR Client Stub 
Buatlah direktori lib sebelum Anda mem- 
buat file jar untuk Client Stub. 

$ mkdir lib 

$ jar -cvf lib/wsStub.jar -C build 
clientStub/ 


5. Menulis kode program client Web 
Service 

Sebelum Anda menulis kode program cli- 

ent, terlebih dahulu Anda membuat direk- 

tori src/dient. 

$ mkdir src/client 


Tulis kode program berikut dan simpan 
dengan nama OperasiMatematikaWebSer- 


viceClient java pada direktori src/client. 
[** 


* Nama file : OperasiMatematika 
WebServiceClient. java 
*/ 


package client; 


import clientStub.*; 


public class OperasiMatematikaWeb 


serviceClient 
public static void main(String[ ] 


args) { 


OperasiMatematikaWebService 
service = new OperasiMatematika 
WebService_Imp1(); 

OperasiMatematikaInterface app = 
null; 

try 
app = service.getOperasi 
MatematikaInterfacePort( ): 
} catch (javax.xml.rpc. 


ServiceException e) { 
e.printStackTrace(System. 
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try 
System.out.printiIn( “Menjalankan 
fungsi tambah()”); 
System.out.printIn(“5 + 6 = “ + 
(int)app.tambah(5, 6) + “\n”); 
System.out.printIn(“Menjalankan 
fungsi kurang()”); 
System.out.printIn(“6 - 4 = “ + 
(int)app.kurang(6, 4) + “\n”); 
System.out.printIn(“Menjalankan 
fungsi kali()”); 
System.out.printIn(“6 * 6 = “ + 
(int)app.kali(6, 6) + “\n”); 
System.out.printIn(“Menjalankan 
fungsi bagi()”); 
System.out.printIn( “19 / 5 = “ + 
(int)app.bagi (19, 5) + “os 
System.out.printIn( “Menjalankan 
fungsi pangkat()”): 
System.out.printIn(“5 * 3 =“ + 


(int)app.pangkat(5, 3) + “\n”); 
} catch (java.rmi. 


RemoteException e) { 
e.printStackTIrace(System. 

err): 

Pa 

ro 

j 


6. Kompilasi kode program client Web 


Service 
$ javac -g -d build -classpath 
lib/wsStub.jar:$JWSDP_HOME/jaxrpc/ 
lib/jaxrpc-api.jar:$JWSDP_HOME/ 


File Edit View Terminal Tabs Help 


Menjalankan fungsi tambah() 
Ry Sts =al 


Menjalankan fungsi kurang() 
6 -4- 2 


Menjalankan fungsi kali() 
6 * 6 = 36 


Menjalankan fungsi bagi() 
10/ 5-2 


Menjalankan fungsi pangkat() 
5A 3 = 125 





Gambar 5. Pengetesan Aplikasi Client Web Service. 


TUTORIAL 


jaxrpc/lib/jaxrpc-spi.jar:$JWSDP_ 
HOME/jaxrpc/lib/jaxrpc-impl.jar 
src/client/OperasiMatematikaWebSer 
viceClient.java 


7. Menjalankan aplikasi client Web Ser- 
vice 
$ java -cp lib/wsStub. jar: $JWSDP 
HOME/jaxrpc/lib/jaxrpc-api. 
jar: $JWSDP_HOME/ jaxrpc/lib/jaxrpc- 
spi.jar:$JWSDP_HOME/jaxrpc/1ib/ 
jaxrpc-impl.jar:$JWSDP_HOME/ jwsdp - 
Shared/lib/jax-qname. jar: $JWSDP 
HOME/jwsdp-shared/lib/activation. 
jar: $JWSDP HOME/jwsdp-shared/1ib/ 
mail.jar:$JWSDP_HOME/saaj/lib/ 
Saaj-impl.jar: $JWSDP HOME/saaj/ 
lib/saaj-api.jar:$JWSDP_HOME/ 
jaxp/lib/endorsed/xercesImp1. 
jar: $JWSDP HOME/jaxp/lib/endorsed/ 
dom.jar:build client.Operasi 
MatematikaWebServiceClient 


Aplikasi client Web Service tidak hanya 
dapat dikembangkan menggunakan aplikasi 
Java, melainkan juga dapat dikembangkan 
menggunakan aplikasi lain yang mendu- 
kung pengiriman dan penerimaan doku- 
men XML. Dengan digunakannya dokumen 
XML dalam pengiriman dan penerimaan 
data, maka teknologi Web Service ini men- 
dukung aplikasi client dari berbagai plat- 
form. Dengan demikian para pengembang 
aplikasi client untuk Web Service ini lebih 
bebas memilih bahasa pemrograman yang 
akan digunakan. A 

Robertus Lilik Haryanto Jlilik.haryanto@gmail.com| 


secangkirkopipanas@fc2-simbadda:-/programmingjjava/operasi. matematika webservice (= [ox] 





[secangkirkopipanas@fc2-simbadda operasi_matematika_webservice]$ java -cp lib/wsM 
Stub. jar: $JWSDP_HOME/jaxrpe/lib/jaxrpce-api. jar: $JWSDP HOME/jaxrpc/lib/ jaxrpc-spi 

. jar: $JWSDP HOME/jaxrpc/lib/jaxrpc-impl. jar: $JWSDP HOME/ jwsdp-shared/lib/ jax-gna 
me. jar: $JWSDP HOME/ jwsdp-shared/lib/activation. jar: $JWSDP HOME/ jwsdp-shared/lib/ 
mail. jar: $JWSDP HOME/saaj/lib/saaj-impl. jar: $JWSDP HOME/saaj/lib/saaj-api. jar:$J 
WSDP HOME/jaxp/lib/endorsed/xercesImpl. jar: $JWSDP HOME/jaxp/lib/endorsed/dom. jar 
build client.OperasiMatematikaWebServiceClient 





[secangkirkopipanas@fc2-simbadda operasi. matematika webservice)$ 
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10/100 MBPS SWITCH 
COM 3016470 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 16port, Unmanaged 





COM 3016471 SuperStack III Baseline 10/100 Switch 24port, Unmanaged 


FIBRE / GIGABIT SWITCH 
3C0M 3016478 3Com Baseline(r) Switch 2816 , 16-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 





COM 3016475BS Baseline Switch 2226 (24 10/100, 2 Dual Purpose Gigabit) 





COM 3016477A SuperStack III Baseline 10/100/1000 Switch 8 port 


3C0M 3016479 3Com Baseline(r) Switch 2824 , 24-port, 10/100/1000Mbps, 
unmanaged 





COM 301670108 OfficeConnect Switch 8 port with Gigabit Uplink 





COM 3016790A OfficeConnect Switch Sport 10/100Base-T, Autosensing 


3C0M 3016485 3Com Baseline(r) Switch 2816-SFP Plus , 16-port, 
10/100/1000Mbps + 4 Slot SFP 





3C0M 3016792 OfficeConnect Dual Speed Switch 16 port 10/100 BaseT 


COM 3017700 Superstack 3 Switch 4900, 12x 100/1000baseT 





3C0M 3016793 OfficeConnect Switch Sport 10/100Base-T, Autosensing 


3COM 3617701 SuperStack 3 Switch 4924 (24x100/1000Base-T Port) 





SCOM 3016794 OfficeConnect Switch Sport 10/100Base-T, Autosensing 


3COM 3617702 Superstack 3 Switch 4900SX , 12x 100/1000baseSX 





3C0M 3617203 SuperStack III Switch 4400 24 port 10/100, Manageable (8 stack) 





3C0M 3017204 SuperStack 3 Switch 4400 48 port 


3C0M 3017706 SuperStack 3 Switch 4950 12 ports 10/100/1000 Base T, 
6 ports 1000 Base SX, 6 GBIC Slots 





3C0M 3617206 SuperStack 3 Switch 4400 24 port 10/100, Manageable (8 stack) 


SCOM 3017714 SuperStack 3 Switch 4900 4 Slot GBIC Module 





3COM 3CSFP91 3Com 1000Base-SX SFP Transceiver 





ALLIED TELESYN AT-8024 24 port 10/100, Manageable, Stacking 


ALLIED TELESYN AT-GS916GB 16 port, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 





ALLIED TELESYN AT-8026T 24x 10/100TX, 2x1000BaseTX Enhanced Stacking 
Managed Switch 


ALLIED TELESYN AT-GS924GB 24 ports, 10/100/1000TX + 2 Gbic expansions, 
Unmanaged 





ALLIED TELESYN AT-FS7O8LE 8 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast Ethernet 
Switch, Compact Size 


CISCO WS-C2950T-48-S! 48 Ports 10/100 Mbps and 2 ports 10/100/1000BASE-T 
uplinks, Standard Image 





ALLIED TELESYN AT-FS724i 24 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 


CISCO WS-C2970G-241-E 24 Ports 10/100/1000T Enhanced Image 








ALLIED TELESYN AT-FSW 708 8 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 


COMPEX DSG-1005 5 port of 10/100/1000 Mbps Desktop Switch Gigabyte, 
4K MAC address, 128Kb RAM, 1Gb backplane 








ALLIED TELESYN AT-FSW716 16 Ports 10/100TX (RJ-45) Unmanaged Fast 
Ethernet Switch 


COMPEX DSG-1008 8 port of 10/100/1000 Mbps Desktop Switch Gigabyte, 
4K MAC address, 128Kb RAM, 1Gb backplane 








ATEN AF241 Bi-tronics Parallel Auto Switch (2 input to 1 output) 


COMPEX GSC-2008WM 8 Port 10/100/1000 Mbps,Cable CAT 6, 8K Mac address, 
Port Based VLAN & Tagged VLAN 





ATEN AS8144B-LAT Bi-tronics Parallel Auto Switch (4 to 1 or 1 to 4) 


DLINK DES-3226S 24 port 10/100/1000Mbps, Stackable 





CISCO PS-1M-LRE-48 POTS Splitter, 1MHz, 48 Port 





CISCO WS-C2948G-GE-TX 48Ports 10/100/1000 + 4 SFP Port 


DLINK DGS-1008D/E 8 port 10/100/1000Base-T, Auto-sensing, Auto-MDI-X, 
Stand-alone, Unmanaged, Desktop 





CISCO WS-C2950-12 12 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch 


LINKSYS SD2005 5-Port , 10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit Switch 





CISCO WS-C2950-24 24 port, 10/100 Autosensing, Autonegotiating Catalyst Switch 


LINKSYS SD2008 8-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





CISCO WS-C2950G-24-El 24Ports 10/100Mbps, 2 GBIC slots, Enhanced Image 


LINKSYS SR2016 16-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





CISCO WS-C2950ST-8-LRE 8-port 2950-based Long Reach Ethernet Switch 


LINKSYS SR2024 24-Port ,10/100/1000Mbps, Desktop, Gigabit 





CISCO WS-C3550-24-SMI 24 Ports 10/100 with 2 GBIC slots, Enhanced Image 


LINKSYS SRW 2024 24-Port, 10/100/1000Mbps Gigabit Switch with Web View 





CISCO WS-C3750-24TS-S 10/100 Ports + 2 SFP Standard Multilayer Image 


TRENDNET TEG-S41SX 5-port (4 x 10/100/1000, 1 x Mini GBIC) Gigabit Switch 





DLINK DES-1005D/E 5 port UTP, 10/100Mbps , Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 








DLINK DES-1008D/E 8-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 


KVM SWITCH 
APC AP9254 1 Console - 4 port 





APC AP9258 1 Console - 8 port 





DLINK DES-1016D/E 16-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 


ATEN ACS1216A 1 Console(PS/2), 16 Server(PS/2): w/ Firmware Upgrade; OSD 





ATEN CS1734AC USB, include 4x 1.8m USB Cable 





DLINK DES-1024 R+ 24-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Stand-alone, 
Unmanaged 


ATEN CS62A 1 Console (PS/2), 2 Port: Built-in Cable 





ATEN CS62AZ 1 Console(PS/2), 2 PCs(PS/2) with Audio: built-in cable 





DLINK DES-1026 G/E 24 port 10/100 Mbps, Auto-sensing, 2 port 10/1000 Mbps 
Auto-sensing, Unmanaged 


ATEN CS62UZ 1 Console(USB), 2 PCs(USB) with Audio: built-in cable 





ATEN CS62Z 1 Console(PS/2), 2 PCs(PS/2) without Audio; built-in cable 





LINKSYS SD205 5-port UTP, 10/100Mbps, Auto-sensing, Unmanageable 


ATEN CS64AZ 1 Console(PS/2), 4 PCs(PS/2) with audio: Built-in Cable 





LINKSYS SD216 ETHERFAST DESKTOP 16 PORT, 10/100MBPS SWITCH 


ATEN CS64UZ 1 Console(USB), 4 PCs(USB) with Audio: built-in cable 





SMC EZ1016DT EZSwitch DT 10/100 - 16 port Non Managable 


ATEN CS74EC 1 Console (PS/2), 4 PCs (PS/2), cable included 





SMC EZ1024DT EZSwitch DT 10/100 - 24 port Non Managable 


ATEN €S9134 1 console (PS/2), 4 server (PS/2), support AT & serial OSD 





TRENDNET TE100-S16 16-port 10/100Mbps N-Way Switch (Rack Mount) 


ATEN CS9138 1 CONSOLE 8 PORT WITH OSD 





TRENDNET TE100-S32+ 32-port 10/100Mbps N-Way Switch with Fiber Slot 
(Rack Mount) 


ATEN CS914C 1 Console(PS/2), 4 PCs(PS/2): support AT: cable included 





ATEN VS94A port Video Splitter(250MHz).1920x1440@60Hz. 65m 





TRENDNET TE100-S5P 5-port 10/100Mbps N-Way Mini Switch (Plastic Case) 








STORAGE SERVER FOR WORKGROUP 
HP NAS 1200S-038 NAS, 640GB, GbE NIC 


DLINK DKVM-8E 8-port video, PS/2 keyboard,PS/2 mouse KVM switch,3 set of 
cables included 





LINKSYS PS2KVM4 ProConnect 4-port Compact KVM Switch for 4 CPU 





LINKSYS SVIEWO4 ProConnect 4-Port KVM Switch for 4 CPU's 





HP StorageWorks 1200s Pentium4 2.4 GHz, 512MB, 4x 80GB Hot Swap ATA, 
2x GbE NIC, Rackmount 1U, Win Storage Server 2003 


LINKSYS SVIEWO8 ProConnect 8-Port KVM Switch for 8 CPU's 





REXTRON KMH4C 1 Console 4 Port (compact size) with cable 





HP StorageWorks 1200s Pentium4 2.8 GHz, 512MB, 4x 160GB Hot Swap ATA, 
2x GbE NIC, Rackmount 1U, Win Storage Server 2003 


REXTRON KMHA2C 1 Console, 2 Port (compact size),w/cable, audio support 





REXTRON KNCS11C Sun to PS/2 Converter 





HP StorageWorks 1200s Pentium4 2.8 GHz, 512MB, 4x 250GB Hot Swap ATA, 
2x GbE NIC, Rackmount 1U, Win Storage Server 2003 


REXTRON KNV104 1 Console - 4 port 





REXTRON KNV104D 1 Console - 4 port with OSD 





HP StorageWorks 4000s Dual Xeon 3.2 GHz, 2GB, 2x 36GB Hot Swap SCSI, 
8x DVD, 2x GbE NIC, Rackmount 2U, Win Storage Server 2003 


REXTRON KNV108 1 Console - 8 port 





REXTRON KNV108D 1 Console - 8 port with OSD 








LINKSYS EFG250 Network Attached Storage with 250GB Hard Drive & Print Server 
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REXTRON KNV116D 1 Console - 16 port with OSD 
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ROUTER & BRIDGES 

ALLIED TELESYN AT-MC601 / AT-MC602 10 MBPs Extended Ethernet Operation 
over phone-grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) at distances up to 1.2Km or 
4,000 feet (Cable Not Included) 


INFO HARGA 


WIRELESS LAN 
3COM 3CRSHPW196 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA w/ XJack Antenna 





US$ 





3C0M 3CRSHPW/96 Airconnect 11Mbps Wireless LAN PCMCIA 


USS 





SCOM 3CRUSB100/5 OfficeConnect Wireless 11g USB Adapter 54 Mbps 


USS 





ALLIED TELESYN AT-MC602 10 MBPs Extended Ethernet Operation over 
phone-grade, twisted-pair, wiring (CAT1, 2, 3) at distances up to 1.2Km or 4,000 
feet (Cable Not Included) 


SCOM 3CRWE154G72 OfficeConnect Wireless 11g PC Card 54 Mbps 


USS 





SCOM 3CRWE454G72 OfficeConnect Wireless 11g Access Point 54 Mbps 


USS 





3COM 3CRWE52196 3Com 11Mbps Wireless Cable/ DSL Gateway w/ 4 port switch 


USS 





ALLIED TELESYN AT-MC603 Media Converter VDSL to 10/100TX - Subscriber Side 


SCOM 3CRWE554672 OfficeConnect Wireless 11g Cable/DSL Gateway 54 Mbps 


USS 





ALLIED TELESYN AT-MC604 Media Converter VDSL to 10/100TX - Provider Side 


3COM 3CRWE825075 3Com AP8250 802.119 Dual Slot Access Point 


USS 





CISCO 1721 10/100BaseT Modular Router with 2 WAN slots, 32M Flash/64M DRAM 


3COM 3CRXJK10075 OC Wireless 108 Mbps 11g Xjack PC Card/PCMCIA 


USS 





CISCO 1721 Bundle CISCO 1721 + WIC-1T + CAB-V35MT 


ALLIED TELESYN AT-WA3404 11 Mbps SOHO Access Point with 4 10/100TX 


USS 





CISCO 1751 10/100 Modular Router with 3 slots, IOS IP, 32Flash/64DRAM 


ALLIED TELESYN AT-WCP200G 54Mbps, IEEE802.11g, Wireless PCI Adapter 


USS 





CISCO 1751-V 10/100 Modular Router with Voice,32Flash/96DRAM 


BILLIONTON WAP11 Wireless CardBus 11 Mbps, 64/128 bit WEP, IEEE 802.11b 


USS 





CISCO 1760 10/100 Modular Router with 4 slots,19-in Chassis,32Flash / 64DRAM 





CISCO 1760-V 10/100 Modular Router with Voice IP,19-in Chassis,32Hash / 96DRAM 


CISCO AIR-AP1121G-A-K9 802.11g AP, Single MPCI Radio, Internal Antenna, 
FCC Configuration 


USS 





CISCO 1841 Modular Router with 2xFE, 2 WAN slots, 32MB FLASH / 128MB DRAM 


CISCO AIR-AP1220B-A-K9 802.11b AP w/Avail CBus Slot, FCC Cnfg 


USS 





CISCO 1841-SEC/K9 1841 Security Bundle, Advance Security, 64MB FLASH / 
256MB DRAM 


DLINK DI-524 AirPlus G High Speed 2.4GHz (802.11g) Wireless Router, Speed 54Mbps 


USS 





DLINK DI-624 Air Plus Extreme G Wireless Access Router, Speed 101mbps 


USS 





CISCO 1841-11 1841 bundle with WIC-1DSU-T1-V2, IP Base, 32MBFLASH / 
128MB DRRAM 


DLINK DSA 3100 Hot Spot Gateway for Wireless Internet Connection 


USS 








CISCO 1841-T1SEC/K9 1841 Security Bundle with WIC-1DSU-11-V2, 
Advance Security, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


DLINK DWL-2100AP/E 108/54Mbps (802.119) Wireless LAN Access Point with 
1 Removeable Antenna, 1-port UTP 10/100Mbps, Manual CD + Power Supply + 
UTP Cable Included 


USS 





CISCO 2611XM Dual 10/100 Ethernet Router with Cisco IOS IP, 32Flash / 
128DRAM 


DLINK DWL-G120 54Mbps USB to wireless LAN converter, IEEE 802.11g with 
built-in antene 


USS 





CISCO 2621XM Mid Performance Dual 10/100 Ethernet Router with Cisco IOS 
IP,32Flash / 128DRAM 


DLINK DWL-G122 Wireless LAN USB Adapter, 54Mbps 


USS 








CISCO 2650XM High Performance 10/100 Modular Router with Cisco IOS IP, 
32Flash / 256DRAM 


DLINK DWL-G510 Wireless IEEE802.11g, PCI Adapter, 2,4 Ghz, Data Rate 54 Mbps, 
Indoor, Outdoor 


USS 





DLINK DWL-G630 PCMCIA Wireless G 


USS 





CISCO 2801 2801 Router AC Power, 2FE, 4slots (2HWICs), 2AIMS, IP BASE, 
64MB FLASH / 128MB DRAM 


DLINK DWL-G700AP Wireless IEEE802.11g, Access Point, 2,4 Ghz, Data Rate 
54 Mbps, Indoor 


USS 





CISCO 2801-HSEC/K9 2801 Security Bundle, AIM-VPN / EPII-PLUS, Advance 
IP Service, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


Radio, 5.8 GHz, Data Rate 24Mbps, Outdoor (-40...+50) including console & power 
cable, Complete with 27dBi unidirectional antena and Dual protection lightning arrester. 





CISCO 2811 2811 with AC Power, 2FE, 4HWICs, 2PVDMs, 1NME, 2AIMS, IP BASE, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


LINKSYS EG1064 Instant Gigabit Network Adapter (64 Bit) 





LINKSYS WMP54G IEEE802.11g, PCI Card for Desktop 





CISCO 2811-HSEC/K9 2811 Security Bundle, AIM-VPN-EPII-PLUS, Advance IP 
Service, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


LINKSYS WPCS1AB Wireless PCMCIA, 54 Mbps 





LINKSYS WPC54G Wireless-G Notebook PCMCIA Adapter 





CISCO 2821 2821 with AC Power, 2GE, 4HWICs, 3PVDM, INME-X, 2AIM, IP BASE, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


LINKSYS WRT54G Wireless G Broadband + Router 





LINKSYS WRT54GC Wireless G Broadband + Router 





CISCO 2821-HSEC/K9 2821 Security Bundle, AIM-VPN-EPII-PLUS, Advance 
IP Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


LINKSYS WUSB11 Wireless USB Network Adapter 11Mbps 





LINKSYS WUSB54G Wireless-G USB Network Adapter 





CISCO 3725 3700 Series, 2-Slot, 2 FE, Multiservice Router 32Flash / 256DRAM 


LINKSYS WUSB54GP WIRELESS-G USB NETWORK ADAPTER 





CISCO 3825 3825 with AC PWR, 2GE, 1SFP, 2NME, 4HWIC, IP Base, 
64MB FLASH / 256MB DRAM 


LINKSYS WUSBF54G Wireless-G USB Network Adapter 





SENAO NL 3054 UB5 Wireless USB Network Adapter 





CISCO 3825-HSEC/K9 3825 Security Bundle, AIM-VPN/EPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


SENAO SL 2511 BGPlus Wireless Outdoor AP/Router/Bridge, Point-to-Multi Point, 
IP Routing 





CISCO 3845-HSEC/K9 3845 Security Bundle, AIM-VPN-HPII-PLUS, Advance IP 
Services, 64MB FLASH / 256MB DRAM 


SENAO SL 2511 CDPlus Wireless PCMCIA Card 








CISCO 801 ISDN/Ethernet Router, One 10BASE-T (RJ-45), One ISDN BRIT S/T 
(RJ-45 connector) 


SENAO SL 3054CB3+ DLX Wireless AP/Bridge Client Bridge, Point-to-Point, 
Point-to-Multi Point, PnP, DHCP Client, Hide SSID, MAC Address filtering - 
Detachable antenna (TNC Male Reverse) 





CISCO 803 ISDN BRI/Ethernet Router , 4-port Hub 10BASE-T (RJ-45) , One ISDN 
BRI S/T, Two RJ-11 


TRENDNET TBW-101UB Wireless Bluetooth USB Adapter 





TRENDNET TBW-102UB Wireless High Power Bluetooth USB Adapter 





CISCO 805 Ethernet/Serial Router, One 10BASE-T (RJ-45), One Serial port 


TRENDNET TEW-226PC 11Mbps Wireless PC Card / Realtec 





CISCO 805 Bundle CISCO 805 + CAB-SS-V35MT= 


TRENDNET TEW-226PI 11Mbps Wireless PCI Adapter / Realtec 





CISCO 837-K9 Cisco 837 ADSL Router 


TRENDNET TEW-229UB 11Mbps Wireless USB LAN Adapter / Realtec 





DLINK DI-704P Express EtherNetwork 4 port UTP 10/100Mbps Auto-sensing, 1-port 
UTP for ADSL and Cable Modem Connection, Broadband Router Plus Print Server 


TRENDNET TEW-230APB 11Mbps Wireless Access Point with Bridge 





TRENDNET TEW-231BRP 11Mbps Wireless AP Router with 4-port Switch 





LINKSYS BEFSR41 BroadBand Router, 4-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 1-port 
WAN, 10Mbps DSL/Cable 


TRENDNET TEW-401PC-- 125/54Mbps 11g Wireless PC Card 





TRENDNET TEW-403PI+ 125/54 Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 





LINKSYS BEFSR81 BroadBand Router, 8-port UTP, 10/100Mbps Switch LAN, 
1-port WAN,10Mbps, DSL/Cable 


TRENDNET TEW-423PI 54Mbps, IEEE802.11g Wireless PCI Adapter 





TRENDNET TEW-424UB 54Mbps 11g Wireless USB Adapter 





LINKSYS BEFSX41 EtherFast Cable DSL Firewall router w/ 4-port switch/VPN 
Endpoint 


TRENDNET TEW-431BRP 54Mbps 11g Wireless AP Firewall Router with 4-port Switch 





TRENDNET TEW-432BRP 54Mbps 11g Wireless SPI Firewall Router with 4-port Switch 





LINKSYS BEFVP41 EtherFast Cable/DSL , 4-port UTP, 10/100Mbps Switch, VPN 


TRENDNET TEW-IA040 Indoor Omni Antenna (4dBI) 





LINKSYS RT31P2 Broadband Router with 2-phone ports for Voice-over-IP 


TRENDNET TEW-IAO6D Indoor Directional Antenna (6dBi) 








LINKSYS RVO82 VPN Router 2 port WAN 8 port RJ45, load balancing 


www. infolinux.web.id 


TRENDNET TEW-OA24D Outdoor Directional Antenna (24dBi) 
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Caranya: 


Di antara susunan huruf di samping 
tersembunyi nama-nama distro Linux 
yang menyediakan fitur instalasi ke USB 
Drive. Arah tulisan bisa berupa horizon- 
tal, vertikal, maupun diagonal, dengan 
arah membaca bisa dari kiri ke kanan, 
kanan ke kiri, atas ke bawah, atau bawah 
ke atas. 

Anda tidak perlu mengungkap semua 
distro yang tersedia di samping, Anda 
hanya perlu mengungkap dua distro 
Linux saja. Kemudian kirimkan jawa- 
ban Anda melalui kartu pos ke Redaksi 
InfoLINUX, Jl. Kramat IV No. 11, Jakarta 
10430. Jangan lupa agar menyertakan 
kupon Kuis /InfoLINUX yang tercantum di 
halaman ini. Kartu pos Anda kami terima 
paling lambat tanggal 1 Mei 2006. Kartu 
pos akan diundi dan nama pemenang 
kami umumkan di InfoLINUX No. 06/2006 
terbit 1 Juni 2006. 

Bagi para pemenang, harap mengonfir- 
masikan ke Sekretariat Redaksi InfoLINUX 
melalui telepon (021) 315-3731 ext. 127 
atau e-mail ke evawani.putri@infolinux. 
co.id. Pemenang yang tinggal di Jabode- 
tabek, harap mengambil langsung hadiah- 
nya di Kantor Redaksi /nfoLINUX, pada 
jam kerja (Senin s/d Jumat pukul 9.30 
s/d 16.30) dengan menyerahkan identitas 
diri. Bagi pemenang di luar Jabodetabek, 
hadiah akan dikirim (ongkos pengiriman 
hadiah ditanggung pemenang). Hadiah 
yang tidak diklaim hingga dua bulan se- 
menjak terbitnya edisi pengumuman ini 
dinyatakan hangus. 
























OXP Zsr Xx HJUUr Uu 
XUUXrUSUr-DAANr 
TNUZZUr ADIT IT-XrODI 
TASUUSMUUrT Ur DOXX 
>FALTrFomMuvrvreaAserve 
Me-uUUVYrYrlVESeErrreremMmMvelZ 
THAVAYr2ZYr2ZzVUMoUVIirTr 
-~-ATtrxK- sOXUOrorrr 
UMmZ1YyUZUS-XIrvUOUOM 
AS»CUVUOPTTMCUxX AU 
ZCx-K KF zmr- ozJoüorrr DA 
XD VUO UU ZZLUXxXuu 
U< UUCUXUr UULSLAUI 
srorPTVAXCPTULU 
SPUrSPXULPLUUArT- sU Z I 

































Pemenang Kuis InfoLINUX 
Edisi 02/2006: 
Hadiah CD CentOS 4.2 


Heru Ragowo 
Komp. Deppen, Cimanggis 16954 


Hadiah DVD Debian 3.1 


Fyra Agustine 
Jl. Ki Merogan, Palembang 30258 


Hadiah CD Asianux 2.0 


Setiadhi Pangumihardja 
Gg. Permata MHT, Cawang-Jakarta 13630 













“ “Linux on USB Drive” Ready 








NEXUS LINUX 


Get Ready to Connect anna TATE, 















Berniat mendapatkan USB Drive 256 MB dari Nexus? 
Tersedia 5 buah Nexus USB Drive untuk 5 orang 


pemenang. 











Baca keterangannya pada kotak di samping. 
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Komunikasi Praktis dengan Praktik Membangun Sistem 
Server SMS Gateway LAMP dengan Mudah 


Memanfaatkan aplikasi SMS Server Tool lengkap Dengan Apache, MySQL, dan PHP, akan 
dengan koneksi ke database MySQL termasuk diperlihatkan langkah-langkah menjadikan Linux 


koneksi Linux ke ponsel (dengan Bluetooth)! Anda sebagai server web lengkap! 





s WEE Poon 


u s, ans that the installation of the Apache web server software on this 
system was successful. You may now add content to this directory and replace this page. 








Seeing this instead of the website you expected? 




















is is admi he configuration of this web 
server, Please contact the person responsible for maintaining thi rver wit! i - 
questions. The Apache Softw; oundation, which server software this si Report from /2006-02-18 to }2006-02-18 
administrator is using, has nothing to do with maintaining this site and cannot help resolve Sort = Earlist IN 
configuration issues. @as test 
BREAK m 
he Apache documenta been included with thi: uti set | create report 
ou are free se the 9 low on an Apache-power servi for using 
Apaci 
E ya 




















Mengenal VolP di Linux Absensi dengan Linux! 


Media komunikasi suara sudah lama merambah Ada berbagai macam bentuk sistem absensi. Di 
dunia Internet. Tapi, bagaimana konsepnya dan edisi mendatang akan dibahas tutorial untuk 
tool-tool apa saja yang tersedia di Linux. menjadikan Linux Anda sebagai alat absensi. 


Topik-topik pada edisi mendatang masih mungkin berubah. 
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